Dr. H. Abdul “ai M Ag 


& Ke st ii at 2 . 5 , N : 
API IK 2, We ar 5 S1 TAN IP Ni 


, / TA 5 PIPA AG & 
c 3 AN 2 DB Y4 
: TA » Ly " 3 £ » A "2 
“ », " 


Sina Intan DO Ika eno Kid Ka 


/ Penerb 


(IWBIDAYAN BIDAYAN 


Dr. H. Abdul Haris, M.Ag 


#ALBIDAYAN 


APLIKASI PRAB 


Penulis 
Dr. H. Abdul Haris, M.Ag 


ISBN 
978-602-50557-4-4 


Editor 
Moh. Syifa'ul Hisan 


Tata Letak 
Abdul Jalil 


Penerbit 
Al-Bidayah 


Redaksi 
Jl. Moh. Yamin No.3b Tegal Besar Kaliwates Jember 68133 
Telp. 081336320111 
Email: pustaka.albidayah@gmail.com 
Website: albidayahbookstore.co.id 


Cetakan Pertama, Oktober 2017 


Hak cipta dilindungi undang-undang 
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk 
dan dengan cara apapun tanpa ijin tertulis dari penerbit 


ii | METODE AL-BIDAYAH 


APLIKASI PRAB 


Kata Pengantar 


Alhamdulillah, berkat karunia dan rahmat Allah 
SWT, buku sederhana tentang “Aplikasi Prab” dapat 
kami selesaikan, meskipun penulis yakin bahwa di 
sana-sini masih terlalu banyak kekurangan yang 
memerlukan penyempurnaan. Penulisan buku ini di 
samping didasarkan pada konsep-konsep yang 
terdapat di dalam kitab kaidah bahasa Arab, juga 
didasarkan pada pengalaman mengajar penulis. Dua 
kombinasi pijakan ini diharapkan mampu memberikan 
kemudahan kepada para peserta didik dalam rangka 
mempelajari buku ini. 

Dalam buku ini penulis mencoba mengurai 
tentang tahapan-tahapan dalam berpikir yang harus 
dilakukan seseorang dalam memahami teks Arab. 
Mulai dari tahapan berpikir tentang kalimah (isim, fi'il, 
huruf ), Urab, jumlah, hingga tahapan berpikir tentang 
aplikasi i'rab melalui teks yang sederhana menuju teks 
yang sulit. Semua ini perlu disampaikan guna 
mengembangkan bagaimana logika analisa ketika 
bertemu dengan kalimah, i'rab, ataupun jumlah. 

Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis 
persembahkan untuk para kyai dan guru-guru penulis 
antara lain, KH. Masdugi Mahfudz (alm), KH. Hamzawi, 
KH. Marzuki Mustamar, KH. Kholishin, dan juga yang 
lainnya yang telah membimbing penulis sehingga 
penulis bisa mengenal dan memahami sedikit tentang 
ilmu kaidah bahasa Arab. 

Ucapan terima kasih juga penulis persembahkan 
untuk istri tercinta (Ifrahatis Sa'diyah) yang dengan 
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sabar selalu menemani saat-saat sibuk penulis dan 
juga untuk anak-anak penulis (M. Muhyiddin Tajul 
Mafakhir, Aisyah Nurul Ummah, M. Shiddigul Amin 
dan Muhammad al-Farug ) yang selalu memberikan 
hiburan segar dengan kelucuan-kelucuan yang mereka 
tampilkan. Tidak lupa pula secara khusus penulis 
ucapkan terima kasih kepada: 

1.Alm. Abah, Ibu, serta semua saudara-saudara 
penulis sebagai sumber inspirasi penulis dalam 
menyelesaikan buku ini. 

2. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu 
persatu, yang telah membantu selama penulisan 
buku ini. 

Kami yakin buku ini masih jauh dari kata 
sempurna, oleh sebab itu kritik dan saran yang 
konstruktif dari para pembaca yang budiman sangat 
kami harapkan. 

Dan terakhir, semoga jerih payah penulis ini 
dapat menjadi amal jariyah bagi penulis dan keluarga 
penulis. Amin. 


Jember, 17 Agustus 2017 
Penulis 


Abdul Haris 


NB: Segala bentuk kritik dan saran dari pembaca dapat secara 
langsung disampaikan melalui telpon atau sms ke nomor 
081 336 320 111. 
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Kalimah, Pembagian dan Contohnya. 


e Kalimah ( ine ) dalam bahasa Arab diterjemahkan 


dengan “kata” dalam bahasa Indonesia, sedangkan 
“kalimat ” dalam bahasa Indonesia yang minimal 
terdiri dari “subyek” dan “predikat” diterjemahkan 


dengan jumlah ( sei ) dalam bahasa Arab. Kalimah 
ini dibagi menjadi tiga, 1) Kalimah fi'il, 2) kalimah 
isim, 3) kalimah huruf. 

e Kalimah fi'il ( da ) adalah lafadz yang memiliki arti 
dan “bersamaan” dengan salah satu zaman yang 


tiga, zaman madli (telah), zaman hal (sedang) dan 
zaman istigbal (akan). 


v & : “telah” membuka. 
v Ta : “sedang/akan” membuka. 
Ciri-ciri kalimah fi'il adalah bisa dimasuki: 
I).A8 PBB IRBAS 2). om djaka 13). Spa Opal Oya, 
4. esUG ES 3). Tata Sp jab GP, 
OKE SIG Sui ISA Sa Ippo 

e Kalimah isim ( aji ) adalah lafadz yang memiliki 


arti dan “tidak bersamaan” dengan salah satu 
zaman yang tiga, zaman madli (telah), zaman hal 
(sedang) dan zaman istigbal (akan). Ciri-ciri kalimah 
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isim adalah: 1). bisa dimasuki Jl ( SI ), 2). bisa 
dibaca tanwin ( kaga), 3). bisa dibaca jer ( KA SES), 
4).bisa dimasuki huruf jer ( rana 8) 

Kalimah Huruf ( SAN ) adalah kalimah yang tidak 


dapat berdiri sendiri. Ia akan selalu tergantung pada 
kalimah fil atau kalimah isim. 


Pembagian fi'il, definisi dan contohnya. 


Fiil madli (&W ja) adalah fiil yang 


menunjukkan arti pekerjaan yang “telah lampau”. 
Fi'il madli termasuk fi'il yang mabni, adakalanya 


mabni fathah (ea ), mabni sukun (&3 ) dan mabni 
dlammah (12213 ) 
Fi'il mudlari” (#23! jail ) adalah fi'il yang 


menunjukkan arti pekerjaan yang “sedang” atau 
“akan” dikerjakan. Fi'il mudlari selalu diawali oleh 


huruf mudlara'ah ( SI ). Fiil mudlari terkadang 
mabni dan terkadang mu'rab. Dihukumi mabni 
fathah apabila bertemu dengan nun taukid (5-5) 
dan mabni sukun apabila bertemu dengan nun 
niswah ( Ke 'ka ). Ketika tidak bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah hukumnya mu'rab. Contoh: 
Brsl— GMB- Gi 
Fi'il amar ( AI das ) adalah fi'il yang menunjukkan 
arti perintah. Fvil amar termasuk ftil yang mabni, 
adakalanya mabni sukun ( &yel ), mabni ala hadzfi 
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harfi al-illati (as! ), mabni ala hadzfi al-nuni (1 al ) 
dan mabni ala fathi (5 sel). 

Fi'il mujarrad (Xx) JI) adalah fi'il yang hanya 
terdiri dari unsur fa' ftil, “ain fiil dan lam fi'il saja. 
Contoh: c» , yg adalah fa' fi'il, , adalah “ain fi'il 
dan & adalah lam fi'il. Sifat dasar dari fiil tsulatsi 


mujarrad adalah “sama'iy”. Maksudnya, untuk 
menentukan harakat “ain fi'il dalam fi'il madli dan 
fil mudlarinya, serta bagaimana bentuk bacaan 
mashdarnya kita harus melihat kamus atau 
mendengar langsung dari orang Arab. 


Fi'il mazid (A53 Jd ) adalah fi'il mujarrad yang 
mendapatkan tambahan satu, dua atau tiga huruf 
ziyadah (5 Ja Usai ). Fiil mazid ada tiga, 1) mazid bi 
harfin (55 ), 2) mazid bi harfaini (55155), 3) mazid bi 
tsalatsati ahrufin (»xaix|) . Sifat dasar dari fi'il mazid 


adalah “giyas?. Maksudnya, bagaimana bentuk 
bacaan fi'il madli, mudlari', mashdar dan seterusnya, 
kita tinggal mencocokkan dengan wazan-wazan 
yang ada. 


Fi'il shahih ( ena di ) adalah ftil yang unsur fa' 
fiU, “ain fil dan lam fiilnya bukan berupa huruf 
Ulat (s!4). Fiil shahih dibagi menjadi tiga, 1) salim 
(B3), 2 mudia'af (&s ) , 3) mahmuz (YA). 

Fi'il mu'tal (JaJ J4!) adalah fi'il yang salah satu 


atau dua unsur fa' fil, “ain fil dan lam fi'ilnya 
berupa huruf “Ulat. F''il mu'tal dibagi menjadi empat, 
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1) mitsal (455), 2) ajwaf (JB) , 3) nagish (45 ) 4) lafif 
mafrug/ magrun (555,83 ). 

e Fi'il ma'lum ( Adaa da ) adalah fi'il yang berarti 
“aktif”. Sebuah fiil disebut sebagai fiil ma'lum 
karena pelafadzannya tidak diikutkan pada kaidah 
majhul. Contoh: CS (dia laki-laki telah menulis, 


ci (dia laki-laki sedang/akan menulis). Sebuah 


fill ketika berstatus sebagai fi'il ma'lum pasti akan 
selalu membutuhkan fail 
e Fi'il majhul ( das Jali ) adalah fi'il yang berarti 
pasif. Sebuah fi'il disebut sebagai fi'il majhul karena 
pelafadzannya diikutkan pada “kaidah majhub. 
Konsep dasarnya, fiil yang dapat dimajhulkan 
terbatas pada fi'il muta'addi. Dampak dari fi'il yang 
dirubah dari ma'lum menjadi majhul adalah 
pembuangan fa'il yang kemudian diganti oleh maf'ul 
bih yang berubah nama menjadi na'ib al-fail. 
Kaidah majhul ada tiga, yaitu: ' 
AN ban A3 - AN EL Aji an - 
AN ISU sat Senin Fb - 
Contoh £,5 (telah dipukul), sitixl (telah dimintakan 


ampun), Lining (sedang/akan dipukul). Sebuah fiil 
ketika berstatus sebagai fiil majhul pasti 
membutuhkan na'ib al-fa'i. 

e Fi'il lazim ( AI da ) adalah fiil yang tidak 
membutuhkan maf ul bih (obyek). Untuk 
mengetahui bahwa sebuah fiil termasuk fiil lazim 
dapat diketahui dari “arti” yang dimiliki. Ketika 
artinya tidak dapat dipasifkan, maka dapat 
dipastikan bahwa fiil tersebut adalah fiil lazim. 
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Contoh: @ :5 (gembira), kata gembira tidak mungkin 
dapat diubah menjadi digembira, sehingga dapat 
dipastikan bahwa g s5 adalah fi'il lazim. 

Fi'il muta'addi ( 43 jadl ) adalah fiil yang 
membutuhkan maf'ul bih. Untuk mengetahui bahwa 
sebuah fi'il termasuk fi'il muta'addi dapat diketahui 
dari “arti” yang dimiliki. Ketika artinya dapat 
dipasifkan, maka dapat dipastikan bahwa fil 
tersebut adalah fil muta'addi. Contoh: ay 
(menjelaskan). Kata menjelaskan memungkinkan 
untuk dirubah menjadi dijelaskan, sehingga dapat 
dipastikan bahwa Se adalah fi'il muta'addi. . Fiil 
muta'addi ada tiga, 

1) Muta'addi ila maf'ulin wahidin. Contoh: : 
2) Muta'addi ila maf'ulaini. Contoh: 


3) Muta'addi ila tsalatsati mafa'ila. Contoh: 

Buol PAN Iinan AE Isi 
Fi'il mabni (:x3l Jd ) adalah fi'il yang harakat 
huruf akhirnya tidak dapat berubah-ubah, 


meskipun dimasuki “amil. Yang termasuk fi'il mabni 
adalah 1) fi'il madli, yang memiliki tiga bentuk 


25 OT 


mabni, yaitu: mabni fathah (3 aa - & ), mabni 
sukun (&565 ol — Es Y- 6563) dan mabni dlammah 
(15253 al- pe 3- pe ), 2) fW'il amar, yang memiliki 
empat bentuk mabni, yaitu: mabni sukun 
(& rol al ol II rol ), mabni ala hadzfi harfi al-illati 
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(as al al at »! ), mabni ala hadzfi al-nuni 


03.9 


(eyel al — Ip ol On pol ) dan mabni fathah 
(SE I- SS G5!) 3) ftil mudlari”, ketika 
bertemu dengan nun taukid menjadi mabni fathah 
(3-3 Ol- 3x3) dan ketika bertemu dengan 
nun niswah | menjadi mabni sukun 
e Fiil mu'rab (Xl J4!) adalah fi'il yang harakat 


huruf akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan 
“amil yang masuk. Yang termasuk dalam kategori fi'il 
mu'rab hanyalah fi'il mudlari yang tidak bertemu 
dengan nun taukid dan nun niswah 


(22 dora Ol — 5) 
Pembagian isim, definisi dan contohnya. 


e Isim mufrad (3) Pai ) adalah isim yang 
menunjukkan arti tunggal. Contoh: &ES (sebuah 
kitab) 

e Isim tatsniyah (K5 sal ) adalah isim yang 
menunjukkan arti ganda. Ciri khas dari isim 


tatsniyah adalah selalu diakhiri “alifsmnun” pada 
waktu rafa', atau “ya-nun” pada waktu nashab dan 


jer. Contoh : y5ES /y6ES (dua buah kitab) 
e Jama' (231) adalah isim yang menunjukkan arti 


lebih dari dua. Isim jama' ada tiga, 1) jama? 
mudzakkar salim. Jama' ini memiliki ciri khas 
selalu diakhiri “wawu-nun” pada waktu rafa' atau 


“ya'-nun” pada waktu nashab dan jer. Contoh: GH yakus 
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Sedia / (orang-orang muslim laki-laki ). Secara 


umum dapat dikatakan bahwa isim yang dapat 
dibentuk menjadi jama?' mudzakkar salim harus 
memenuhi dua syarat, mudzakkar dan “agil. 2) 
jama' muannats salim. Jama' ini memiliki ciri 


khas selalu diakhiri “alif-ta' ”. Contoh: Sx (orang- 


orang muslim perempuan), 3) jama' taksir. Jama' 
ini tidak memiliki ciri khas, untuk mengetahuinya, 


kita harus menghafalnya. Contoh: CS (beberapa 
kitab) 8 

Isim mudzakkar (S4 s3!) adalah isim yang 
menunjukkan laki-laki. Contoh: Na 5 SES, dil. 


Sebuah isim disebut mudzakkar, apabila memang 
tidak memiliki ciri-ciri muannats dan secara 
operasional dapat diketahui dari penggunaan dlamir 


(8), penggunaan isim isyarah (I38) dan penggunaan 
isim maushul khas (s3 Is 

Isim muannats (25 Za) adalah isim yang 
menunjukkan perempuan. Isim muannats ini ada 


tiga pembagian : 1) muannats lafdhi/ muannats yang 
selalu disertai oleh tanda muannats, yaitu : a) ta? 


marbuthah (agan ), b) alif magshurah (SS ) ec) alif 
mamdudah (:1zs5 ), 2) muannats ma'nawi/ muannats 
yang berkaitan dengan jenis kelamin (LX 3) , 3) 
muannats majazi /lafadz dianggap sebagai 
muannats oleh orang Arab. (&£ ,,m& ). Secara 
operasional dapat diketahui bahwa sebuah isim 
adalah muannats dari penggunaan dlamir (@), 
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penggunaan isim isyarah (s38) dan penggunaan isim 
maushul khas ( 3 ya 
» Isim nakirah (SI Wi) adalah isim yang 


pengertiannya masih bersifat umum. Ciri khasnya 
adalah memungkinkan untuk ditambah alif t lam 


(JI). Contoh: Sisa 

e Isim ma'rifat (840! AM) adalah isim yang 
pengertiannya sudah jelas, diketahui batasannya. 
Isim mar'rifat ini dibagi menjadi enam : 1) pall al / 
kata ganti (.. La 38 ), 2) 5 «al / kata petunjuk 

WB), 3) Iss Pai / kata penghubung 
NI), 4) isim £ Il (SES SEA ), 5) JL / 
| Kh, 6) Bad Jd REA / isim yang 
dimudlafkan kepada isim marrifat (MLM LES ). 

» Isim munsharif (5 PARI 2) adalah isim yang dapat 
menerima tanwin. Contoh : X4 

6 Isim ghairu munsharif (5 PAN B2 La ) adalah yang 


tidak dapat menerima tanwin. Alasan sebuah isim 
disebut sebagai isim ghairu munsharif adalah : 1) 


washfiyah #t wazan fi'il ((), 2) washfiyah # ziyadah 
alif nun (SSS), 3) washfiyah 4 udul (A ), 4) 
'alamiyah t wazan fi'il (CA ), 5) “alamiyah # ziyadah 
alif nun (5Kis), 6) “alamiyah 4 “udul (xs ), 7) 
'alamiyah # ta'nits ( Pan ), 8) “alamiyah #t “ajam 


5-7 


(ds) , 9) “alamiyah # tarkib mazji ( &4x5 ), 10) 


10 | METODE AL-BIDAYAH 


APLIKASI PRAB 


shighat muntaha al-jumu' (dea ), 11) alif ta'nits 
(A55). 


Isim mabni (ai La) adalah isim yang harakat 


huruf akhirnya tidak dapat berubah-ubah, 
meskipun dimasuki oleh “amil. Isim mabni dibagi 


menjadi enam, 1) jeml wal /kata ganti (.. K8 3 j2 
Tera La / kata penghubung ( .. ga S3). 
3) EYI sal /kata petunjuk (338 ,!58), 4) AAL wal 
/kata tanya (SL eng h 5) BA sel / isim yang 
artinya membutuhkan jawaban “maka” 
(S3 » 56 Gp), 0) Jl LI ( Seet) 

Isim mu'rab (LAI Pai ) adalah isim yang harakat 
huruf akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan 


BA GE 


“amil yang masuk. Contoh : X3 da 

Isim fa'il (YAI sa) adalah isim yang “artinya” 
menunjukkan orang atau sesuatu yang melakukan 
pekerjaan. Isim fa'il yang berasal dari fi'il mujarrad 
mengikuti wazan j6 ( & P2 , ee), sedangkan yang 
berasal dari fi'il mazid dibentuk dari fi'il mudlari'nya 


dengan cara huruf mudlara'ahnya dibuang dan 
diganti dengan mim yang didlammah, kemudian 


huruf sebelum akhir diharakati kasrah (3, 'ikiia). 
Isim maf'ul (JI Za) adalah isim yang artinya 
menunjukkan orang atau sesuatu yang dikenai 
pekerjaan. Isim maf'ul yang bersal dari fi'il mujarrad 
mengikuti wazan Jisis ( Sihas kata), sedangkan 
yang berasal dari fiil mazid dibentuk dari fil 
mudlarinya dengan cara huruf mudlara'ahnya 


METODE AL-BIDAYAH | 11 


APLIKASI PRAB 


dibuang dan diganti dengan mim yang didlammah, 
kemudian huruf sebelum akhir diharakati fathah 
(BB akan). 

e Shifat musyabbahat bi ismi al-fa'il 
(YAI sa AI GA) adalah isim sifat yang 


diserupakan dengan isim fail. Isim sifat ini hanya 
terbentuk dari fi'il mujarrad dan wazan yang 
digunakan adalah selain wazan j6 (Ab nana 2). 
e Sighat mubalaghah ( SIWI IA) adalah isim yang 


memiliki arti “sangat”. Sighat mubalaghah ini pada 
dasarnya berasal dari isim fa'il yang diikutkan pada 


wazan-wazan tertentu (H0 ,35) . 

e Isim tafdlil (J3 wal ) adalah isim yang berarti 
“lebih” atau “paling”. Isim tafdlil selalu diikutkan 
pada wazan Jas untuk mudzakkamnya ( ata PI) ), 


dan diikutkan pada wazan Kes untuk muannatsnya 
(9550 1575 ). 

e Isim mansub (253 Za) adalah isim yang pada 
awalnya bukan isim shifat, akan tetapi kemudian 
menjadi isim shifat setelah mendapatkan tambahan 
“ya' nisbah” (ya' yang ditasydid yang ditambahkan 
di belakang sebuah kalimah isim). Secara arti, isim 
yang termasuk dalam kategori isim mansub selalu 


ditambah dengan kata “ yang bersifat” (2:6 a53). 
e Isim 'adad (SI sa) adalah isim yang memb ulkak 
“bilangan”. Isim “adad yang mengikuti wazan j6 
menunjukkan tingkatan (te 3 p) : ae (yang ke lima), 
dan yang tidak menakut wazan js6 tidak 
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menunjukkan tingkatan (&xe): sa (lima). Isim 


adad yang berbentuk hisabiy harus berlawanan 
dengan ma dudnya dari sisi mudzakkar- 
muannatsnya dan yang harus dijadikan sebagai 
pegangan adalah bentuk “mufrad” dari ma'dudnya. 


Contoh: 2 oa Pes 

Isim mangush (23 Za) adalah isim yang huruf 
akhirnya berupa ya' lazimah dan harakat huruf 
sebelum akhirnya berupa kasrah (s2). Trab isim 


mangush ini, pada waktu rafa' dan jernya bersifat 
tagdiri, sedangkan pada waktu nashabnya bersifat 
lafdhi. Ya' yang merupakan huruf akhir dari isim 
mangush harus dibuang, apabila isim mangush 


tertulis tanpa alif-lam (J!), tidak dimudlafkan dan 
tidak berkedudukan nashab. Contoh: 26. 

Isim magshur (id Za) adalah isim yang huruf 
akhirnya berupa alif lazimah dan harakat huruf 
sebelum akhirnya berupa fathah (css naat ). Prab 


isim magshur ini pada waktu rafa', nashab dan 
jernya semuanya bersifat tagdiri. Konsep tentang 
isim mangush dan isim magshur penting untuk 
diketahui karena akan menjadi dasar untuk 
memahami konsep tentang i'rab tagdiri 


METODE AL-BIDAYAH | 13 


APLIKASI PRAB 


—Sa— 
"rab 


PA MMA 


» Trab ( SAN ) adalah perubahan harakat akhir 


sebuah kalimat karena adanya amil yang berbeda- 
beda yang masuk pada kalimat tersebut, baik 
perubahan tersebut bersifat lafdzy, tagdiriy atau 
mahalliy. Contoh: 


BII SS AS - aga JS — KE AS 
APU SA Eh aa Sih - (KP bah - 
AP lag Onja— Sepa Onja- Jeatuag ya 


e Yrab dibagi menjadi empat, yaitu: 1) Rafa”, 2) 
Nashab, 3) Jer, 4) Jazem. 

e Isim-isim yang harus dibaca rafa' (LN! S3) 
yaitu: 1) Fa'il, 2) Na'ib al-Fa'il, 3) Mubtada”, 4) 
Khabar, 5) Isim 58, 6) Khabar 3, 7) Tawabi' (isim- 
isim yang hukum irabnya mengikuti hukum irab 
kalimat yang sebelumnya/mathbu). Tawabi' ini 
dibagai menjadi empat, yaitu : 1) Badal, 2) Na'at, 3) 
“Athaf, 4) Taukid. 

e Isim-isim yang harus dibaca nashab (s4! 66455) 
yaitu : 1) Maf'ul bih, 2) Maful Mutlag, 3) Maf'ul li 
Ajlih, 4) Maful fih, 5) Maful ma'ah, 6) Hal, 7) 
Tamyiz, 8) Munada, 9) Mustatsna, 10) Isim 35 11) 
Khabar $$, 12) Isim sa P3) Ri Y, 13) Tawabi' 
(Badal, na'at, ma'thuf, taukid) : 
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Isim-isim yang harus dibaca jer (s4 5338) 
yaitu: 1) Isim yang dimasuki huruf jer, 2) Isim yang 
menjadi mudlaf ilaih, 3) Tawabi' ( Badal, na'at, 
ma thuf, taukid) 
Fa'il ( Kari ) adalah isim yang dibaca rafa' yang 
jatuh setelah fi'il yang mabni ma'lum. Contoh: 
Ben Tas 5 BA 22 Kabu a3 - KE AS - 
21 dik IL - OA Si 
Na'ib fa'il ( TEA 56 ) adalah isim yang dibaca rafa' 
yang jatuh setelah fi'il yang mabni majhul. Contoh : 
- PES JW - TI - MAS - 
Su ilas — Sai 
Mubtada”' ( kam ) adalah Isim ma'rifat yang dibaca 
rafa' yang jatuh di awal jumlah. Contoh: 
— GESEK — ASGKLU - IMEI BBG 
Khabar ( pen ) adalah sesuatu yang berfungsi 


sebagai “penyempurna fa'idah” ( Pra 2). Contoh : 
m3 Ling KE IA AS - JGA BAG - 


Isim 5S (5$ al ) adalah mubtada' dalam jumlah 


ismiyah yang dimasuki 5$ dan saudara-saudaranya. 
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Khabar 5! ( 5| X£ ) adalah khabar dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki SI dan  saudara- 


saudaranya.  Pengamalan dari gl dan saudara- 


& 
Io 


saudaranya adalah: se 39 ma buat Contoh : 


“GA 5-2 


Bd NAN 3S - 
Maful bih (& Jxill ) adalah isim yang dibaca 
nashab yang jatuh setelah fi'il muta'addi dan ia 
berkedudukan sebagai obyek. Contoh : 


20. 933 953 EL 


Ktp GAS likes ETS — Uga 153 KE jati GUI KE - 


»— 


jt 


an 
58 G5 


PUISI KE OS An AN CA - 
Maf'ul Mutlag ( JUJI Jkidl) adalah isim yang dibaca 


nashab yang terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang 
berfungsi sebagai  taukid (penguat),  “adad 
(menunjukkan bilangan) dan naw”' (menunjukkan 


ANA AN NAN Lag Kg 3a aI 

aro SI a93 076 - 72 II 03 070 - 
Toha GA RK aoi? K0 LA Bo. 2. 
339 Ka pe Sa da np CI 03 OT - 


Maf'ul li Ajlih (MY Nyeri) ) adalah isim yang dibaca 
nashab yang terbentuk dari mashdar galbiy yang 
merupakan “alasan” dari terjadinya sebuah 
pekerjaan. Contoh : , 
depe sehun Eps 


Maf'ul fih (43 Jail) adalah isim yang dibaca nashab 


4 
- 
z . 


yang menunjukkan keterangan waktu (ybjl S5) 
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atau keterangan tempat ( aKI S3) dan selalu 


mengira-ngirakan arti 8. Contoh: 


# 
95-23 z a33... 


Kan AAN LE AG — GB AS Ga IL 5 - 
Maful ma'ah (4x5 Gperna)) adalah isim yang dibaca 
nashab yang jatuh setelah wawu ma ah Contoh : 
DENGAN Ga aah — Jay Jas BL - 
Hal (3 adalah isim yang dibaca nashab yang 
menjelaskan keadaan shahib al-hal/ Jaa Cl. 
Contoh: 
IS OriaB AL - II Jas Sr isap 
sa ane — IS Abbas - 
Tamyiz ( KAI ) adalah isim yang dibaca nashab 


yang menjelaskan “benda” yang masih bersifat 
samar. Contoh: 


BE Srke AM — Yuat Siti 
Munada ( Pa ) adalah isim yang dibaca nashab 
yang jatuh setelah huruf nida'. Contoh : 
AI Iyan 6 We OB U - Ie 5 - KE 
Mustatsna ( kta) adalah isim yang dibaca nashab 
yang jatuh setelah adat al-istitsna'. Contoh : 


(aa 253 S5 253 


KEY AL - KE ha asu LIKE asih ae - 
Isim ane Pa) 3 Y adalah setiap isim nakirah yang 


dibaca nashab yang jatuh setelah Y. Contoh : 
PSU - pia ee tele - JAN 5 N- 


METODE AL-BIDAYAH | 17 


APLIKASI PRAB 


e Isim 5! (5! dl ) adalah mubtada dalam jumlah 
ismiyah yang dimasuki 3 dan saudara-saudaranya. 
Contoh: | 
s3 HE I- ID AE). BE - 

Bed IN - 

e Khabar GS (5$ Y5) adalah khabar dalam jumlah 


ismiyyah yang dimasuki 3$ dan saudara- 
saudaranya. Contoh: 

A6 Z6 S6 - ost IK 6 - opor T.. 

e Na'at ( JI ) adalah isim yang Na sifat 


dari man'ut atau sifat dari sesuatu yang 
berhubungan dengan man'ut. Na'at pasti terbuat 
dari isim shifat/isim musytag. Prab na'at harus 
selalu disesuaikan dengan man 'utnya. Contoh: 


SAN GA Jaa - SE Sa Ja AS - Du 5 3 - 
ap 5 Nanah Bei Bu eh, PENA P3 ana 
sea Gs Jap pa HA ata Ni esa PA jap Sia 

e Ma'thuf ( TER ) adalah kalimah yang jatuh 


setelah huruf 'athaf dan hukum  irabnya 
disesuaikan dengan ma 'thuf alaihnya. Contoh: 


Bina dEg AAS AG - ABG Bag - 
2agaG3 hee ah 5 K6 3 NS Ca - 
piaaG9 sabun D) 7a — Kabag aa SI Ta - 


e Taukid ( AS $Al ) adalah kalimah yang berfungsi 


sebagai “penguat” arti dari muakkad. Taukid selalu 
menggunakan “lafadz-lafadz yang sudah 
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ditentukan”. Irab taukid harus selalu disesuaikan 
dengan muakkadnya. Contoh: 


Sea Kabah “aa 
Badal ( Jd ) adalah isim yang mengganti mubdal 


minhu. Sebuah kalimah disebut badal karena: 1) Ia 
“sejenis” dengan mubdal minhu, 2) Ia merupakan 
“bagian” dari mubdal minhu, 3) Ia merupakan 
sesuatu yang “terkandung” dalam mubdal minhu. 
TPrab badal harus selalu disesuaikan dengan mubdal 
minhunya. Contoh: 


3 te - kisi gpiiSas - 


ide MEA ELSA - An ah UKS ash - 
sale MENU KAS HA - il 2 ay SA - Bal nabung Sa 
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Yumtan (23) adalah susunan kalimah yang 


minimal terdiri dari fil dan fail atau mubtada' dan 
khabar. Aspek yang dapat dibahas dari jumlah itu dibagi 
menjadi dua, yaitu: 1) dari aspek pembentukan, 2) dari 
aspek kedudukan irab.! 


A. 


Pembentukan Jumlah 


Jumlah dari aspek pembentukannya dibagi 


menjadi dua, yaitu: 1) jumlah fi'liyyah dan 2) jumlah 
ismiyyah?. 


1. Jumlah Fi'liyyah (HI Aben) 


a. Pengertian 

Jumlah filiyyah adalah jumlah yang 
minimal terbentuk dari fi'il dan fa'i8 serta dapat 
dilengkapi dengan maful bih. Contoh: 


Lg BCA 


JUN KE LS (SS sebagai fi'il, 32 sebagai fa'il 
dan IKI sebagai maf'ul bih). 


IMushthafa al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus al-Arabiyah (Bairut: 


al-Maktabah al-'Ashriyah, 1989), IV, 213-214. 


2Muhammad “Ali abu al-Abbas, al-Prab al-Muyassar: Dirasah Fi 


a-Oawa'id wa al-Ma'ani Wa al-Prab Tajma'u Baina al-Ashalah Wa al- 
Mu'ashirah (Kairo: Dar at-Thala'i, T.Th), 73. 


3Hasan Muhammad Nuruddin, al-Dalil ila dawa'id al-“'Arabiyyah. 


Beirut: Dar al-Ulum al-'Arabiyyah, 1996),190. 
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dat Ba ATA 
. Variasi susunan id! LA 


Variasi jumlah ftliyyah antara lain 
adalah: 
Fiil 4 fall, contoh: 115. (lafadz A5 
berkedudukan sebagai fi'il, sedangkan lafadz 


$5-2 


x£ berkedudukan sebagai fail). 

Fil 4 fa'ilt maf'ul bih, contoh: BUAN X2 5. 
(lafadz LS berkedudukan sebagai fi'il, lafadz 
352 berkedudukan sebagai fa'l, sedangkan 


lafadz IX berkedudukan sebagai maful 
bih). 

Fil fall t maful bih awal (pertama) - 
maful  bih tsani (kedua), contoh: 
Woha 07 X3 jaSI. (lafadz -5£1 berkedudukan 


s5 


sebagai fi'il, lafadz 3.6 berkedudukan sebagai 
fa'il, lafadz 1555 berdudukan sebagai maf'ul bih 
pertama, sedangkan lafadz 546 


berkedudukan sebagai maf'ul bih kedua). 

Fil t fa'ilt maf'ul bih awal (pertama) t maf'ul 
bih kedua t maful bih ketiga, contoh: 
Ep NI A3 A8 Isl. (lafadz si 


2-2 


berkedudukan sebagai fi'il, lafadz -—£ 
berkedudukan sebagai fa'il, lafadz 1553 


berdudukan sebagai maful bih pertama, 
lafadz 49! berkedudukan sebagai maful bih 


kedua, sedangkan lafadz bus berkedudukan 
sebagai maf'ul bih ketiga). 
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— Fill 4 naib akfaiil, contoh: SAI ,3. (lafadz &,3 
berkedudukan sebagai fi'il, sedangkan lafadz 
OLI berkedudukan sebagai naib al-fa'il. 


2. Jumlah Ismiyyah reaapi ben 


a. Pengertian 
Jumlah ismiyyah adalah jumlah yang 
terbentuk dari mubtada' dan khabar,4 


contoh: 3 ISS (A52 sebagai mubtada', dan 3 
sebagai khabar. 
b. Variasi susunan Kami Tibet ! 
Variasi jumlah ismiyyah antara lain 
adalah: 


— Mubtada' t Khabar (mubtada' disebutkan 
terlebih dahulu sedangkan khabar 


disebutkan belakangan), contoh: 5 g 33 
(lafadz 452 berkedudukan sebagai mubtada', 


sedangkan lafadz S5 berdudukan sebagai 


khabar). 
- Khabar yang didahulukan t mubtada' yang 


BD G3 Gg 


diakhirkan (55351543 ain 5), contoh: 


ISU (lafadz AN 3 berkedudukan sebagai 
khabar yang didahulukan / Saha TS, sedangkan 
lafadz 33 berdudukan sebagai mubtada' yang 


diakhirkan/&44 154). 


4Nuruddin, al-Dalil ila Gawa'id...,190. 
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c. “Amil-'amil yang masuk pada mubtada' dan 
khabar (AG EII ip) 


1) 


2) 


Lho 

SSS memiliki pengamalan 
BN 25 La 5 (merafa'kan isim dan 
menashabkan khabar). Contoh: 156 X2 56 


s 5-2 


(sebelum dimasuki SS, lafadz »—£ 
berkedudukan sebagai mubtada” dan 
lafadz 3 berkedudukan sebagai khabar. 
Setelah dimasuki 55, lafadz 152 tidak lagi 
disebut mubtada' akan tetapi disebut isim 
S$ yang harus dibaca rafa' dan lafadz 3 
tidak lagi disebut khabar akan tetapi 
disebut sebagai khabarnya X$ yang harus 


dibaca nashah). 
Yang termasuk dalam saudara- 


saudaranya 5$ adalah: 


eh a memiliki “ pengamalan 
MM 33 Lai Lxa5 (menashabkan isim dan 


2 G4 


merafakan khabar). Contoh: 33 IL Sl 


(sebelum dimasuki 3 lafadz 


berkedudukan sebagai mubtada” dan 
lafadz S3 berkedudukan sebagai khabar. 
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Setelah dimasuki ob lafadz 452 tidak lagi 
disebut mubtada' akan tetapi disebut isim 
Sl yang harus dibaca nashab dan lafadz s6 
tidak lagi disebut khabar akan tetapi 
disebut sebagai khabarnya 3 yang harus 
dibaca rafa). 

Yang termasuk dalam saudara- 
saudaranya 3 adalah: 


Hnah 3s 

GI memiliki pengamalan 
UP 9 jada KAN Ek ran) a35 (menashab- 
kan wmubtada' dan khabar dengan 
menjadikan keduanya sebagai maf'ul bih 
dari dzanna wa akhwatuha). Contoh: 


ss. 


BE ILS SLS (sebelum dimasuki 35, lafadz 
152 berkedudukan sebagai mubtada' dan 
lafadz 3 berkedudukan sebagai khabar. 


Setelah dimasuki BL, lafadz 152 tidak lagi 
disebut mubtada?' akan tetapi disebut 
maful bih pertama dari Ka3 yang harus 
dibaca nashab dan lafadz S5 tidak lagi 
disebut khabar akan tetapi disebut sebagai 
maf ul bih kedua dari K3 yang harus dibaca 


3 


—— 


nashahb). 
Yang termasuk dalam saudara- 


saudaranya K3 adalah: 
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Kn Rabi Ka, "Santet La EL 0-2 31, 30 - 
dlam, LIL, DA, Ed, Tan, Tt, HIS, Tatanan 


B. Kedudukan I'rab 
Jumlah dari aspek kedudukan irabnya dibagi 
menjadi dua, yaitu: 1) al-jumal allati laha mahallun 
min al-i'rab dan 2) al-jumal allati la mahalla laha min 
al-i'rabs. 
1. Jumlah yang Memiliki Kedudukan TIYrab 


& 
& X 


(SEN EA 
a. Pengertian 


Yang dimaksud dengan al-jumal allati laha 
mahallun min al-i'rab adalah setiap jumlah, baik 
berupa fi'liyyah atau ismiyyah yang memiliki 
kedudukan irab, baik rafa', nashab, jer, dan juga 
jazem.s Sebuah jumlah dianggap memiliki 
kedudukan irab apabila posisinya bisa diganti 
oleh “isim” yang bukan jumlah. 


Contoh: TN das IE ( PAP Ne adalah jumlah yang 
memiliki kedudukan irab karena posisinya bisa 
digantikan dengan “isim” yang bukan jumlah. 
Lafadz yA Ne bisa diganti dengan lafadz psi jet 
sehingga jumlah Paten J3 ilS sama dengan 


JS Jae IE). 

Bentuk sederhana standar jumlah yang 
dianggap memiliki kedudukan irab adalah setiap 
jumlah yang termasuk dalam kategori marfu'at 
al-asma', manshubat al-asma', majrurat al-asma', 


SAl-'Abbas, al-Prab al-Muyassar..., 73. 

S'Ali Baha'uddin Bukhadud.. al-Madkhal al-Nahwiy Tathbig Wa 
Tadrib fi an-Nahwi al-Arabiy (Beirut: al-Muassisah al-Jamiah ad- 
Dirasah, 1987), 302. 
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dan majzumat al-af'al, maka ia dianggap memiliki 
kedudukan. Apabila tidak termasuk dalam 
kategori marfu'at al-asma', manshubat al-asma', 
majrurat al-asma', dan majzumat al-af'al, maka ia 
dianggap tidak memiliki kedudukan. Adapun 
bentuk kongkritnya adalah sebagai berikut: 
Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar 
dianggap memiliki kedudukan irab karena 
kedudukan khabar merupakan bagian dari 
marfu 'at al-asma'. 
— Jumlah yang berkedudukan sebagai hal/ JL 
dianggap memiliki kedudukan irab karena 
kedudukan hal/ JAN merupakan bagian dari 


manshubat al-asma'. 

— Jumlah yang berkedudukan sebagai maf'ul bih 
dianggap memiliki kedudukan irab karena 
kedudukan maf'ul bih merupakan bagian dari 
manshubat al-asma'. 

— Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlaf 
laih dianggap memiliki kedudukan irab 
karena mudlaf ilaih merupakan bagian dari 
majrurat al-asma', begitu seterusnya. 


b. Macam-macam Jumlah yang Memiliki 
Kedudukan T'rab 


Jumlah yang dianggap memiliki 
kedudukan irab ada tujuh”, yaitu: 
1) Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar 


(3). 


7Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., INI, 213. 
Bandingkan dengan: Nuruddin, al-Dalil ila Gawa'id..., 191. Atau 
lihat pula: Mari bin Yusuf bin Abu Bakar bin Ahmad al-Karami al- 
Magdisiy, Dalil al-Thalibin li Kalami al-Nahwiyyin (Kuwait: Idarah al- 
Mahthuthah wa al-Maktabah al-Islamiyyah, 2009), 90-91. 
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Contoh dari jumlah yang berkedudukan 
Bea khabar adalah: 


Se ka KB (jumlah SESI ses adalah jumlah 


yang yang memiliki kedudukan irab, yang dalam 
konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai khabar. Disebut memiliki 
kedudukan irab karena posisinya bisa 
diganti oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah 


SESI er bisa diganti dengan SE G6. 


Disebut berkedudukan sebagai khabar 
karena berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok 
dan pantas apabila diberi kata “adalah” 
(dalam bahasa Indonesia), “iku” (dalam 
bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan 
sebagai khabar, maka ia harus dibaca rafa', 
dan tanda rafanya tidak ada karena ia 
berupa jumlah yang hukum irabnya adalah 
mahali). 


— GA SAN Jaa 555 SI (jumlah pet J3 adalah jumlah 
yang memiliki kedudukan irab, yang dalam 
konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai  khabar 3. Disebut memiliki 


kedudukan irab karena posisinya bisa 
diganti oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah 


2 das bisa diganti dengan psi dee. 
Disebut berkedudukan sebagai khabar 3 


karena berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok 
dan pantas apabila diberi kata “adalah” 
(dalam bahasa Indonesia), “iku” (dalam 
bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
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bahasa Madura). Karena berkedudukan 
sebagai khabar 3, maka ia harus dibaca 
rafa', dan tanda rafa'nya tidak ada karena ia 
berupa jumlah yang hukum irabnya adalah 
mahalli ). ' 

5 Kana Ga 25 & 6S (jumlah aah an 
adalah jumlah yang memiliki kedudukan 
irab, yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai khabar 56. Disebut 
memiliki kedudukan irab karena posisinya 
bisa diganti oleh isim yang bukan jumlah. 
Jumlah knjadl ja EP bisa diganti dengan 


NA Ka 25 Disebut berkedudukan sebagai 


khabar $$ karena fungsinya sebagai 


mutimmu al-faedah (penyempurna faedah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila 
diberi kata “adalah” (dalam bahasa 
Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) atau 
“panikah” (dalam bahasa madura). Karena 


berkedudukan sebagai khabar 56, maka ia 


harus dibaca nashah, dan tanda nashabnya 
tidak ada karena ia berupa jumlah yang 
hukum irabnya adalah mahalli ). 
2) Jumlah yang berkedudukan sebagai hal (Je). 
Contoh dari jumlah yang berkedudukan 


- GB 


sebagai hal/ Ken adalah: 5| SISA Gi 235 (jumlah 
al (pal er adalah jumlah yang memiliki 
kedudukan i'rab, yang dalam konteks contoh 
di atas berkedudukan sebagai hal/jel. 


Disebut memiliki kedudukan irab karena 
posisinya bisa diganti oleh isim yang bukan 
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jumlah. Jumlah pal jar bisa diganti dengan 
Kp 6 6. Disebut berkedudukan sebagai 
ha/ Je. Karena posisinya yang jatuh setelah 


95-42 


sim ma'rifah “ 3.8”. Karena berkedudukan 


sebagai hal/ Jb, maka ia harus dibaca nashab, 


dan tanda nashabnya tidak ada karena ia 
berupa jumlah yang hukum irabnya adalah 
mahalli. 

3) Jumlah yang berkedudukan sebagai maf'ul bih 


(edi). 


Contoh dari jumlah yang berkedudukan 


sebagai maful bih adalah: JB 15 s8 TN GB 
(jumlah YAN 455 aa adalah jumlah yang 
memiliki kedudukan i'rab, yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai maf'ul 
bih yang kedua dari 381. Disebut memiliki 


kedudukan irab karena posisinya bisa diganti 
oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah 
apr AE bisa diganti dengan 35E 155 Inis. 
Karena berkedudukan sebagai maful bih, 
maka ia harus dibaca nashab, dan tanda 
nashabnya tidak ada karena ia berupa jumlah 
yang hukum irabnya adalah mahalli. 
4) Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlaf 
ilaih (II ASI). 
Contoh dari jumlah yang berkedudukan 
sebagai mudlaf ilaih adalah: A1 SA LS Ja 
((umlah Pat) yA adalah jumlah yang memiliki 


kedudukan irab, yang dalam konteks contoh 
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di atas berkedudukan sebagai mudlaf ilaih. 
Karena berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, 
maka ia harus dibaca jer, dan tanda jernya 
tidak ada karena ia berupa jumlah yang 
hukum irabnya adalah mahalli. 

5) Jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari 


adat syarat yang menjazemkan (BI DK5). 

Contoh jumlah yang berkedudukan 
sebagai jawab dari adat syarath yang 
menjazemkan adalah: & IDE IG AI pa 
(umlah RN SE Yg adalah jumlah yang memiliki 
kedudukan i'rab, yang dalam konteks contoh 
di atas berkedudukan sebagai jawab dari adat 
syarath yang menjazemkan sehingga ia 
berkedudukan jazem. Karena berkedudukan 
sebagai jawab dari adat syarath yang 
menjazemkan, maka ia harus dibaca jazem, 
dan tanda jazemnya tidak ada karena ia 
berupa jumlah yang hukum irabnya adalah 
mahalli. 

6) Jumlah yang berkedudukan sebagai naat 
(3). 

Contoh dari jumlah yang berkedudukan 
sebagai na'at adalah: pal jer Ne :& (jumlah 
April jer adalah jumlah yang memiliki 
kedudukan i'rab, yang dalam konteks contoh 
di atas berkedudukan sebagai na'at. Disebut 
memiliki kedudukan irab karena posisinya 
bisa diganti oleh isim yang bukan jumlah. 
Jumlah SAI er bisa diganti dengan SAN & 6. 
Disebut berkedudukan sebagai na'at karena 
posisinya yang jatuh setelah isim nakirah Ae 
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Karena berkedudukan sebagai na'at, maka ia 
harus mengikuti hukum irab man'utnya yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai fa'il yang harus dibaca rafa', sehingga 
ia harus dibaca rafa', dan tanda rafa'nya tidak 
ada karena ia berupa jumlah yang hukum 
irabnya adalah mahalli). 

7) Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi 
dari matbu' yang memiliki kedudukan irab 


(sa. 
Contoh dari jumlah yang berkedudukan 
sebagai tawabi' adalah: Litss, V5 #& (jumlah 


2, 


Ci adalah jumlah yang memiliki kedudukan 


irab, yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai tawabi' yang berupa 


ma'thuf karena jatuh setelah huruf “athaf “ ». 


Karena berkedudukan sebagai ma'thuf, maka 
ia harus mengikuti hukum irab ma'thufun 
'alaihnya yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai khabar yang harus 
dibaca rafa', sehingga ia harus dibaca rafa', 
dan tanda rafa'nya tidak ada karena ia berupa 
jumlah yang hukum i#rabnya adalah mahalli. 


. Jumlah yang Tidak Memiliki Kedudukan I'rab 
(PEN PETI 
a. Pengertian 


Yang dimaksud dengan al-jumal allati la 
mahalla laha min al-i'rab adalah setiap jumlah, 
baik yang berupa filiyyah atau ismiyyah yang 
tidak memiliki kedudukan irab.8 Sebuah jumlah 


8Nuruddin, al-Dalil ila Gawa'id...,194. 
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dianggap tidak memiliki kedudukan i'rab apabila 

posisinya tidak bisa diganti oleh isim yang bukan 

Jumlah. : ' 

Contoh: SIS! KS Sal AS (SIA K5 adalah jumlah 

yang tidak memiliki kedudukan irab karena 

posisinya tidak bisa digantikan dengan isim “yang 
bukan jumlah”. Lafadz GUA (er tidak bisa diganti 
oleh lafadz SAI “ 6 karena ia berposisi sebagai 
shilat al-maushul yang disyaratkan harus berupa 

Jumlah). 

Bentuk sederhana standar jumlah yang 
dianggap tidak memiliki kedudukan 1rab adalah 
setiap jumlah yang tidak termasuk dalam kategori 
marfu'at al-asma', manshubat al-asma', majrurat 
al-asma'), dan majzumat al-afal, maka ia 
dianggap tidak memiliki kedudukan irab.? 
Apabila termasuk dalam kategori marfu'at 
al--asma', manshubat al-asma', majrurat al-asma', 
dan majzumat al-af'al, maka ia dianggap memiliki 
kedudukan irab.19 Adapun bentuk kongkritnya 
adalah sebagai berikut: 

— Jumlah yang menjadi shilat almaushul 
(—X) dianggap tidak memiliki 
kedudukan irab karena shilat al-maushul 
bukan merupakan bagian dari marfu'at al- 
asma', manshubat al-asma', majrurat al- 
asma', atau juga majzumat al-af'al. 

— Jumlah ibtidaiyyah (AYI HS) dianggap 
tidak memiliki kedudukan irab karena jumlah 
ibtidaiyyah bukan merupakan bagian dari 


9Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah Wa an-Nadhair, juz MI, 31. 
10Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadzair fi al-Nahui 
(Beirut: Muassisah ar-Risalah, 1985) III, 35. 
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marfu'at al-asma',,  manshubat al-asma' 
majrurat al-asma', atau juga majzumat al-afal. 

— Jumlah isti'nafiyyah (HAN 2 dianggap 
tidak memiliki kedudukan irab karena jumlah 
istinafiyyah bukan merupakan bagian dari 
marfu'at al-asma',,  manshubat  al-asma', 
majrurat al-asma', atau juga majzumat al-af'al, 
begitu seterusnya. 


b. Macam-macam jumlah yang Tidak Memiliki 
Kedudukan IT'rab 


Jumlah yang dianggap tidak memiliki 
kedudukan irab ada sembilan!1, yaitu: 
1) Asas Hwan) (umlah yang ada di permulaan 
kalimat). 
Contoh dari jumlah ibtidaiyyah adalah: 
AN ag aa) (jumlah yang terdiri dari 


mubtada' “ 154 dan khabar “w” ini dianggap 


sebagai jumlah ibtidaiyyah karena berada di 
awal alinea dan tidak didahului oleh jumlah 
yang lain. Karena berposisi sebagai jumlah 
ibtidaiyyah, maka ia tidak memiliki kedudukan 
irab). 


» See Ae ((umlah yang ada di permulaan 


— 


kalimat, akan tetapi posisinya berada di 
tengah-tengah alinea). 
Contoh dari Jumlah istinaftyyah adalah: 


3S Ke Ii Sa PNG oral HE (jumlah 


11Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami? al-Durus..., III, 214. 
Bandingkan dengan: Nuruddin, al-Dalil ila Gawa'id..., 194. Atau 
lihat pula: Al-Mugaddasiy, Dalil al-Thalibin..., 97. 
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Jeliyyah 3S K£ JW dianggap sebagai jumlah 
istinafiyyah karena berada di permulaan 
kalimat, akan tetapi didahului oleh jumlah 
yang lain. Karena berposisi sebagai jumlah 
istinafiyyah, maka ia tidak memiliki 
kedudukan 1rab). 

3) 15x KAM (jumlah sisipan/ berada di tengah- 
tengah kalimat yang masih belum sempurna. 
Biasanya ia berfungsi sebagai do'a sehingga 
meskipun dibuang tidak mengganggu 
kesempurnaan kalimat). 

Contoh dari jumlah itiradliyyah adalah: 


SL JUS US el IE AI Y-2 231 JG (jumlah 
SUlyyah Abay ae Pat) Ie dianggap sebagai jumlah 


itiradliyyah karena ia merupakan jumlah 
sisipan/ berada di tengah-tengah kalimat yang 
masih belum sempurna. Karena dianggap 
sebagai jumlah itiradliyyah, maka ia tidak 
memiliki kedudukan i'rab). 


4) KALIAN KA ((umlah yang berfungsi sebagai 


alasan). 
Contoh dari jumlah ta'iliyyah adalah: 


& d Fata Cw 3 aa at: Per (jumlah an ta OH 3 
dianggap sebagai jumlah ta'liliyyah karena 
berfungsi sebagai alasan. Karena dianggap 
sebagai jumlah ta'iliyyah, maka ia tidak 
memiliki kedudukan irab). 

Tip Z Pera He (umlah yang jatuh setelah isim 


maushul) 
Contoh dari jumlah yang berkedudukan 


5 


— 


sebagai shilat a-maushul adalah: Si: Ia Hi 33 
((umlah S3 "5 berkedudukan sebagai shilat al- 
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maushul karena jatuh setelah isim maushul. 
Karena berkedudukan sebagai shilat al 
maushul, maka ia tidak memiliki kedudukan 
irab). 
Lia AM (jumlah yang berfungsi sebagai 
penjelas). 

. Sontoh dari jumlah tafsiriyyah adalah: 


AAN Ae yi SG ((umlah IJIN ES 
berkedudukan sebagai jumlah tafsiriyyah 
karena berfungsi sebagai penjelas. Karena 
dianggap sebagai jumlah tafsiriyyah, maka ia 
tidak memiliki kedudukan i'rab). 

ml Os (jumlah yang menjadi jawab gasam 


atau sumpah). 
Contoh jumlah yang jatuh setelah jawab 


gasam (sumpah): Sid AN pad BSI SS gi 
(yumlah GOA Gd BII berkedudukan sebagai 


jawab gasam “sumpah”. Karena berkedudukan 
sebagai jawab gasam “sumpah”, maka ia tidak 
memiliki kedudukan i'rab. 

Jumlah yang menjadi jawab dari adat syarath 
yang tidak menjazemkan. 

Contoh dari jumlah yang menjadi jawab 
dari adat syarath yang tidak menjazemkan 
adalah: : 

ARI AN gas 3 SHE EN Saha ah ja 2 8 


- 


Ing ah 3 4 K3 pama 
(jumlah 53 3 ema berkedudukan sebagai 
jawab dari adat syarat 1S yang tidak 


menjazemkan. Karena berkedudukan sebagai 
jawab syarat dari adat syarath yang tidak 
menjazemkan, maka ia tidak memiliki 
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kedudukan i'rab. 

9) Jumlah yang berkedudukan sebagai sebagai 
tawabi' dari matbu' yang tidak memiliki 
kedudukan irab. 

Contoh dari jumlah yang berkedudukan 
sebagai tawabi' dari matbu' yang tidak 
memiliki kedudukan irab adalah: : 

KN gada ES TI AA ja LAI HAN dag II 
(jumlah SA Si ee berkedudukan 
sebagai tawabi'/ ma'thuf karena jatuh setelah 


huruf “athaf “YP. Karena berkedudukan sebagai 


ma'thuf, maka hukum irabnya disesuaikan 
dengan ma'thufun “alaihi yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai jawab 
syarath yang tidak memiliki kedudukan irab. 
Karena ma'thufun “alaihinya tidak memiliki 
kedudukan irab, maka ia juga tidak memiliki 
kedudukan i'rab). 
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Dalam kajian bahasa Arab, bab tentang syarath 
perlu dipahami dengan baik karena pemahaman sebuah 
teks sangat tergantung pada sejauh mana seseorang 
mampu menentukan secara tepat unsur-unsur yang 
dimiliki oleh syarath. Unsur-unsur yang harus 
diperhatikan dalam bab syarath ada tiga, yaitu: 


D) SANG 
2) BAN 33 
) SANG. 
Contoh: 256 446 X2 26 ol 
- H sebagai adat syarath 
— AG sebagai fi'il syarath, 
- &46 sebagai jawab syarath. 
1. Adat Syarath 0 
Adat syarath (BAN 135i) adalah kalimah, baik huruf 


maupun isim yang dari segi arti membutuhkan 
jawaban “maka”. 


Contoh: 

« ya (barangsiapa)........ SARA bni 
"ON ika ana 2 MAKA oi 
# AI (Ketika)... ,maka............ 
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2. Fi'il Syarath 
Fi'il syarath (BAN dea) adalah setiap kalimah fi'il 
yang jatuh setelah adat syarath. 
Contoh: Alis A8 La ad AR Ie Ol 
Fi'il syarath pada umumnya pasti ada di dalam 


pembahasan syarath, akan tetapi untuk adat syarath 
tertentu fil syarathnya tidak disebutkan. Adat 


syarath dimaksud adalah &5 Sd 3 Aan 
Contoh: 
1 MINANG 
dal jg aah Ke uj 
& BUS NEUI 
3. Jawab Syarath 
Jawab syarath adalah lafadz yang menjadi 
pelengkap tuntutan adat syarath. Secara operasional 


jawab syarath selalu diterjemahkan dengan kata 
“maka”. 

Contoh: Pane AG Ka 26 ol Artinya: “Jika Muhammad 
berdiri, maka Fatimah juga berdiri”. 

Catatan: 

Jawab syarath harus diberi fa' jawab apabila 
termasuk dalam kategori sebagaimana yang 
disebutkan di dalam nadzam, yaitu: 


SARA So 3 Vo 20 Ke Kah 
1) Apabila berupa isim/ jumlah ismiyyah. 
Contoh: akal 343 AI a43 ya 
2) Apabila berupa thalab Ui, iu amar/ nahi. 
Contoh: pr re Ipar SA a Sr 
3) Apabila berbetuk Jamid/ tidak dapat ditashrif. 
Contoh: Es ala KAS? B2 
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4) Apabila jawab syarath didahului oleh Ls. 
Contoh: As in K3 IP GE 
5) Apabila Talak syarath didahului oleh 45. 
Contoh: 2! ai 253 Ja aa ya 
6) Apabila jawab syarath didahului oleh 5 
Contoh: , 
an ip PA gan ah Le aah EA) 
7) Apabila jawab syarath didahului oleh 9d »: 
Contoh: R22 is an da SA. 
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ae “am 
Aoma' al Pmilah 
Pmala alfi Li 


Pr MK 


arcma al-““Amilah “Amala alFili 


(Ji Jas AAA 2 - An adalah isim-isim yang dapat beramal 
sebagaimana fi'ilnya, sehingga ia dapat memiliki fail, 
naib al-fa'il atau maful bih. Konsep dasarnya, yang 
memiliki fa'il, naib al-fa'il atau maf'ul bih adalah fiil. 
Ketika ada isim yang memiliki fa'il, naib al-fa'il atau 
maful bih, maka isim tersebut dianggap beramal 
sebagaimana pengamalan fi'il. 
Contoh: 
— A3 HUI IE 
(lafadz A3 berkedudukan sebagai fa'l yang harus 
dibaca rafa' sedangkan yang menjadikannya sebagai 
fail adalah lafadz GL Hal ini berarti bahwa 


lafadz Gala beramal sebagaimana pengamalan fi'ilnya 


atau biasa disebut dengan al-asma' al-“amilah “amala 
a-fili ). 

— A3 Sy Jas AS 
(lafadz A3 berkedudukan sebagai naib al-fa'l yang 


harus dibaca rafa' sedangkan yang menjadikannya 
sebagai naib al-fa'iladalah lafadz 3x54. Hal ini berarti 


| 
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lafadz yaa beramal sebagaimana pengamalan fi'ilnya 
atau biasa disebut dengan al-asma' al-'amilah “amala 
a-fili). 

— KE EN NA 
(lafadz IK£ berkedudukan sebagai maf'ul bih yang 
harus dibaca nashab sedangkan yang menjadikannya 
sebagai maf'ul bih adalah lafadz Ket ip Hal ini berarti 
lafadz kera beramal sebagaimana pengamalan fi'ilnya 
atau biasa disebut dengan al-asma' al-'amilah “amala 
a-fili). 

Isim-isim yang masuk dalam kategori 

dl Audl 2! yang biasa ditemukan pada 

umumnya ada empat, yaitu: 

1. Isim fa'l yang beramal sebagaimana fi'il ma'lum yang 
membutuhkan Ja'u dan juga terkadang 
membutuhkan maful bih ketika berasal dari fil 
muta 'addi.!2 
Contoh: 42: Gl ju 
( lafadz Gl cal adalah isim fa'il karena mengikuti 
wazan Jb. Karena ia berstatus sebagai isim fa'il dan 
memenuhi persyaratan untuk beramal sebagaimana 
Jfillnya, maka ia diamalkan sebagaimana fiil ma'lum, 
sehingga isim yang menjadi ma'mulnya yang dalam 
konteks contoh di atas adalah lafadz «3 ditentukan 
sebagai fa'il. 


12Nuruddin, al-Dalil ila Gawa'id..., 208. Baca pula: Yusuf al- 
Humadi dkk, al-Gawa'id al-Asasiyyah Fi al-Nahwi Wa al-Sharfi (Kairo: 
T.P,1995), 207. 
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2. Isim shifat musyabbahat bi ismi al fa'il yang beramal 
sebagaimana ft'il ma'lum yang membutuhkan fa'i.! 
Contoh: BELI 5 SI 335 25 


(lafadz & SV adalah shifat musyabbahat bi ismi al-fa'il 


. . er g . 
karena mengikuti wazan selain I-s4. Karena ia 


berstatus sebagai isim shifat musyabbahat bi ismi al- 
fail dan memenuhi persyaratan untuk beramal 
sebagaimana  fi'ilnya, maka ia diamalkan 
sebagaimana fi'il ma'lum, sehingga isim yang menjadi 
ma'mulnya yang dalam konteks contoh di atas adalah 
lafadz 34 ditentukan sebagai fa'il. 


3. Isim maf'ul yang beramal sebagaimana ft'il majhul 
yang membutuhkan naib al-fa'il.14 


2323 aa 


Contoh: J5 3ASI KL 


(lafadz SAS adalah isim maf'ul karena mengikuti 


2g 28 : 2 
wazan Jas. Karena ia berstatus sebagai isim maf'ul 


dan memenuhi persyaratan untuk beramal 
sebagaimana  fiilnya, maka ia diamalkan 
sebagaimana fi'il majhul, sehingga isim yang menjadi 
ma'mulnya yang dalam konteks contoh di atas adalah 
lafadz &£ ditentukan sebagai naib al-fa'il). 


4. Isim mansub yang beramal sebagaimana fi'il majhul 
yang membutuhkan naib alfa'i.!$ 


Contoh: X2 Esai 


SA— 


13Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 214. Bandingkan 
dengan: Nuruddin, al-Dalil ila Gawa'id..., 217. 

14Ahmad al-Hasyimi, al-Oawa'id al-Asasiyyah Li al-Lughah al- 
“Arabiyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, T.Th), 313. Bandingkan 
dengan: Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 210. Nuruddin, al- 
Dalil ila Gawa'id..., 314. 

15Muhammad “Abdul Aziz al-Najjar, Dliya' al-Salik ila Audlah 
al-Masalik (t.tp: Muassisat al-Risalah, 2001), I, 191. 
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(lafadz ey adalah isim mansub karena mendapatkan 
tambahan ya' nisbah. Karena ia berstatus sebagai 
sim mansub dan memenuhi persyaratan untuk 
beramal sebagaimana fi'ilnya, maka ia diamalkan 
sebagaimana fi'il majhul, sehingga isim yang menjadi 
ma'mulnya yang dalam konteks contoh di atas adalah 
lafadz 1:2 ditentukan sebagai naib al-fa'il). 

Isim fa'il, isim shifat musyabbahat bi ismi al fail, 
sim wmaful, dan isim wmansub dapat beramal 
sebagaimana fi'ilnya ketika telah memenuhi beberapa 
syarat. Persyaratan tersebut antara lain sebagaimana 
yang tertera Sa Sat iba aan yang ba ea 

ISim-isim yang dapat beramai Senatamka fi “iInya 
dapat beramal ketika: 
a) Didahului oleh huruf istifham. 


95-3 


Contoh: 2.2 ya 
(lafadz G:£ yang merupakan isim mansub dapat 


beramal sebagaimana feunya sehingga ia dapat 
” karena ia didahului oleh 


«IE 


memiliki naib al-fa'il “x& 
istifham). 

b) Didahului oleh huruf nida'. 
Contoh: Wedus 
(lafadz HB yang merupakan isim fa'il dan berasal 
dari fiil muta'addi dapat beramal sebagaimana 
fillnya sehingga ia dapat memiliki maf'ul bih “ds” 


karena ia didahului oleh huruf nida”). 
c) Didahului oleh huruf nafi. 


16Lihat: Ibn Malik, Alfiyyah ibn Malik (T.Tp: Dar Ta'awun, t.th), 
39. 
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Contoh: 24 SL 
(lafadz 36 yang merupakan isim fa'il dapat beramal 
sebagaimana fi'ilnya sehingga ia dapat memiliki 
fa'i “122” karena ia didahului oleh nafi. 

d) Menjadi naat. 


3383 


Contoh: AS IASa KL AS 


(lafadz Sasa yang merupakan isim maful dapat 
beramal sebagaimana fi'ilnya sehingga ia dapat 
memiliki naib alfa 42” karena ia 
berkedudukan sebagai na'af. 

Menjadi khabar. 


Contoh: 35Exl Sala 253 


e 


— 


(lafadz 's&4 yang merupakan isim fa'il dapat 
beramal sebagaimana fi'ilnya sehingga ia dapat 
memiliki fail “ Bea ” karena ia berkedudukan 
sebagai khabar). 
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NN Yeah 


(mal al Mashdar 


.2. 


Frmat al-Mashdar (423 JS) adalah mashdar 


yang dapat beramal sebagaimana fi'ilnya. Maksudnya, ia 
membutuhkan fail dan juga maf'ul bih, apabila berasal 
dari fiil muta'addi, sebagaimana hal ini terjadi pada fi'il. 
Konsep dasarnya, yang memiliki fail dan maf'ul bih 
adalah fi'il. Ketika ada mashdar yang memiliki fa'il dan 
maful bih, maka mashdar tersebut dianggap beramal 
sebagaimana fi'ilnya.! 

Contoh: #5! J3 Gaal 

(lafadz san berbentuk mashdar, sedangkan lafadz Kesal 
secara lafadz berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan 
tetapi secara makna menjadi fail dari lafadz sad 


Sementara lafadz aa berkedudukan sebagai maf'ul bih). 


Mashdar dapat beramal seperti fiil ketika telah 
memenuhi persyaratan!3. Persyaratan tersebut adalah 
posisinya bisa digantikan oleh mashdar muawuwal. 


Contoh: a45 IS Sera BIL Gym Ga 
(lafadz AS adalah mashdar yang beramal sebagaimana 


filnya karena posisinya bisa digantikan oleh mashdar 
muawwal. Contoh di atas bisa diganti dengan: 


17Lebih lanjut lihat: Nuruddin, al-Dalil ila Gawa'id..., 206. 
18Ahmad Mukhtar Umar dkk, al-Nahwu al-Asasiy (Kuwait: Dar 
as-Salasil, 1994), 544. 
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Aa TS ID PI gek Ia. Lafadz 35 HI adalah 


mashdar muawwal yang posisinya sama persis dengan 
posisi mashdar S5. Dlamir bariz muttashil » yang 


terdapat dalam lafadz S5 secara lafadz berkedudukan 


sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi secara makna 
berkedudukan sebagai fa'il yang dapat terlihat dengan 
jelas pada saat ditakwil dengan mashdar muawwal 


3s 3. Diamir mustatir 34 yang terdapat di dalam lafadz 
3s secara makna berposisi sama dengan dlamir baris 
muttashil » yang terdapat dalam lafadz S5, yaitu sebagai 


fa'l, sedangkan lafadz & berkedudukan sebagai maful 


bih yang dibaca nashah). 

Mashdar yang dapat beramal seperti fi'ilnya dapat 
berasal fi'il lazim maupun fi'il muta'addi. Ketika mashdar 
yang beramal berasal dari fi'il muta'addi, maka bentuk 
pengamalannya dapat berupa dimudlafkan kepada 
fa'ilnya atau juga dimudlafkan kepada maf'ul bihnya. 
Keterangan lebih lanjut dapat dilihat dalam contoh 
berikut ini. 

— Pengamalan mashdaryang berasal dari fi'il lazim. 
Contoh: ayat 3gb) sapu 
(lafadz Jani 3We| adalah mashdar yang beramal 


sebagaimana fi'ilnya. Lafadz Jana berkedudukan 


sebagai mudlaf ilaih fi al-lafdhi/ secara lafadz, akan 
tetapi menjadi fa'il fi al-ma'na/secara makna. Contoh 
di atas ketika ditakwil dengan mashdar muawwal 


akan menjadi: Ask KE II me. Lafadz 1#£ termasuk 
dalam kategori fiil lazim). 

— Pengamalan mashdar yang dimudlafkan kepada 
Ja'ilnya. 
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Contoh: ya 483 ag 3 Ke 

(lafadz x8, berkedudukan sebagai mudlaf ilaih fi al- 
lafdhi/secara lafadz, akan tetapi menjadi fa'il fi al- 
ma'na/ secara makna, sedangkan lafadz «3 


berkedudukan sebagai maf'ul bih. Contoh di atas 
ketika ditakwil dengan mashdar muawwal akan 


menjadi: 33 ja) 3 Kita kz 

Pengamalan mashdar yang dimudlafkan kepada 
maf ul bihnya. 

Contoh: 83 yaa! ap BH 

(lafadz »3| berkedudukan sebagai mudlaf ilaih 
fi al-lafdhi/secara lafadz, akan tetapi menjadi maful 
bih fi al-ma'na/secara makna, sedangkan lafadz 'a) 


berkedudukan sebagai fa'il. Contoh di atas ketika 
ditakwil dengan mashdar muawwal akan menjadi: 


co 35 ari Ol Iu). 
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(Jenis-Jenis I rab) 
8. 
(3 


PI MEA 


A nwa' al-i'rab (bayi 23) adalah jenis atau 


macam-macam dari irab. Anwa' al-i'rab ada tiga, yaitu: 

irab lafdhi, i'rab tagdiri, dan "rab mahalli. 

1. Prab Lafdhi g 

Frab lafdhi (SAN LAN) adalah irab atau 

perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan “amil, yang secara lafadz dapat dibedakan 
karena sejak awal memiliki tanda irab, dan tanda 
irabnya bisa muncul secara kasat mata. Yang 
termasuk dalam kawasan irab lafdhi adalah selain 
irab tagdiri dan i#'rab mahalli. 


9G 253 


Contoh: X2 35 , X2 Eh, Jasa HA. 

Perubahan harakat huruf akhir dari lafadz s2 
dapat terbedakan dengan jelas antara yang dibaca rafa' 
(dengan dlammah), nashab (dengan fathah), dan jer 


(dengan kasrah). 
2. Yrab Tagdiri 


TPrab tagdiri (& Na) SENI) adalah i'rab atau 
perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan amil, yang sebenarnya memiliki tanda 
irab, akan tetapi karena alasan-alasan tertentu 
tanda irab-nya tidak bisa dimunculkan. Alasan 


tersebut ialah li ats-tsigal (JLN) yang berarti “berat” 
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atau li at-ta'adzur C3) yang berarti “sulit”. Yang 


termasuk irab tagdiri adalah: 1) isim mangush (selain 
nashah), 2) isim magshur (rafa', nashab, jer), dan 3) al- 
mudlaf ila ya' mutakallim (isim yang dimudlafkan 
kepada ya' mutakallim:” ). 
Contoh: 
— se s& (isim mangush ) 
- sapa s:&  (isim magshur) 
— Bl iw (al-mudiaf ila ya? mutakallim ) 
3. Yrab Mahalli 
Prab mahalliy (Ki StsY) adalah i'rab atau 


perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan  'amil, yang secara hukum atau 
kedudukannya saja karena sejak awal tidak 
memiliki tanda irab sehingga tanda i'rab-nya tidak 
akan pernah muncul. Yang termasuk irab mahalli 
adalah: 1) al-asma al-mabniyah (isim mabni), 2) al- 
jumal (jumlah ftliyyah atau ismiyyah), 3) al- 
hikayah?0. 


19Ya' mutakallim adalah ya' yang menunjukkan kepemilikan 
“saya”. Ya' ini berstatus sebagai isim dlamir sehingga ia pasti 
memiliki kedudukan irab. Ya' mutakallim ketika bersambung 
dengan kalimah isim berkedudukan majrur sebagai mudlaf ilaih. 


Contoh: Gt. Lafadz SEL sebagai mudlaf, sedangkan ya' 


mutakallim (S) sebagai mudlaf ilaih. 


20Hikayah adalah kalimah yang dimaksudkan hanya 
lafadznya saja, bukanlah makna dari kalimah tersebut. Contoh: 


R25 ja S Le (artinya: lafadz 56 adalah fi'il madli). Ketika S5 
diterjemahkan dengan “memukul”, maka bukan termasuk dalam 
kategori hikayah. Namun ketika 652 diterjemahkan dengan “lafadz 


S s2, maka disebut sebagai hikayah. Contoh-contoh lain tentang 
hikayah dapat dirujuk dalam buku Abdul Haris, Tanya Jawab 
Nahwu & Sharf (Jember: Al-Bidayah, 2017), 234. 
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(isim mabni/ isim isyarah ) 


— HALKA Yumlah fitiyyan) 
(hikayah ). 


— Pe ae 


Tabel Anwa' Al-I'rab 


AA 


SW LA PEN 
saat 3 


Saath Kh 


-— 
PN ana 25 oa Pena 
BSA Bg 4 13. 
- s A0 - GG - 
AAN Lag aa PI 1 
0 
( P $ Na 


- 


(KIS 


83 


£ 
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Pasar Arab wa Plamatuku 
(Pembagian I'rab 5 Tanda-Tandanya) 
@ PA 


PS MEA 


Trab ( SAN ) adalah perubahan harakat akhir 


sebuah kalimah karena adanya “amil yang berbeda- 
beda yang masuk pada kalimat tersebut, baik 
perubahan tersebut bersifat lafdhi, tagdiri atau mahalli. 
Contoh: 


API SA AL - SA IS LE - 
AP lap Sa Saya ba - Jabuas Sya - 
Prab dibagi menjadi empat, yaitu?!: 
1) Rafa (dapat masuk pada isim dan fi'il) 
2) Nashab (dapat masuk pada isim dan fi'il) 
3) Jer (hanya masuk pada isim) 
4) Jazem (hanya masuk pada fi'i). 


21Prab untuk kalimah isim ada tiga, yaitu rafa', nashab dan 
jer. Sedangkan i'rab untuk kalimah fi'il ada tiga, yaitu rafa', nashab 
dan jazem, Adapun kalimah huruf tidak memiliki hukum i'rab. 
Lebih lanjut baca: Ahmad ibn Umar ibn Musa'id al-Hazimi, Fath al- 
Bariyah fi Syarh Nadzam al-Ajurumiyah (Makkah: Maktabah al- 
Asadiy, 2010), 91. 
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4 


oro- 


A. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Rafa” AeAsi Se 
1) Fa'il (KE 28) 
2) Naib al-Fa'il (&$ S5) 


3) Mubtada' (S8 K3) 


4) Khabar ( S8 2 ) 
5) Isim 5 (WEXE SS) 


6) Khabar 3) (SEKS S3) 

7) Tawabi' (isim-isim yang hukum  irabnya 
mengikuti hukum irab kalimat yang 
sebelumnya/mathbu).  Tawabi' ini  dibagai 
menjadi empat, yaitu: 

Naat (PKS) 


a 
b. Ma'thuf (JM XS 3S) 


Tawkid (445 XL 18) 


p 


$5-2 


. Badal ( Na #w) 


(en 


B.Isim-Isim Yang Harus Dibaca Nashab (-WVI Sea) 


1) Maful bih (abdi Eri , 
2) Maf'ul Muthlag ( K3 22 2 
3) Maful li Ajlih (SEN GUSI KE AG) 
4) Maf'ul.fih (DG GA Ga &a55) 


5) Maful ma'ah ( ah PA s5) 


95-23 


6) Haal (Sy KE A5) 
7) Tamyiz (ES Inyis S5) 
8) Munada ( Pt) J3 6) 
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9) Mustatsna (1x2 ira 25) 
10) Isim 5 (S8 KE) 


11) Khabar 56 ( WB II ) 
12) Isim KM ST UI) 


13) Tawabi' (isim-isim yang hukum irabnya 
mengikuti hukum irab kalimat yang 
sebelumnya/mathbu). Tawabi' ini dibagai 
menjadi empat, yaitu: 


253 


a. Naat (BN es ) 

b. Ma'thuf (63 2 Ssh ) 
c. Taukid (555195 &5h ) 
d. Badal (34 


K3 S3) 


.Isim-Isim Yang Harus Dibaca Jer Rear S8) 

1) Isim yang dimasuki huruf jer ( TEA 8) 

2) Isim yang menjadi mudlaf ilaih (BEI ce!) 

3) Tawabi' (isim-isim yang hukum  irabnya 
mengikuti hukum irab kalimat yang 
sebelumnya/mathbu).  Tawabi' ini  dibagai 
menjadi empat, yaitu: 


a. Naat (AI aib S4) 
b. Ma'thuf (463 sana S5) 
c. Taukid ( kumis kasus &) 2) 


d. Badal (JS aib 515) 
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Tabel Agsam al-I'rab wa “Alamatuhu 


SAN Za 


Ala SA aa 


Ayah Jas Sea ya Ja 


DE SI 4 


2 otr 


FebE NADA 


Li 


kasa Just 


SAN RAI 


1, Es, LSN HA 
5 ras 3 Bes ob Jar Ad sale laa Jali 


TE 
Ta 
TA 
LG 
0 
DWI 


Lor 


FEE TUBAN 


IA 
Gx 
s. 
(- 
: 

AN LM 


BEN SI 4 


aah eh, MAN eS EN 8 bana 


kasa Jus 


Gatal Syiah al 


Sat AS 


C 
YA 


DL aa 


o 
V 


& 
t: 
"Ea 


o 
3 
» 
o 
hY 


Gs 
" 


&N 
han 


cc“ 
C- 
Ss 


kera 


3 


ia 
NX 

1 
CG 
Ss 
X 


| 


3 


$ 


bj NI ana tah jas 


(3 
Y 
0 

3 


Feb desa SI JAS ad Jali 


“ 
3 
hY 

0 

$Y 


$ 


Asah Jus 


IF:s 


Ala) 


Tn 


— 
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Gu Ara 
“Muhammad telah datang” 


Keterangan:22 
BD 
— Lafadz :& merupakan kalimah fi'iR3, yaitu fi'il 
madli. 


22Membaca, menganalisis dan memahami teks Arab disadari 
atau tidak pasti melalui tiga tahapan, yaitu: 1) tahapan identifikasi 
(menentukan apakah sebuah kalimah yang merangkai teks Arab 
termasuk dalam kategori isim, fiil atau huruf ), 2) tahapan 
“irabisasi” (menentukan hukum irab dari kalimah yang sedang 
dihadapi, apakah berhukum rafa', nashab, jer, atau jazem), 3) 
tahapan “muradisasi” (menetukan apa maksud yang terkandung 
dalam teks). Lebih lanjut baca: Abdul Haris, Logika Analisa Teks 
Arab (Jember: Al-Bidayah, 2017), 45. 

23Ada empat pertanyaan pokok tentang kalimah fi'il yang 
harus selalu diperhatikan pada saat kita menganalisis sebuah 
kalimah fi'il, yaitu: 1) apakah fi'il tersebut termasuk dalam kategori 
madli, mudlari' atau amar, 2) apakah fi'il tersebut termasuk dalam 
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— Lafadz s& termasuk dalam kategori fi'il yang 


mabni. Mabninya fi'il madli !& adalah “ala al- 


fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa' mutaharrik dan wawu jama'. 


— Lafadz s& termasuk dalam kategori fi'il ma'lum 
karena ia tidak mengikuti kaidah majhul 
(SI J3 Ls us Ani -2), sehingga ia membutuhkan 
fa'il yang dalam konteks contoh di atas adalah 


5-3 


lafadz 22 

— Lafadz :& merupakan fi'il lazim karena arti dari 
lafadz s& tidak dapat dipasifkan. Maksudnya, 
arti dari lafadz s& “datang” tidak bisa diubah 


menjadi “didatang”. Karena demikian jumlah 
filiyah yang dibentuk oleh fil s&- sudah 


dianggap sempurna dengan hanya diberi fail 
saja (tidak membutuhkan maf'ul bih). 


kek 
& 13 
— Lafadz XL merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu tanwin?4. Karena termasuk 


kategori mabni atau mu'rab, 3) apakah fi'il tersebut termasuk 
dalam kategori ma'lum atau majhul, dan 4) apakah fi'il tersebut 
termasuk dalam kategori lazim atau muta'addi. Ulasan lebih 
lengkap tentang cara berlogika saat bertemu dengan kalimah fi'il 
dapat dibaca dalam buku: Abdul Haris, Logika Analisa..., 48. 
24Minimal ada dua cara yang dapat dipergunakan untuk 
menentukan bahwa sebuah kalimah yang merangkai sebuah teks 
adalah termasuk dalam kategori isim, yaitu: 1) menggunakan 
sudut pandang arti, 2) menggunakan sudut pandang tanda-tanda 
isim. Ketika arti dari sebuah kalimah sudah diketahui, maka 
kemungkinan besar seseorang dapat menentukan dengan pasti 
bahwa kalimah yang sedang dihadapi termasuk dalam kategori 
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dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz X£ termasuk yang dibaca rafa' karena 
tergolong Saji SE, yaitu fa'il. Disebut fail 
karena lafadz X4 merupakan isim yang dibaca 
rafa' yang jatuh setelah fi'il yang mabni ma'lum 
berupa :&. Tanda rafanya menggunakan 


dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 
kkx 


isim. Akan tetapi, ketika yang bersangkutan tidak mengetahui arti 
dari kalimah yang sedang dihadapi, maka yang harus dipakai 
sebagai pijakan untuk menentukan kalimah isim adalah tanda- 


tanda isim (ei SUS) yang bisa jadi berupa tanwin, alif-lam (J1), 


dibaca jer dan dimasuki huruf jer. Menjadi bermasalah ketika baik 
arti, maupun tanda-tanda isim tidak didapati di dalam sebuah 


kalimah, seperti lafadz et $ Gi, » dan lain sebagainya. Dalam 


konteks ini ada tanda isim yang tidak populer disebutkan akan 
tetapi memungkinkan untuk dijadikan sebagai standar yang 
utama, yaitu dapat menjadi al aa (subyek, baik sebagai fa'il 
dalam konteks jumlah fi'liyah atau mubtada' dalam konteks jumlah 
ismiyah). Lebih lanjut lihat: Abu Muhammad Jamaluddin Ibn 
Hisyam, Audlah al-Masalik ila Ma'rifat Alfiyat ibn Malik (T.Tp: Dar 
al-Fikr li al-Taba'ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi', T.Th), I, 46. 

Ketika kita bertemu dengan kalimah isim, maka pertanyaan 
lanjutan yang harus dikembangkan adalah apakah isim tersebut 
dibaca rafa', nashab atau jer. Isim harus dibaca rafa' karena 
termasuk dalam kategori marfu'at a-asma'. Isim harus dibaca 
nashab karena termasuk dalam kategori manshubat al-asma'. Isim 
harus dibaca jer karena termasuk dalam kategori majrurat al- 
asma”. Abdul Haris, Logika Analisa..., 61. 
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AAN sy sa 


“Orang-orang Islam menyebarkan kedamaian” 


Keterangan: 


Bb 

— Lafadz tan merupakan kalimah fi'il, yaitu fi'il 
mudlari' karena didahului oleh huruf mudlara'ah 
yang berupa ya' yang memiliki fungsi 231 

— Lafadz cara termasuk dalam kategori fi'il yang 
mu'rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa' karena 
SER me £ »3:55 (sepi dari “amil nashab dan 
amil jazem). Tanda rafanya menggunakan 
dlammah2s mugaddarah karena ia termasuk 


25Tanda rafa' untuk fi'il mudlari' ada dua, yaitu: 
1) Dlammah bagi fiil mudlari yang bukan al-afal al-khamsah. 
Dlammah ini dibagi menjadi dua, yakni: 
# Dlammah dhahirah (terjadi pada fil mudlari yang 


Paha Jati Ig AI al ). Contoh La 
« Dlammah mugaddarah (terjadi pada fil mudlari' yang 


Peta Jai 3 A3 Ja). Contoh: &5. 


2) Tetapnya nun (tsubut al-nun) bagi fil mudlari” yang termasuk 
dalam kategori al-af'al al-khamsah. Contoh: 
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dalam kategori #5 »&b Jas ds S1 Jadl (fil 
mudlari' yang lam fi'ilnya berupa huruf “illat dan 
huruf akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”, 
maksudnya alif tatsniyah, wawu jama', ya' 
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun 
niswah) . 


— Lafadz ET termasuk fiil ma'lum karena cara 
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 
(I Ne Ls & Ani -2) sehingga ia membutuhkan 
fa'il, yang dalam konteks contoh di atas fa'ilnya 
berupa lafadz ja. 

— Lafadz Kata juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz sea dapat dipasifkan. 


Maksudnya, arti dari lafadz sat “menyebarkan” 


bisa diubah menjadi “disebarkan”. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maful bih 
yang dalam konteks contoh di atas berupa 


lafadz SI 


Gp 
— Lafadz jak! merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki aliflam (Jl). 


Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau 


2, 


jer. Lafadz 3pbid)l termasuk yang dibaca rafa 


4 
oo 


karena tergolong KAI S3), yaitu fa'iks. 


26Salah satu yang dapat dijadikan sebagai alat analisis untuk 
menentukan kedudukan sebuah kalimah isim, apakah berstatus 
sebagai fa'il atau maful bih adalah “jawaban dari sebuah 
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Disebut fa'il karena lafadz 344 merupakan 
isim yang dibaca rafa' yang jatuh setelah fiiil 
yang mabni ma'lum berupa adab. Tanda rafa'nya 


menggunakan wawu karena ia merupakan 


jama' mudzakkar salim. 
kek 


PI 
— Lafadz AI merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J!). Karena 
termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 


memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz AI termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong Abe Sea, yaitu maf'ul bih. 
Disebut maf'ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi'il muta'addi (ce) dan 
berkedudukan sebagai obyek. — Karena 
berkedudukan sebagai maf'ul bih, maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 


fathah karena ia berupa isim mufrad. 
KkK 


pertanyaan”. Maksudnya, jawaban untuk pertanyaan dengan 
menggunakan kata kerja aktif adalah fa'il, sedangkan jawaban 
untuk pertanyaan dengan menggunakan kata kerja pasif adalah 
maf'ul bih. Contoh: siapa yang menyebar-luaskan salam ? jawaban 


dari pertanyaan ini pasti menjadi fa'il (Bea, Apa yang disebar- 
luaskan oleh orang-orang muslim ? jawaban dari pertanyaan ini 
pasti menjadi maf'ul bih (IL). 
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PEN 5 Jln KAS Sega AS 


“Musa meneliti terjemah makna surat al-Ikhlash” 


Keterangan: 


8 35 


G6 


Lafadz (is merupakan kalimah fiil, yaitu fiil 
madli. 

Lafadz 3 termasuk dalam kategori fi'il yang 
mabni. Mabninya fi'il madli 3 adalah “ala 


al-fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa' mutaharrik dan wawu jama'. 


Lafadz 3 termasuk fiil ma'lum karena ia tidak 
mengikuti kaidah majhul yang berbunyi: 
(Si 3 U PRT Iin 1 5) sehingga ia 
membutuhkan fa'il, yang dalam konteks contoh 
di atas fa'ilnya berupa lafadz (se4a 


2-53 


Lafadz (z8 juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz 3 dapat dipasifkan. 


Maksudnya, arti dari lafadz A3 “memeriksa” 


bisa diubah menjadi “diperiksa”. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maful bih 
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yang dalam konteks Conten di atas berupa 
lafadz PN He da ba KAS 


KKK 


DO Laga 


— Lafadz &, merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz «&y termasuk yang dibaca rafa' karena 


tergolong Abas SE, yaitu fa'il. Disebut fa'il 


karena ia merupakan isim yang dibaca rafa' 
yang jatuh setelah fiil yang mabni ma'lum 


berupa 3 Tanda rafanya menggunakan 


dlammah mugaddarah karena ia merupakan 


isim mufrad yang berbentuk isim magshur.?? 
kek 


27Isim magshur adalah isim yang huruf akhirnya berupa alif 
lazimah dan harakat huruf sebelum akhir difathah. Isim ini dalam 
semua irabnya (rafa', nashab, jer) bersifat tagdiri. Hal ini karena 
huruf akhir dari isim magshur (alif lazimah) tidak dapat menerima 
tanda irab, baik berupa harakat dlammah, fathah, dan kasrah 
sebagaimana karakter huruf alif yang tidak dapat menerima 
harakat. Baca: Abdul Haris, Teori Dasar Nahwu & Sharf Tingkat 
Pemula (Jember: Al-Bidayah, 2017), 138. Sementara al-Ghulayaini 
memberikan penjelasan tentang isim magshur dan bagaimana cara 
mennlenya dengan: 3 
AI Ana pl kale WS ian Ea A2 dd ASI dat bra ALA 3 dek Zn 


Ra Tan Be a03 ET 0x 3 03 2 aa 0E s3 Es. 03 


39 5 SERU) dah nya 3 AIA SI IS Tks All 3253 3. Se 


IG OA olpas” Ket 3 Jp Sbb NE AG 38 LIL Up wani 
Ku ai MI jga PUG dig YAN Ga BP IP dia IS ee 
Jaan Jini spk Ket Tag CI Ya naa tan 3" “5 
Aga 3G Na FA ROE al HS 5 23 Pr aip si Kg 2d An Falg 

Aisrpa er 
Lihat: al-Ghulayaini, Jami? al-Durus..., I, 102. 
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» 
— Lafadz 485 merupakan kalimah isim yang 


memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz X£5 termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong Ni Sba4, yaitu maful bih. 
Disebut maf'ul bih karena ia merupakan isim 
yang dibaca nashab yang jatuh setelah fil 
muta'addi, yaitu lafadz Ke dan berkedudukan 


sebagai obyek. Karena menjadi maf'ul bih maka 
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena lafadz Pai berupa 


isim mufrad . 
KkK 


— Lafadz Gx 485 merupakan susunan idlafah?8 


karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 


28Hukum irab (rafa', nashab, dan jer) dari susunan idlafah 
terletak pada mudlafnya, sedangkan mudlaf ilaihnya selalu 
berhukum jer. Hal ini dapat dicontohkan dengan susunan idlafah 


yA Gp! (lafadz '»! sebagai mudlaf, sedangkan lafadz se sebagai 
mudlaf ilaih). Perhatikan variasi Prab lafadz se &p! berikut ini: 
# Rafa” : se Gel: (lafadz se tp! merupakan susunan 
idlafah yang berkedudukan rafa' karena menjadi fa'il. 
Hukum rafa?' diberikan kepada lafadz Sl / mudiaf, 
sedangkan lafadz SAI berkedudukan jer sebagai 
mudlaf ilaih) 
# Nashab: YEN H1 51, (lafadz YEN 53! merupakan susunan 
idlafah yang berkedudukan nashab karena menjadi 
maf'ul bih. Hukum nashab diberikan kepada lafadz fp! 
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Mudlafnya adalah lafadz Pi sedangkan mudlaf 
ilaihnya adalah berupa Gs . Karena lafadz Pi 


berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus 
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 


ditanwin, tidak boleh diberi aliflam (JI), dan 


apabila berupa isim tatsniyah atau jama' 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 


Lafadz Gw karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 


harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah mugaddarah karena ia merupakan jama' 
taksir yang berbentuk isim mangush2??. Huruf ya? 


yang terdapat pada isim mangush Gw ditulis 


karena ia dimudlafkan. 


— Susunan lafadz Gu K5 tergolong idlafah 


ma'nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 
mudlaf. 


KkK 


/mudlaf, sedangkan lafadz se berkedudukan jer 
sebagai mudlaf ilaih) 

t Jer : KI pb Si33 (lafadz KI cl merupakan susunan 
idlafah yang berkedudukan jer karena dimasuki huruf 
jer. Hukum jer diberikan kepada lafadz Bu) / mudiaf, 


sedangkan lafadz SAI berkedudukan jer sebagai 
mudlaf ilaih). 
29Isim mangush adalah isim yang huruf akhirnya berupa ya' 
lazimah dan harakat huruf sebelum akhir dikasrah. Isim ini pada 
waktu rafa' dan jernya bersifat tagdiri sedangkan pada waktu 
nashabnya bersifat lafdhi. Abdul Haris, Teori Dasar Tingkat 
Pemula..., 138. 
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BP Haa Jia 
— Lafadz #73 Gw merupakan susunan idlafah 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Lafadz 3x disamping menjadi mudlaf ilaih dari 


tok 


lafadz &s5 juga menjadi mudlaf. Karena 


lafadz Gw berkedudukan sebagai mudlaf, maka 


ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam 


(J), dan apabila berupa isim tatsniyah atau 


jama' mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 


tanwin. Sedangkan mudlaf ilaih dari lafadz Gs 


adalah lafadz s7». Lafadz is karena menjadi 


mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. Tanda 
jernya menggunakan  kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

— Susunan lafadz iya ajar tergolong idlafah 
ma'nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 
mudlaf. 


kan 
ANN De LESIA 
— Lafadz PI im merupakan susunan idlafah 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Lafadz :,» disamping menjadi mudlaf ilaih dari 
lafadz Gw juga menjadi mudlaf. Karena 


lafadz :73» berkedudukan sebagai mudlaf, maka 


METODE AL-BIDAYAH | 65 


APLIKASI PRAB 


ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam 


(J), dan apabila berupa isim tatsniyah atau 


jama' mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 


tanwin. Sedangkan mudlaf ilaih dari lafadz 15 3 
adalah lafadz PI. Lafadz PI karena 


menjadi mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. 
Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad. 


-— Susunan lafadz Pai im tergolong idlafah 


ma'nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 
mudlaf. 


kek 
DAA na da KAT 
— Lafadz PE ix GW XS merupakan susunan 


idlafah dengan rincian: 


V Lafadz “85 berkedudukan sebagai mudlaf 
(dimudlafkan kepada lafadz 3-5) 

“ lafadz Gw berkedudukan sebagai mudlaf ilaih 
(dari lafadz 283) dan sekaligus menjadi 
mudlaf (dimudlafkan kepada lafadz :3 -—) 

“ Lafadz ij»» berkedudukan sebagai mudlaf 
ilaih (dari lafadz sb) dan sekaligus menjadi 


mudlaf (dimudlafkan kepada lafadz en) 
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“ Lafadz CI berkedudukan sebagai mudlaf 
ilaih (dari lafadz Soga ). 


KkK 
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Ko Sus AG or 01 
Sbd KAN as AI 
“Para mahasiswa tidak melempari 
murid-murid perempuan” 


Keterangan: 

B ed 

— Lafadz en d merupakan gabungan kata yang 
terdiri dari 3 sebagai kalimah huruf dan 2 
sebagai kalimah fi'i. 

— Lafadz en merupakan fiil mudlari' karena 
didahului oleh huruf mudlara'ah yang berupa 
ya' yang memiliki fungsi Hb 

— Lafadz 2 termasuk dalam kategori fi'il yang 


mu'rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum jazem karena 


dimasuki oleh “amil jazem yang berupa Ta 


30Dalam ilmu nahwu lafadz J memiliki banyak fungsi, yaitu 


1) sebagai huruf nafi (menafikan kalimah fi'il yang dimasukinya), 2) 
sebagai huruf jazem (menjazemkan fi'il mudlari yang dimasukinya), 
3) sebagai huruf galb (merubah zaman hal/ Jaa dan istigbal/ JLN 


dari fi'il mudlari' yang dimasukinya menjadi zaman madly/ cah). 
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Tanda jazemnya menggunakan hadzfu harfi al- 
illati (membuang huruf Wat karena ia termasuk 


dalam kategori He 9 2 des 33 AI Kas (ui 
mudlari' yang lam fi'ilnya berupa huruf “illat dan 
huruf akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”, 
maksudnya alif tatsniyah, wawu jama', ya' 
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun 
niswah). 

— Lafadz 2 termasuk fiil ma'lum karena cara 


bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 
(HI Ja Ls eh Ari) -2) sehingga ia membutuhkan 
fa'il, yang dalam konteks contoh di atas fa'ilnya 


berupa lafadz ZAS! 
- Lafadz pp» juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz 2 dapat dipasifkan. 


0. 


Maksudnya, arti dari lafadz »» “melempar” bisa 


diubah menjadi “dilempar”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf'ul bih yang dalam 


konteks contoh di atas berupa lafadz sx! 


KKK 


- 


S &- 8 
— Lafadz KISI merupakan kalimah isim karena 


ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (Jl). 


Lebih lanjut baca: Thahir Yusuf Al-Khatib, Mujam al-Mufashshal Fi al- 
Trab (Indonesia: AL-Haramain, T.Th), 391. 

31Penting untuk ditegaskan bahwa tidak semua ta? 
marbuthah yang terdapat di dalam sebuah isim selalu 
menunjukkan muannats. Di samping menunjukkan muannats, ta' 
marbuthah juga menunjukkan: li al-wahdah (menunjukkan satu) 


seperti lafadz : Tah (sebatang pohon), li al-mubalaghah 
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Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau 


jer. Lafadz KJA termasuk yang dibaca rafa' 
karena tergolong NI SER, yaitu fa'il. Disebut 
fa'il karena lafadz FAN merupakan isim yang 
dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il yang mabni 
ma'lum berupa Yah Tanda rafa'nya menggunakan 


dlammah karena ia merupakan jama' taksir. 
KKK 


BSA 
— Lafadz Sada merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (Jl). 
Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 


maka memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau 
jer. Lafadz Sia termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong AbasI bas, yaitu maful bih. 
Disebut maf'ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fiil muta'addi (e») dan 
berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf'ul bih, maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 


kasrah karena ia berupa jama' muannats salim. 
KKK 


(menunjukkan arti sangat) seperti lafadz PA (yang sangat alim), li 
al-iwadl (pengganti dari fa' fiil atau lam ftil seperti lafadz iko dan 
lafadz XL, li al-nasab (menunjukkan kelompok) seperti lafadz bet. 


Lebih lanjut lihat: Hefni Bik Nashif dkk, Oawa'id al-Lughah al- 
“Arabiyah (Surabaya: Maktabat al-Hidayah, T.Th), 47. 
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“Musa telah diberi dua kitab” 


Keterangan: 
» 
— Lafadz ata 2? merupakan kalimah fi'il, yaitu fiil 


madii. 


32Perlu dipertegas tentang perbedaan antara aa sebagai fiil 
madli yang dimajhulkan dengan BS sebagai fi'il mudlari dengan 
menggunakan huruf mudlaraah berupa hamzah. Dari sisi arti ea 


sebagai fi'il madli yang dimajhulkan berarti “dia laki-laki telah 
diberi”, sedangkan lafadz aa sebagai fiil mudlari' dengan 


« 


menggunakan huruf mudlara'ah hamzah berarti “ saya sedang 
atau akan memberi”. Dua contoh ini perlu dimunculkan terkait 
dengan harakat huruf terakhir. Dalam konteks ketika lafadz Pa 


dianggap sebagai fi'il madli yang dimajhulkan, harakat fathah 
untuk huruf yang terakhir ditampakkan karena disamping tidak 


memenuhi unsur 4k3 Us ah Ws , harakat fathah dalam konteks 
bahasa Arab juga dianggap sebagai harakat yang ringan (2), 
sementara ketika lafadz aa dianggap sebagai fi'il mudlari' dengan 


menggunakan hamzah mudlara'ah, harakat dlammah untuk huruf 
yang terakhir tidak dapat dimunculkan karena harakat dlammah 


dalam bahasa Arab dianggap berat (SEM). Hal ini sesuai dengan 
kaidah kelima dalam Oawa'id al-Vlal fi al-Sharfi yang berbunyi: 
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3 
0 


— Lafadz aa termasuk dalam kategori fi'il yang 


mabni. Mabninya fi'il madli Pata adalah 


ala al-fathi karena ia tidak bertemu dengan 
dlamir rafa/ mutaharrik dan wawu jama'. 


— Lafadz Hi termasuk dalam kategori fil majhul 
karena cara melafadzkannya diikutkan pada 
kaidah majhul (FI JS 6 m3 da $ 5), 
sehingga ia membutuhkan naib al-fa'i88 yang 
dalam konteks contoh di atas adalah lafadz (sy 


— Lafadz ata merupakan fi'il muta'addi karena arti 
dari lafadz dasi dapat dipasifkan. Maksudnya, 


arti dari lafadz Pa) “memberi” bisa diubah 
menjadi “diberi”. Bahkan dari sisi arti yang 
dimilikinya, fi'il ea) membutuhkan dua maf'ul 
bih. Karena demikian jumlah filiyyah yang 
dibentuk oleh fiil ssi belum dianggap 
sempurna dengan hanya diberi fa'il saja, akan 


333 KE AAS ii ia BEAN Ban Sg nd 3 edi Isl 
Lebih lanjut baca: Mundzir Nadzir, Oawa'id al-Plal fi al-Sharfi li al- 
Madaris al-Ibtidaiyah (Surabaya: Maktabat Ahmad Nabhah, T.Th), 
11. 
38Dalam susunan yang normal, fiil yang membentuk jumlah 
feliyyah pada umumnya berupa fiil ma'lum. Apabila ft yang ada, 
dirubah dari ma'lum menjadi majhul, maka fa'il yang merupakan pokok 
kalimat atau subyek harus dibuang. Sebuah kalimat (jumlah) tidak 
dapat dianggap sebagai kalimat apabila tidak ada subyeknya, sehingga 
fail yang dibuang yang statusnya sebagai subyek harus ada yang 
menggantikan dan yang menggantikan adalah maful bih. Maful bih 
yang menggantikan posisi fa'il ini dirubah namanya menjadi “pengganti 
fail atau naib al-fa'il”. Hal inilah yang pada akhirnya mengarah pada 
kesimpulan bahwa fi'il yang dapat dimajhulkan hanyalah terbatas pada 
fil muta'addi, sedangkan fi'il lazim pada dasarnya tidak memungkinkan 
untuk dimgjhulkan. 
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tetapi juga membutuhkan maf'ul bih, bahkan 
harus diberi maful bih dua, maf'ul bih awal 
(yang pertama) dan maful bih tsani (yang 
kedua). Fi'il muta'addi yang membutuhkan dua 
maf ul bih ketika dimajhulkan, maf'ul bih yang 
pertama berubah menjadi naib al-fa'il, 
sedangkan maful bih yang kedua berubah 


menjadi maf'ul bih yang pertama. 
kek 


Baja 
— Lafadz (saya 


4 2 anna 
“ merupakan kalimah isim. Karena 


termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz «&y termasuk yang dibaca rafa' karena 
tergolong Ni 563352, yaitu naib al-fa'il. Disebut 
na'ib al-fa'il karena lafadz «&«y» merupakan isim 
yang dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il yang 
mabni majhul berupa BE. Tanda rafa'nya 


84Isim magshur yang huruf akhirnya berupa alif lazimah 

ketika ditatsniyahkan hukumnya dapat dirinci menjadi dua, yaitu : 
1) ketika termasuk dalam kategori tsulatsi, maka alif yang 
merupakan huruf akhir harus dirubah menjadi wawu, ketika 
asalnya adalah wawu dan harus dirubah menjadi ya', ketika 
asalnya adalah ya'. 2) alif yang merupakan huruf akhir harus 
dirubah menjadi ya', ketika jumlah huruf isim magshur lebih dari 
tiga. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh para ulama : 
BEST S6 INA GE ST S6 Bh an ABI 2 Us 38 Ip adi SE 
G3 IA ae AL 3G La HE 9 cayat at ani u Ii 
ON ang CO J3 Ia AA Raga "ES JB SA 3 GB SIS WS 0433 
Sie F BAN ENG BIA Ip Gak SK Uh" ol dr ES ad 

"OGAN OA OLS pen Pahng H3 K5 
Lebih lanjut baca: al-Ghulayaini, Jami' al-Durus..., II, 14. 
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menggunakan dlammah mugaddarah karena ia 
merupakan isim mufrad yang berjenis isim 
magshur. 

— Lafadz «s pada awalnya berkedudukan sebagai 


maf ul bih pertama dari lafadz asi, Akan tetapi 


karena lafadz gai dirubah dari ma'lum menjadi 
majhul, maka fa'ilnya dibuang dan yang 
menggantikan posisi fa'il yang dibuang adalah 
maful bih yang pertama, yaitu lafadz ja, 
sehingga lafadz «&, yang awalnya berhukum 
nashab karena menjadi maful bih berubah 
menjadi berhukum rafa' karena menjadi naib 
al-fa'il. 
KkK 
& 

— Lafadz os merupakan kalimah isim. Karena 
termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz ys6S termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong #41 Sea, yaitu maf'ul bih. 
Disebut maful bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi'il muta'addi (SI) dan 
berkedudukan sebagai obyek dari fi'il muta'addi 
(55). Karena berkedudukan sebagai maf'ul bih, 


maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan ya' karena ia berupa isim 


tatsniyah. 
KKK 
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“Bukalah pintu itu” 


Keterangan: 


Na 

— Lafadz 3 merupakan kalimah fil, yaitu fiil 
amar. 

— Lafadz termasuk dalam kategori fi'il yang 
mabni. Mabninya fi'il amar “3 adalah “ala al- 
sukun$ karena ia berasal dari ft'il mudlari yang 
AA Ja AI aa. 

— Lafadz et termasuk dalam kategori fil ma'lum 


karena setiap fi'il amar pasti selalu dibentuk 
dari fiil mudlari' yang ma'lum. Karena ia 
merupakan fiil ma'lum, maka ia membutuhkan 
fa'il yang dalam konteks contoh di atas adalah 


35Setiap huruf yang disukun, apabila ingin diharakati, maka 
ia boleh diharakati dengan menggunakan harakat kasrah. Hal ini 


sesuai dengan kaidah m4536 32 3 1S) JSI (huruf yang berharakat 
sukun, apabila akan diharakati, maka ia diharakati dengan harakat 


kasrah). Penjelasan lebih lanjut baca: Najmuddin, Syarh Syafiyah 
ibn al-Hajib (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1975), III, 284. 
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berupa dlamir ss yang mustatir wujuban (kata 
ganti yang wajib tersimpan). 

— Lafadz 3 merupakan fi'il muta'addi karena arti 
dari lafadz 3 dapat dipasifkan. Maksudnya, 


arti dasar dari lafadz “3 “membuka” bisa 


diubah menjadi “dibuka”. Karena ia merupakan 
Jill muta'addi, maka ia membutuhkan maf'ul bih 
yang dalam konteks contoh di atas berupa 


lafadz Si 


8 gd 
— Lafadz Si merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J!). Karena 


termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz Sd termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong Sai bas, yaitu maful bih. 
Disebut maf'ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fiil muta'addi (3) dan 
berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf'ul bih, maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 


fathah karenaia berupa isim mufrad. 
KkK 
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3615 » 


HAN Alay udi 3 33) 


“Bukalah (kamu perempuan) pintu ini dan candela itu” 


Keterangan: 


9 
— Lafadz E merupakan kalimah ft'il, yaitu fi'il 


amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“bukalah”. 


— Lafadz E) termasuk dalam kategori fiil yang 
mabni karena ia merupakan fi'il amar. Mabninya 
lafadz E) adalah “ala hadzfi al-nun (membuang 
huruf nun ) karena berasal dari al-afal al- 
khamsah. Asalnya adalah lafadz Gaet. 

— Lafadz 3 termasuk dalam kategori fi'il ma'lum 


karena setiap fiil amar pasti selalu dibentuk 
dari fiil mudlari' yang ma'lum. Karena ia 


36Contoh ini sengaja ditampilkan untuk memberikan 
penegasan bahwa hubungan antara isim isyarah dan musyar ilaihi 
bukanlah merupakan hubungan mudlaf dan mudiaf ilaihi (susunan 
idlafah) sebagaimana yang banyak dipahami oleh kalangan 
pemula. Musyar ilaihi dapat berkedudukan sebagai khabar, naat, 
athaf bayan atau badal. Hal ini sangat tergantung pada konteks 
kalimatnya. Lebih lanjut tentang masalah ini lihat: Abdul Haris, 
Teori Dasar Tingkat Pemula..., 95. 
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merupakan fi'il ma'lum, maka ia membutuhkan 
fa'il yang dalam konteks contoh di atas adalah 
berupa dlamir barii yang berupa ya 
muannatsah mukhatabah (ya yang 
menunjukkan perempuan yang diajak bicara). 

— Lafadz 3 termasuk juga dalam kategori fil 
muta'addi karena arti dari lafadz 3 dapat 
dipasifkan. Maksudnya, arti dasar dari lafadz 
3 “membuka” bisa diubah menjadi “dibuka”. 


Karena demikian, maka ia membutuhkan maf'ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 


lafadz 135. 


KKK 


— Lafadz 38 merupakan kalimah isim87 sehingga 


bisa jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz 


37Bahwa lafadz I3$ termasuk dalam kategori kalimah isim, 


yang dijadikan sebagai standar bukanlah ciri-ciri isim yang umum 
(tanwin, dimasuki alif-lam, dimasuki huruf jer, dibaca jer). Ciri yang 
dijadikan sebagai pegangan untuk menentukan lafadz 135 sebagai 


kalimah isim adalah ciri yang oleh para ulama dianggap sebagai ciri 
yang paling komprehensip dan bisa diterapkan untuk semua 
kalimah isim, yaitu memungkinkan untuk ditentukan sebagai 
musnad ilaihi atau subyek. Selama-lamanya yang memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai subyek (fa'il atau mubtada) hanyalah 
kalimah isim. Kalimah fil dan kalimah huruf tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai subyek. Hal ini sesuai dengan penegasan 
Muhammad Id dengan mengutip pendapat Ibn Hisyam sebagai 
berikut: ' 

GEN SAS 3 SUN REI gp KAN ag sela HIS 


Sion te KI Hei) GAN Sa yA Ga 2S MA Si Ja) 


5 Niga ASI PE ITE Ara AB 3 da BSI pen wi Th 


3 o- G0 


JA dab La GL 
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38 termasuk yang dibaca nashab karena 


03 


tergolong ARA Sba4, yaitu maf'ul bih. Disebut 
maf ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 
setelah fi'il muta'addi (25) dan berkedudukan 


sebagai obyek. Karena berkedudukan sebagai 
maf ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
ia termasuk dalam kategori alasma 'al- 
mabniyyah yang berupa isim isyarah (setiap isim 


isyarah pasti membutuhkan musyarun ilaih). 
kek 


2 sd 
— Lafadz Si merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J!). Karena termasuk 


dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz Sditermasuk yang dibaca nashab karena 
tergolong Si Sah, yaitu tawabi' yang badal. 
Disebut badal karena Sd merupakan musyarun 
ilaihi atau isim yang jatuh setelah isim isyarah 
(558) yang dima'rifatkan dengan menggunakan 
alif-lam (J), sehingga ia terkena kaidah yang 
berbunyi: 


Baca: Muhammad Td, al-Nahwu al-Mushaffa (T.Tp: Maktabat al- 
Syabab, T.Th), 9. Bandingkan dengan uraian yang disampaikan 
oleh Imam al-Suyuthi sebagai berikut: 


EA Ia EN KN Sob ag 3 SE IN ag ai) SE 
Lihat: Jalaluddin al-Suyuthi, Ham'u al-Hawami' fi Syarh Jam'i al- 
Jawami' (Mesir: al-Maktabah al-Tafigiyyah, t.th), I, 29. 
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IE UG Ea, # Ih UE Ag aa 
Isim yang dima'rifatkan dengan 
menggunakan aliflam (Ji) apabila jatuh 
setelah  isim  isyarah maka  irabnya 
ditentukan sebagai na'at, “athaf bayan, atau 
badal. 


— Karena berkedudukan sebagai badal, maka 
hukum irabnya disesuaikan dengan mubdal 
minhunya yang dalam konteks contoh di atas 


adalah lafadz I38 yang dibaca nashab karena 


menjadi maf'ul bih, sehingga ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 


karena ia merupakan isim mufrad. 
kek 


— Lafad 3 merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
'athaf. Karena berfungsi sebagai huruf “athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma'thuf yang hukum irabnya 
harus disesuaikan dengan hukum irab ma'thuf 
'alaih. 
kkx 
& ak 
— Lafadz Ws merupakan kalimah isim sehingga 


bisa jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz 
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ak termasuk yang dibaca nashab karena 
tergolong AN Slash, yaitu tawabi' yang 
ma'thuf. Disebut ma'thuf karena jatuh setelah 
huruf “athaf (3). Karena berkedudukan sebagai 


ma 'thuf, maka hukum i#rabnya disesuaikan 
dengan hukum irab ma'thuf “alaih yang dalam 
konteks contoh di atas ma'thuf “alaihnya adalah 


lafadz 158 yang berkedudukan sebagai maful bih 
yang dibaca nashab sehingga lafadz Is juga 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada (bersifat mahalliy) karena ia termasuk dalam 
kategori al-asma 'al-mabniyyah yang berupa 
isim isyarah (setiap isim isyarah pasti 


membutuhkan musyarun ilaih). 
KKK 


— Lafadz #88 merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J!). Karena termasuk 


dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz #88 termasuk yang dibaca nashab 


2, 


karena tergolong Abe Slash, yaitu tawabi 
yang badal. Disebut badal karena #WWl 
merupakan musyarun Uaihi atau isim yang jatuh 
setelah isim isyarah (SW) yang dima'rifatkan 
dengan menggunakan alif-lam (Jl), sehingga ia 
terkena kaidah yang berbunyi: 
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Bt ES SEN # Jb ag as Sah 
Isim yang dima'rifatkan dengan 
menggunakan alif-lam (J) apabila jatuh 


153 


setelah  isim  isyarah maka  'rabnya 
ditentukan sebagai na'at, “athaf bayan, atau 
badal. 


— Karena berkedudukan sebagai badal, maka 
hukum irabnya disesuaikan dengan mubdal 
minhunya yang dalam konteks contoh di atas 


adalah lafadz Iis yang dibaca nashab karena 
menjadi ma'thuf dari ma'thuf alaihi yang dibaca 
nashab, sehingga ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya menggunakan fathah karena 


ia merupakan isim mufrad. 
kek 
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“Seorang Oadli berdiri” 
Keterangan: 
& 


— Lafadz ce adalah kalimah isim karena ada ciri- 


ciri isim, yaitu alif-lam (Jl). Karena ia adalah 
kalimah isim, maka memungkinkan untuk 
dibaca rafa', nashab atau jer. Lafadz sei harus 
dibaca rafa' karena tergolong Abe S3, yaitu 
mubtada':. Disebut  mubtada karena ia 
merupakan isim marifat (isim t Jl) yang dibaca 
rafa” yang jatuh di awal jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada', maka ia harus 
dibaca rafa'. Tanda rafanya menggunakan 


dlammah mugaddarah karena ia merupakan 
isim mufrad yang isim mangush33. 


38Penting untuk diperhatikan bahwa tidak semua perubahan 
irab pasti selalu ditandai dengan “alamat al-i'rab (tanda-tanda 
irab). Perubahan i'rab ada yang bersifat lafdzy (ada tanda i'rab dan 
tanda irab secara kasat mata dapat dilihat atau muncul), ada pula 
yang bersifat tagdiriy (ada tanda i'rab, akan tetapi karena alasan- 
alasan tertentu tanda i'rab tidak dapat muncul). Prab tagdiri ini 
terjadi ketika isim yang dii'rabi berupa isim mangush, isim magshur 
dan al-mudlaf ila ya? al-mutakallim. Dan ada pula yang bersifat 
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— Lafadz 36 merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz 36 termasuk yang dibaca rafa' karena 


tergolong AA SE, yaitu khabar. Disebut 
khabar karena lafadz 36 berfungsi sebagai 


mutimmu ak-faedah (penyempurna faedah)». 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan sebagai 
khabar, maka ia harus dibaca rafa“9. Tanda 


mahalliy (tidak ada tanda irab, sehingga pasti tanda irab tidak 
akan muncul). Prab mahalliy terjadi ketika yang dii'rabi berupa 
al-asma' al-mabniyah, jumlah dan hikayah. Baca bab anwa' al-i'rab 
dalam: Abdul Haris, Teori Dasar Tingkat Pemula..., 145-147. 
39Standar mutimmu al-faedah secara aplikatif dapat 
dirumuskan dengan setiap lafadz (jer-majrur, dharaf, jumlah atau 
isim biasa) yang ketika diterjemahkan pantas apabila diberi kata- 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa), 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Perhatikan contoh berikut 


3-5 


ini: A £ Gaye 33 aan ata 33 Kapas Ana s3 gi Sd #2. Dalam 
contoh ini ada jer-majrur, dharaf, jumlah dan ada pula isim yang 
lain. Akan tetapi yang berfungsi sebagai khabar adalah ... G33 L, 


karena isim tersebut berfungsi sebagai mutimmu al-faedah. 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) atau “panikah” 
(dalam bahasa madura). Penjelasan lebih detail tentang khabar, 
buka buku: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 269. 

40Dalam konteks hukum irab, khabar bisa jadi dibaca rafa' 


ketika menjadi khabarnya mubtada' atau khabar ab akan tetapi 


dapat juga dibaca nashab ketika menjadi khabar 56. Jadi, khabar 
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rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena 


ia merupakan isim mufrad. 
kek 


itu ada tiga, yaitu: 1) khabar mubtada' (berhukum rafa), 2) khabar 
Bl (berhukum rafa), dan 3) khabar $$ (berhukum nashah). 
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Ka Kes 


“Ahmad di dalam rumah” 


Keterangan: 


& 
— Lafadz #81 adalah kalimah isim. Karena ia 


adalah kalimah isim, maka memungkinkan 
untuk dibaca rafa', nashab atau jer. Lafadz Xx 


4 


oro- 


harus dibaca rafa' karena tergolong MI Slesa53, 


yaitu mubtada'. Disebut mubtada” karena ia 
merupakan isim ma'rifat (isim “alam) yang dibaca 
rafa” yang jatuh di awal jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada', maka ia harus 
dibaca rafa'. Tanda rafanya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 


— Lafadz AM tidak boleh ditanwin karena ia 


termasuk dalam kategori isim ghairu munsharif. 
Disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di 
samping ia merupakan isim “alam (alamiyah), ia 
juga berwazan fi'il (wazan das ). 


KKK 
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& JG 
— Lafadz & merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf & 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai magjrur yang hukum irabnya harus 
dibaca jer. 


4ISebagai catatan penting, ketika kalimah yang sedang kita 
hadapi diketahui sebagai kalimah huruf, maka logika analisa dapat 
dikembangkan dengan menjawab pertanyaan pokok tentang 
kalimah huruf, yaitu: apakah kalimah huruf tersebut memiliki 
pengaruh (muatstsir) pada kalimah selanjutnya ataukah tidak 
(ghairu muatststir). Oleh sebab itu masalah ini harus mendapatkan 
porsi uraian yang lebih rinci sebagaimana berikut ini : 
1. Kalimah huruf yang Memiliki pengaruh (muatstsir) pada 
kalimah atau analisa selanjutnya 
Kalimah huruf yang memiliki pengaruh pada kalimah 
selanjutnya bisa jadi: 

a. Berfungsi sebagai “amil, seperti huruf jer, “amil nashab, “amil 
jazem. Huruf-huruf ini pasti memiliki pengaruh yang nyata 
terhadap perubahan irab sebuah kalimah. 

Contoh: 


-— sm $ (lafadz 8 merupakan kalimah huruf yang memiliki 
fungsi sebagai “amil jer, sehingga kalimah isim yang 
dimasuki harus dibaca jer). 

— Ga SI (lafadz 5! merupakan kalimah huruf memiliki 
fungsi sebagai “amil nashab, sehingga kalimah fiil yang 
dimasukinya harus dibaca nashah). 

— Ss 3 (lafadz J merupakan kalimah huruf memiliki fungsi 
sebagai “amil jazem, sehingga kalimah fi'il yang dimasuki 
harus dibaca jazem). 
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— Lafadz ISI & merupakan susunan jer mgjrur 
yang terdiri dari & sebagai huruf jer dan ya 
sebagai majrur. Lafadz jl merupakan kalimah 


isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 


b. Tidak berfungsi sebagai “amil, seperti huruf syarath (syarath 
adalah lafadz yang membutuhkan jawaban “maka”. Seperti 
apabila, jika, ketika, barang siapa.). Huruf-huruf semacam ini 
tidak memiliki pengaruh terhadap perubahan i'rab sebuah 
kalimah, akan tetapi berpengaruh pada analisa lanjutan dari 
sebuah teks. Sebuah teks yang memuat huruf syarath 
misalnya, pasti tidak akan dapat dipahami apabila masih 
belum ditemukan Si “il syarat dan sekaligus jawab syaratnya. 


Contoh: INA Ha Aiu a33 KN Car TO ar) 
(lafadz 3 dalam contoh ini adalah huruf yang tidak memiliki 


fungsi sebagai “amil, akan tetapi ia memiliki pengaruh yang 
cukup signifikan dalam rangka menganalisa dan memahami 
teks di atas, karena ia sebagai adat syarath yang 


membutuhkan kelengkapan fi'il syarath berupa Skil dan 
jawab syarath berupa 589 ). 
2. Kalimah huruf yang Tidak memiliki pengaruh (ghairu muatstsir) 
pada kalimah selanjutnya. 

Huruf-huruf yang tidak memiliki pengaruh, baik pada 
perubahan i'rab sebuah kalimah, atau pada analisa lanjutan 
sebuah teks, maka dapat dianggap sebagai hiasan saja, karena 
pada dasarnya, adanya huruf-huruf semacam ini sama seperti 
tidak adanya, Seperti huruf huruf ibtida iyah, isti nafiyah 


Contoh: SAI Oka VI AS Al SS Ia ya ane Ne Ki 
(lafadz wawu yang “ysranpat pada Sah termasuk dalam 


kategori huruf yang tidak memiliki pengaruh/ghairu muatstsir, 
sehingga keberadaannya di dalam sebuah teks tidak begitu 
signifikan. Huruf wwawu tersebut dapat dibuang dan 
pembuangan itu secara umum tidak akan berpengaruh pada 
pengertian/ murad dari sebuah teks). 
Lebih lanjut baca: Abdul Haris, Logika Analisa..., 82. Bandingkan 
dengan: Abu al-Fath Utsman ibn Jani al-Mushiliy, al-Khashaish 
(T.Tp: al-Hai'ah al-Mishriyyah al-Ammah li al-Kitab, T.Th), I, 133. 
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huruf jer (8) dan juga ada alif-lam (VJ). Karena 


termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab atau jer. 


Lafadz ,I termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong MI &5372, yaitu majrurun bi harfi al- 
jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 


Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena termasuk isim mufrad. 


— Susunan jer-mgjrur 4 & berkedudukan sebagai 


khabar dari mubtada” IX karena berfungsi 


sebagai mutimmu al-faedah  (penyempurna 
faedah). Maksudnya cocok dan pantas apabila 
diberi kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), 
“iku” (dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan sebagai 
khabar maka ia harus dibaca rafa'. Tanda 
rafanya tidak ada karena ia merupakan syibh 
al-jumlah (diserupakan dengan jumlah). 

— Dalam konteks ketika yang menjadi khabar 
adalah jer-majrur atau dharaf, maka sebenarnya 
yang menjadi khabar bukanlah jer-mgjrur atau 
dharaf, melainkan muta'allag?? dari jer-majrur 


42Yang dimaksud dengan muta'allag adalah sesuatu yang 
membuat jer-majrur atau dharaf menjadi jelas dan dapat dipahami. 
Kata “di atas kursi” harus dianggap belum jelas dan kurang dapat 
dipahami karena pekerjaan apa yang dilakukan di atas kursi tidak 
disebutkan. Di atas kursi bisa jadi memiliki kaitan dengan: tidur, 
berdiri, duduk, mengantuk dan seterusnya. Kata tidur, berdiri, 
duduk atau yang lain yang berkaitan dengan kata “ di atas kursi” 
dan dapat menjadikan kata “di atas kursi” menjadi jelas dan dapat 
dipahami inilah yang disebut sebagai muta'allag. Muta'allag dapat 
berupa fi'il atau sesuatu yang diserupakan dengan fi'il (isim fa'i, 
isim maf'ul, mashdar atau yang lain). Dalam tataran selanjutnya 
muta'allag dibagi menjadi dua, yaitu 1) muta'allag yang bersifat 
umum, 2) muta'allag yang bersifat khusus. Muta'allag yang bersifat 
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atau dharaf tersebut. Muta'allag dari jer-majrur 
atau dharaf, bisa jadi berupa isim, namun bisa 
juga berupa fi'ill Contoh di atas apabila 
mutaallagnya  ditampakkan akan menjadi: 
ya 3 Ea IM atau SI 3 Fil AFI. Dari sisi ini 
menjadi jelas bahwa khabar yang berupa jer- 
majrur atau dharaf dapat dianggap sebagai 
khabar  mufrad (ketika  muta'allag yang 
dimunculkan berupa isim), akan tetapi dapat 
juga dianggap sebagai khabar jumlah (ketika 


muta 'allag yang dimunculkan berupa fil. 
kek 


umum adalah muta'allag yang dapat dipahami meskipun tidak 


9a- 


disebutkan. Contoh: ISI 8 ee (Muhammad di dalam rumah). 
Terjemahan ini apabila ditulis lengkap berbunyi “ Muhammad 
berada di dalam rumah”. Kata “berada” ( TEA atau 3355) 
merupakan muta'allag yang bersifat umum yang meskipun tidak 
disebutkan seseorang pasti dapat memahaminya. Sedangkan 


muta'allag yang bersifat khusus adalah muta'allag yang apabila 
tidak disebutkan seseorang tidak dapat memahaminya. Contoh: 


eka E X3 ls (Muhammad duduk di atas kursi). Kata “duduk” 
merupakan muta'allag yang bersifat khusus karena apabila tidak 
disebutkan seseorang tidak akan mengetahui. Penjelasan tentang 


muta'allag, baca: Abu al-Oasim Abdur Rahman al-Suhailiy, Nataij 
al-Fikr fi al-Nahwi (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1992), 324. 
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Jet! BU SENI 
“Pak guru di depan kelas” 
Keterangan: 
& 3 


— Lafadz KAI 43 adalah kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (Jl). Karena 
ia adalah kalimah isim, maka memungkinkan 
untuk dibaca rafa', nashab atau jer. Lafadz SEN 


4 


oro- 


harus dibaca rafa' karena tergolong AN SE 3313, 


43Penting juga untuk ditegaskan bahwa tidak semua kalimah 
isim dapat dikembalikan pada bentuk fi'ilnya. Dalam konteks inilah 
isim biasa dibagi menjadi dua, yaitu isim jamid dan isim musytag. 
Isim jamid biasa dimaknai dengan isim yang tidak dibentuk dari 
kalimah fi'il Sedangkan isim musytag biasa dimaknai dengan isim 
yang dibentuk dari kalimah fi'il Hal ini sebagaimana yang telah 
ditegaskan oleh al-Ghulayaini yang berbunyi: 
(53 GE GEA LING Lena Hii PES Jadi Ia SS 


3 


Las Yu dadi Lu 
Bata JUS Jadi Ga 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lafadz SELAI 


termasuk dalam kategori isim jamid sehingga ia tidak bisa 
dikembalikan kepada bentuk fi'ilnya karena memang tidak 
dibentuk dari kalimah fi'il. Lebih lanjut baca: al-Ghulayaini, Jami' 
al-Durus..., II, 5. 
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yaitu mubtada'. Disebut mubtada” karena ia 
merupakan isim marrifat (isim #Jl ) yang dibaca 
rafa” yang jatuh di awal jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada', maka ia harus 


dibaca rafa'. Tanda rafanya menggunakan 


dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 
kkx 


Bb yak Gl 
— Lafadz Hah An merupakan susunan idlafah 
yang terdiri dari abal sebagai mudlaf dan Ai) 
sebagai mudlaf ilaih. Karena berkedudukan 
sebagai mudlaf, maka lafadz Li tidak boleh 


diberi alif-lam (Jl) dan juga tidak boleh ditanwin. 


Sementara untuk lafadz Ja karena berposisi 


sebagai mudlaf ilaih, maka ia harus dibaca jer. 
Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad. g 


— Susunan lafadz Ha £ all tergolong idlafah 


ma'nawiyah karena : tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 
mudlaf. 

— Lafadz An merupakan kalimah isim. Karena 
secara arti menunjukkan eterangan tempat, 
maka ia tergolong AI Sat , yaitu maful fih 
(dharaf makan/ keterangan tempat). Karena 
berkedudukan sebagai maf'ul fih maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 


menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 
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-— Lafadz Ana ala berkedudukan sebagai khabar 


syibhul jumlah karena berfungsi sebagai 
mutimmu al-faedah (penyempurna faedah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan khabar, 
maka ia harus dibaca rafa', tanda rafa'nya tidak 
ada karena ia berupa syibhu al-jumlah 
(diserupakan dengan jumlah). 

— Dalam konteks ketika yang menjadi khabar 
adalah jer-majrur atau dharaf, maka sebenarnya 
yang menjadi khabar bukanlah jer-mgjrur atau 
dharaf, akan tetapi muta'allag dari jer-majrur 
atau dharaf tersebut. Muta'allag dari jer-majrur 
atau dharaf, bisa jadi berupa isim, namun bisa 
juga berupa fi'ill Contoh di atas apabila 
muta @lagnya ditampakkan akan aan 


Hah BU Jika 3ESI atau Ana abal Jatah RESI 


Dari sisi ini menjadi jelas bahwa khabar yang 
berupa jer-mgjrur atau dharaf dapat dianggap 
sebagai khabar mufrad (ketika muta'allag yang 
dimunculkan berupa isim), akan tetapi dapat 
juga dianggap sebagai khabar jumlah (ketika 


muta 'allag yang dimunculkan berupa fi'il). 
kek 
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MA yha Ulin 


“Dua murid laki-laki sedang menulis pelajaran” 


Keterangan: 
& JA 
— Lafadz JAN adalah kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J!). Karena 
ia adalah kalimah isim, maka memungkinkan 
untuk dibaca rafa', nashab atau jer. Lafadz 
Oil harus dibaca rafa?' karena tergolong 


2, 


Mei 563, yaitu mubtada'. Disebut mubtada 
karena ia merupakan isim marrifat (isim t SJ) 
yang dibaca rafa?' yang jatuh di awal jumlah. 
Karena berkedudukan sebagai mubtada', maka 
ia harus dibaca rafa. Tanda rafanya 
menggunakan alif “ karena ia merupakan isim 
tatsniyah. 


44Perlu ditegaskan bahwa terdapat perbedaan status antara 
alif yang terdapat dalam lafadz Oi dengan alif yang terdapat 


dalam lafadz Ie, demikian juga halnya dengan wawu yang 


terdapat dalam lafadz Dgakuua dengan wawu yang terdapat dalam 
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— Lafadz Ne merupakan kalimah ftil, yaitu fi'il 
mudlari' karena didahului oleh huruf mudlara'ah 
yang berupa ya' yang memiliki fungsi Za 

— Lafadz Ne termasuk dalam kategori fi'il yang 
mu'rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa' karena 
SNN mall £ Pe (sepi dari “amil nashab dan 
amil jazem). Tanda rafanya menggunakan 


tsubut al-nun karena ia termasuk dalam kategori 
al-af'al al-khamsah. 


— Lafadz SN termasuk fiil ma'lum karena cara 
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul ( -5 
Ai Ss Ls er 3s) sehingga ia membutuhkan fail 
yang dalam konteks contoh di atas adalah 
dlamir bariz yang berupa alif tatsniyah yang 


jatuh setelah lafadz ci 


— Lafadz yk juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz Ne dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz Ne “menulis” bisa 


Ssk3. Alif atau wawu yang terdapat dalam lafadz Oli dan G jas 
adalah alif atau wawu yang berstatus sebagai tanda rafa', sehingga 
alif atau wawu ini akan berubah menjadi ya' ketika berkedudukan 
jer atau nashab (o3kals dan Ixekws ). Berbeda dengan alif atau 


wawu yang terdapat dalam lafadz yW& dan Gx dimana 


keduanya berstatus sebagai isim dlamir, sehingga keduanya tidak 
akan berubah menjadi ya'. Jadi, alif atau wawu yang menempel 
pada kalimah isim merupakan tanda irab rafa', sedangkan apabila 
menempel pada kalimah fi'il, keduanya merupakan isim dlamir. 
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diubah menjadi “ditulis”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf'ul bih yang dalam 


konteks contoh di atas berupa lafadz «Jl. 


kek 
8 ya 

— Lafadz x3l merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J!). Karena 
termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz (xl termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong #41 Sah, yaitu maf'ul bih. 
Disebut maf'ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi'il muta'addi (055) dan 
berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf'ul bih, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karenaia berupa isim mufrad. 

kek 
Bm 5 

— Jumlah fi'liyah yang terdiri dari lafadz (23! Ne 
berkedudukan sebagai khabar dari mubtada' 
Aina karena ia berfungsi sebagai mutimmu 
al-faedah (penyempurna faedah). Maksudnya 
cocok dan pantas apabila diberi kata “adalah” 
(dalam bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa 
jawa) atau “panikah” (dalam bahasa madura). 
Karena berkedudukan sebagai khabar, maka ia 


harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada 


(bersifat mahalliy) karena ia merupakan jumlah. 
KKK 
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A 
waha SE Kesal 


“Orang laki-laki itu, gurunya seorang mufti” 


Keterangan: 


33 


La) 

— Lafadz Ji adalah kalimah isim karena ada ciri- 
ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (Jl). Karena ia 
adalah kalimah isim, maka memungkinkan 
untuk dibaca rafa', nashab atau jer. Lafadz 4 


4 


oro- 


harus dibaca rafa' karena tergolong Abe S6 33 ya, 
yaitu mubtada'. Disebut mubtada” karena ia 
merupakan isim marrifat (isim # Jl) yang dibaca 
rafa” yang jatuh di awal jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada', maka ia harus 


dibaca rafa'. Tanda rafanya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 


Khabar dari lafadz Ji adalah berupa khabar 


jumlah ismiyah yang berupa lafadz saia AN 


KkK 
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.3 
5 
| 


& 3 
— Lafadz BEM merupakan susunan idlafah yang 
terdiri dari 3EX sebagai mudlaf dan diamir » 


sebagai mudlaf ilaih. Karena berkedudukan 
sebagai mudlaf, maka lafadz 3ELl tidak boleh 


diberi alif-lam (Jl) dan juga tidak boleh ditanwin. 


Sementara untuk dlamir » karena berposisi 


sebagai mudlaf ilaih, maka ia harus dibaca jer. 
Tanda jernya tidak ada (bersifat mahalli) karena 
termasuk dalam kategori al-asma' al-mabniyyah 
yang isim dlamir. ! 
| 


-— Susunan lafadz BK. tergolong  idlafah 


ma'nawiyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 
mudlaf. 


— Lafadz 3&X adalah kalimah isim. Karena ia 
adalah kalimah isim, maka memungkinkan 
untuk dibaca rafa', nashab atau jer. Lafadz 3EXM 


4 


oro- 


harus dibaca rafa' karena tergolong ANN SE 3313, 


yaitu mubtada'. Disebut mubtada” karena ia 
merupakan isim marifat (al-mudlaf ila al 
ma'rifat yang dibaca rafa' yang jatuh di awal 
jumlah. Karena berkedudukan sebagai 
mubtada', maka ia harus dibaca rafa. Tanda 
rafanya menggunakan dlammah karena ia 


merupakan isim mufrad. 
kkx 
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0 


Ba 
— Lafadz saia merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz saka termasuk yang dibaca rafa' karena 
tergolong Abe SE, yaitu khabar. Disebut 
khabar karena lafadz saia berfungsi sebagai 


mutimmu al-faedah  (penyempurna faidah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan khabar, 
maka ia harus dibaca rafa”. Tanda rafa'nya 
dengan menggunakan dlammah mugaddarah 
karena ia merupakan isim mufrad yang isim 
mangusSh. 

— Ya' lazimah yang merupakan huruf akhir dari 


isim mangush cw harus dibuang!5 karena ia 


“Terkait dengan pembuangan huruf akhir, terdapat 
perbedaan antara isim mangush dan isim magshur. Isim mangush 
ketika memenuhi persyaratan, ya” lazimah yang merupakan huruf 
akhir harus dibuang, baik dari sisi pelafadzan maupun dari sisi 
tulisan (lafdzan wa khaththan), sedangkan alif lazimah yang 
merupakan huruf akhir dari isim magshur hanya dibuang secara 
lafadz, tidak tulisan (lafdzan la khaththan). Hal ini sebagaimana 
yang ditegaskan oleh al- Olulayaimi 
La BA Sl Be EH ET BUSI (JD PEN SA 83 


1.2 


S» TN "as 4313 An Jl bola an las" 1 ama JS 3 SE "e & 2 


Mba LAS B3" Ji ES EK AN bas dk 
Lebih lanjut baca: al-Ghulayaini, Jami' al-Durus..., I, 107. 
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tertulis tanpa alif-lam (Jl), tidak dimudlafkan dan 
juga tidak berkedudukan nashab. 

— Tanwin yang ada pada lafadz cah disebut 
sebagai tanwin “iwadks pengganti dari huruf 
yang dibuang (SARI SA £ yeh. 


KKK 


2x3 0? 
BD oana vokal 


3 0 


— Jumlah ismiyah yang terdiri dari lafadz saia 2 al 


berkedudukan sebagai khabar dari mubtada' 


dj! karena ia berfungsi sebagai mutimmu 


al-faidah. Maksudnya cocok dan pantas apabila 
diberi kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), 
“iku” (dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan sebagai 
khabar, maka ia harus dibaca rafa. Tanda 
rafa'nya tidak ada (bersifat mahalliy) karena ia 


merupakan jumlah. 
KKK 


46Dalam konteks gramatika bahasa Arab, tanwin iwadl dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: 1) tanwin iwadl "an al- 
harfi al-mahdzufi atau tanwin pengganti dari huruf yang dibuang 
seperti tanwin yang terdapat di dalam isim mangush yang tidak 


diberi aliflam (J!), tidak dimudlafkan dan tidak berkedudukan 
nashab. Contoh: cah asalnya adalah HI, 2) tanwin iwadl “an 
al-ismi al-mahdzufi atau tanwin pengganti dari isim yang dibuang, 
Tag tanwin yang terdapat di dalam lafadz « Contoh: 


PA u Ne $ 38 asalnya adalah LSI 13 dan 3) tanwin iwadl “an 
al-jumlati al-mahdzufati seperti tanwin yang terdapat dalam lafadz 
s| contoh: 3363 Pn Pera Lafadz ini asalnya berupa lafadz: 
KTP pan eri SE Hb Sh. Penjelasan lebih detail tentang 


tanwin iwadl dapat merujuk pada buku: Abdul Haris, Tanya 
Jawab..., 419. 
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4, ke An PP Ps -. o 
SEA Han ah Ula SAI 


“Kalimat yang mu'rab dibagi menjadi dua: satu bagian 


dii''rabi dengan menggunakan harakat” 


Keterangan: 


DSA 


— Lafadz SEA adalah kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (Jl). Karena 
ia adalah kalimah isim, maka memungkinkan 
untuk dibaca rafa, nashab atau jer. Lafadz 
S6 aa harus dibaca rafa' karena tergolong 


oro- , 


karena ia merupakan isim marrifat (isim # Jl) 


yang dibaca rafa?' yang jatuh di awal jumlah. 
Karena berkedudukan sebagai mubtada', maka 
ia harus dibaca rafa. Tanda rafanya 
menggunakan dlammah karena ia merupakan 


jama' muannats salim. 
kek 


Bolu 


— Lafadz Oka merupakan kalimah isim. Karena 


termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
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memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz Oka termasuk yang dibaca rafa' karena 


tergolong Kari S3, yaitu khabar"?. Disebut 
khabar karena lafadz Oka berfungsi sebagai 


mutimmu al-faedah  (penyempurna faidah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan sebagai 
khabar, maka ia harus dibaca rafa. Tanda 
rafanya dengan menggunakan alif karena ia 


merupakan isim tatsniyah. 
KKK 


— Lafadz «3 adalah kalimah isim karena ada ciri- 


ciri isim yaitu ditanwin. Karena ia adalah 
kalimah isim, maka memungkinkan untuk 


dibaca rafa', nashab atau jer. Lafadz «3 harus 
dibaca rafa' karena tergolong NI SE, yaitu 


mubtada'. Disebut mubtada?' karena meskipun ia 


47Pada umumnya antara mubtada' dan khabar harus 
berkesesuaian dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya dan juga dari 
segi mudzakkar-muannatsnya. Dalam artian apabila mubtada'nya 
mufrad, maka khabarnya juga harus mufrad. Apabila mubtada'nya 
mudzakkar, maka khabarnya juga harus mudzakkar. Kesesuaian 
(muthabagah) antara mubtada' dan khabar semacam ini harus 
diberlakukan dalam konteks ketika khabarnya berupa isim shifat. 
Namun ketika khabarnya tidak terbentuk dari isim shifat, maka 
prinsip muthabagah sebagaimana di atas tidak dapat diberlakukan, 
sebagaimana contoh di atas (ykw3 Sa ). Sesal berjenis jamak 
dan muanntas, sedangkan Oka berjenis tatsniyah dan mudzakkar. 


Uraian detail tentang muthabagah dapat di lihat dalam: “Abbas 
Hasan, an-Nahwu al-Wafiy (T.Tp: Dar al-Ma'arif, T.Th), I, 457. 
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berstatus sebagai isim nakirah, akan tetapi 
memiliki musawwighat 48, yaitu tanwi' (#3), 


4Musawwighat biasa diterjemahkan dengan hal-hal yang 
menjadikan isim nakirah diperbolehkan untuk menjadi mubtada' 
karena statusnya tidak lagi sebagai isim nakirah murni, akan tetapi 
naik tingkat menjadi isim nakirah mufidah. Syaikh Mushthafa al- 
Ghulayaini memberikan rincian tentang nakirah mufidah yang 
memungkinkan untuk dijadikan mubtada' sebagai berikut : 
bab KI da kap rah ba dn Ia TB jas Oh aa 
CP BEI SASIN (1) UE GAS KI aU IN BS 35" EL al le 
AS AU En SB Obha SB NO AS lil 
SA Koo B E A ab aa ja bp KD Pb asah 0) 
Sin Pale SA GA Ge BAU (mg ga JA 
KESAN 3 ep 3 aka 3 3 R33 (0) MBS YA RE be 
basa jl PENS EYE tai a INA GEh “bale Setu ya JG 
JA BAU SINI 03 $ 53 JBS 
Ad bal Ja H3 AMEY YP Ae GA DG (5) da AL GB basa Ema 
SI EME 3 AA Jak AMA). "Bao KU IE oki dina Oyan TAN AA 
5233 Ie (6) «Care ENI Iin Iya AN SS Up dia ebi AG ag Uas 
SE ea ME Ian AJE AN SG LAN 1 Ae BAN SULE AA 
Iu 5 Pala Ialah JA US LG 0D An Bls Sp ra3 ja 


6A er. G LO 202 , 


ASEAN IE GEN MAS PE JINGGA H5 SER ian 0 (7) 


SAS SIR) AE Ja SE Ie HE DEA Saja GE WS GS Lk (B) 
Igngal Gal LAN JS JIE jha SI JL RSA Ala 
DES 3 BA. WAS AS SA un 


30 og 


Orika Pati) SAI Km Jati Sara gn 56 (10) 


F4 


SA S3 Sl D3 an RESI G3 SBU 
"PEN SRG Jaa ME JIE Han GE Al alan GE Ab 5 (11) 


102 0 


WAE Ha 3 dip 5S Abs Oh (12) JO yul AG J5 G5 
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sehingga statusnya menjadi naik tingkat sebagai 
nakirah mufidah yang memungkinkan 
ditentukan sebagai mubtada'. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada', maka ia harus 
dibaca rafa'. Tanda rafanya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 


s 


Khabar dari lafadz an adalah berupa khabar 
jumlah fi'liyah yang berupa lafadz KA Lan. 
KKK 
Be 

- Lafadz Sm merupakan kalimah fi'il, yaitu fil 
mudlari' karena didahului oleh huruf mudlara'ah 
yang berupa ya' yang memiliki fungsi HS. 

— Lafadz Lan termasuk dalam kategori fi'il yang 
mu'rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa' karena 
2g me ye »558) (sepi dari “amil nashab dan 
amil jazem). Tanda rafanya menggunakan 
dlammah dhahirah karena lafadz S5 termasuk 
dalam kategori #54 ,ab Jah J7 #1 cad (fiil 
mudlari' yang lam fi'ilnya berupa huruf shahih 
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu 


jama', ya' muannatsah mukhatabah, nun taukid, 
dan nun niswah). 


SP S5 Tana ja HE HAB Adila Aa 33 T HAB Kilas Yg S1 36 (13) "Sao 
"NK 3 IS Ia oa SES Opa SIA (AA) SAN Ia 
Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami' al-Durus..., IN, 254. 
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— Lafadz Lx termasuk fi'il majhul karena cara 
bacanya diikutkan pada kaidah  majhul 
Pi Ja Ls eh Ari -2) sehingga ia membutuhkan 
na'ib al-fa'il yang dalam konteks contoh di atas 
adalah dlamir mustatir » yang tersimpan dalam 


(AA 


lafadz Lan dan kembali pada lafadz aw. 


KKK 
B AL 
- Lafadz & merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf » 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai magjrur yang hukum irabnya harus 
dibaca jer. 


— Lafadz gan merupakan susunan jer majrur “ 


yang terdiri dari » sebagai huruf jer dan AN 


49Susunan jer-magjrur bisa jadi memiliki kedudukan irab, 
namun bisa juga tidak memiliki kedudukan irab. Susunan jer- 
majrur dapat memiliki kedudukan irab, apabila tidak ada lafadz 
lain yang bukan jer-mgjrur yang memungkinkan untuk diberi 
kedudukan i'rab. Selama terdapat lafadz lain yang bukan jer-majrur 
yang memungkinkan untuk diberi kedudukan i'rab, maka lafadz 
yang bukan jer-majrur harus diutamakan untuk diberi kedudukan 
irab. Contoh: 


Da BSI 5E jin U BSI Kgaatia SIA TE Gil AE S5 AE GEN Ga 0 
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sebagai mgjrur. Lafadz KAN merupakan kalimah 
isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 
huruf jer dan juga ada alif-lam (Jl). Karena 


termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab atau jer. 


Lafadz gan termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong MI &5372, yaitu majrurun bi harfi al- 


jarri. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 


karena termasuk jama' muannats salim. 
KKK 


& SA Ia Aan 
— Jumlah .Eliyah yang terdiri dari lafadz co AL Lan 
berkedudukan sebagai khabar karena ia 
berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyermpurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena 
berkedudukan sebagai khabar, maka ia harus 
dibaca rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada (bersifat 


mahalliy) karena ia merupakan jumlah. 
kek 


3 


9? Se Jah Rak Ca SSI GE jang Ls PETA Lea Ni IS ay Oo 
An AE J K3 Pa! ara SIA $ Cp BEN yaa 4 3 S3 Ud Pen 
BEAN 3 ny 

Jer-majrur yang pertama (ank sa Ce) berkedudukan i'rab 

sebagai khabar mugaddam, mubtada' muakhkharnya berupa 

mashdar muawuwal & $ 5, sedangkan untuk jer-majrur yang kedua 


(CI 1558 (33) tidak memiliki kedudukan i'rab. 
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“Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya 
seratus kali dera” 


Keterangan: 


B3 
- Lafadz & 50 merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 


50Huruf fa' (&) dalam gramatika bahasa Arab termasuk 


dalam kategori yang memiliki multi predikat di antaranya: 
— Fa' sebagai huruf “athaf. Contoh: 
ISO 8431 (KSB AS K5 353 3 
— Fa' sebagai huruf isti'nafiyah. Contoh: 
LO ALAN (AA EA JS He AA TAI IS KTI 
— Fa' sebagai huruf rabith li jawab « al-syarthi. Contoh: 
— Fa' sebagai huruf sababiyah. Contoh: 
(73 La (AE Gp Ja daa 3 Yj 
— Fa' sebagai huruf ta'liliyah. Contoh: ii 
SY 3 IP ya AE asu 
— Fa' sebagai huruf zaidah. Contoh: 
BA YA IaA REI 
Lebih lanjut lihat: al-Khatib, al-Mu'jam al-Mufashshal..., 303. 
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untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf S 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk dalam 
kategori huruf ziyadahs! (huruf tambahan), 
sehingga ia tidak berpengaruh pada kalimah 
berikutnya. 


kek 
& Gale 
- Lafadz (5441? merupakan kalimah fi'il, yaitu fiil 


amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“cambuklah”. 


SIBahwa fa' yang terdapat di dalam ayat di atas termasuk 
dalam kategori fa' zaidah telah ditegaskan oleh al-Kharath yang 
berbunyi: 

bil IKEA arah CE 81 PG WA Gk 


Baca: Ahmad ibn Muhammad al-Kharath, al-Mujtaba min Musykil 
Trab al-Our'an (Madinah: Majma' al-Muluk Fahad li Thaba'ah al- 
Mushaf al-Syarif, 1426H), II, 787. 


52Alif yang ada di dalam lafadz Pe eat disebut sebagai alif 


farigah. Alif ini berfungsi untuk menegaskan bahwa wawu yang 
jatuh sebelumnya merupakan wawu jama' bukan wawu yang lain. 
Alif ini tidak akan muncul pada saat kalimah fi'il disambung 
dengan isim dlamir atau nun dalam kasus al-af'al al-khamsah. 
Contoh : ln 5 lap el e ya man 3 (dalam contoh ini setelah wawu 
jama' diberi alif farigah). Bandingkan dengan, 


3 seluk! ( Gan Sela 3 Gan aa Ghalia GAN As PE Jah 


Wawu di dalam lafadz & G3 disebut wawu jama' dan setelah wawu 


tidak diberi alif farigah karena ada nun. Demikian juga wawu yang 
terdapat dalam Gagas, Ya dah, Gap Pari disebut wawu jama', akan 
tetapi setelah wawu jama' tidak diberi alif farigah karena 


disambung dengan dlamir. Lebih lanjut lihat: al-Khatib, al-Mu'jam 
al-Mufashshal..., 9. 
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— Lafadz IX! termasuk dalam kategori fi'il yang 
mabni karena ia merupakan fi'il amar. Mabninya 
lafadz kel adalah ala hadzfi an-nun 
(membuang huruf nun) karena berasal dari al- 
af al al-khamsah. 

— Lafadz (54x! termasuk dalam kategori fi'il ma'lum 


karena setiap fiil amar pasti selalu dibentuk 
dari fiil mudlari' yang ma'lum. Karena ia 
merupakan fi'il ma'lum, maka ia membutuhkan 
fa'il yang dalam konteks contoh di atas adalah 
berupa dlamir bariz yang berupa wawu jama'. 


— Lafadz #ils! termasuk juga dalam kategori fil 
muta'addi karena arti dari lafadz X& dapat 


dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz A5 


“mencambuk” bisa diubah menjadi “dicambuk”. 
Karena demikian, maka ia membutuhkan maf'ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 
lafadz 1 s 


KKK 


(3 


» $ 
— Lafadz Kg 8 merupakan kalimah isim yang 


memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


58Di dalam bahasa Arab terdapat beberapa isim yang tidak 
dapat berdiri sendiri dan harus selalu dimudlafkan kepada kalimah 
yang lain. Salah satu dari isim yang wajib selalu dimudlafkan 


adalah lafadz kg Lafadz & yang memiliki arti “setiap” dalam bahasa 


apapun sebenarnya juga tidak dapat berdiri sendiri (harus selalu 
dimudlafkan), namun dalam konteks bahasa Arab menjadi penting 


untuk ditegaskan karena mudlaf ilaih dari lafadz K3 memungkinkan 
untuk dibuang dan diganti dengan tanwin iwadl (tanwin 
pengganti). Contoh: PY & & N ver 13 J8. Contoh ini apabila ditulis 
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Lafadz Kg termasuk yang dibaca nashab karena 


tergolong Ai Sba4, yaitu maful bih. Disebut 
maf ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 
setelah fi'il muta'addi (YA!) dan berkedudukan 


sebagai obyek dari ft'il muta'addi (YA). Karena 


berkedudukan sebagai maf'ul bih, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 


fathah karena ia berupa isim mufrad. 
kkx 


Bd 
— Lafadz 3-15 s merupakan susunan idlafah 


karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafnya adalah lafadz s sedangkan mudlaf 


ilaihnya adalah berupa lafadz 3-13. Karena lafadz 


Kg berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus 
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 
ditanwin, tidak boleh diberi aliflam (JI), dan 
apabila berupa isim tatsniyah atau jama' 


mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 


Lafadz 3-1, karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 
harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 

- Susunan lafadz 3-15 Kg tergolong idlafah 
ma'nawiyah karena ia tidak memenuhi 


persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 


lengkap akan berbunyi: PA (bs & Neni sus ks 3 . Abdul Haris, Tanya 
Jawab..., 419. 
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dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 
mudlaf. 


KKK 


Bb 
— Lafadz ' merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai magjrur yang hukum irabnya harus 
dibaca jer. 


— Lafadz Kg» merupakan susunan jer majrur yang 
terdiri dari 5s sebagai huruf jer dan Xx sebagai 


majrur. Lafadz &» merupakan kalimah isim 
karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer 
(tr). Karena termasuk dalam kategori kalimah 
isim, maka memungkinkan dibaca rafa', nashab 
atau jer. Lafadz K8 termasuk yang dibaca jer 
karena tergolong Aber &5352, yaitu majrurun bi 
harfi al-jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh 
huruf jer). Tanda jernya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al- 
asma' al-mabniyyah yang isim dlamir (dlamir 


bariz muttashil. 
kkx 


METODE AL-BIDAYAH | 111 


APLIKASI PRAB 


ex 


BD cb 


— Lafadz merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz S4 termasuk yang dibaca nashab karena 


tergolong Ni bak, yaitu maful muthlag. 


Disebut maf'ul muthlag karena ia merupakan 
isim yang menunjukkan 'adad (bilangan). 
Karena berkedudukan sebagai maf'ul muthlag, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia berupa isim 


mufrad. 
kek 


54Konsep awalnya maful muthlag harus terbentuk dari 
mashdar fi'ilnya. Namun dalam perkembangan selanjutnya 
terdapat kalimah isim yang sebenarnya bukan berupa mashdar 
akan tetapi ia dibaca nashah karena menjadi maf'ul muthlag. Inilah 


yang kemudian dikenal dengan sebutan Pee o£ SE" Di dalam 


kitab Awdlahul Masalik permasalahan ini dijelaskan secara rinci 
dengan 


Iko Ia AAN G6 dau BEA Jak GK ASI 3 Aa ye Sr 
da Gr ISI AL AN AS 055 Kg” 3 an Jang aRAN gas rar 3 
Ip H3 ae bid La HA pa MANA Sos Sus3 AN AA 3 
Mk ha aa Jeong asa Sudan tesis 


HALSI BSE gg 33 HA BG j eSY Jaa jaan Kena YA gag Tas S3 
Ka GAN Tan BA ya an ag aa ab SUS yaaa pal 
Je B3 " 2 3 kai BN BIS ad 
Hn NK TN an GAS GAS MAU Or ES H3 3 ale 

KS ruak NETT GAN K otas Ya KAS II Ea rar 


Lebih lanjut lihat: ibn Hisyam, Audlah al-Masalik, II, 184. 
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— Lafadz jas & merupakan susunan idlafah 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafnya adalah lafadz 54 sedangkan mudiaf 


ilaihnya adalah berupa lafadz jas. Karena lafadz 


SL berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia 


harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 
boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (JJ), 


dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama' 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 


Lafadz sala karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 


harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 


Susunan lafadz sas & tergolong idlafah 


ma'nawiyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 
mudlaf. 

Lafadz 5 merupakan jenis “adad mudiaf ila al- 
mufradi karena menunjukkan hitungan ratusan. 
Karena termasuk “adad mudlaf ila al-mufradi, 
maka ia harus dimudlafkan kepada isim mufrad. 
Mudlaf ilaihnya adalah lafadz jas (berbentuk 
mufrad). Dalam “adad mudlaf ila al-mufradi tidak 
ada persyaratan harus bertentangan antara 


adad dan ma'dudnya dari segi mudzakkar dan 


muannatsnya. 
KkK 
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GH US 3 PI ALAN GIS 3 
“dan tidaklah kami ciptakan langit dan bumi 


dan segala yang ada di antara keduanya 
dalam keadaan bermain-main” 


Keterangan: 
B3 
— Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk huruf 
istinafiyah, sehingga ia tidak berpengaruh pada 
kalimah berikutnya. 


KKK 


& 
s 


— Lafadz 4“ merupakan kalimah huruf. Karena 
termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 


55Salah satu faktor yang menjadikan “kemampuan membaca 
dan memahami kitab” sulit dikuasai dalam jangka waktu dekat 
adalah banyaknya lafadz yang multi predikat atau status. 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf & 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk dalam 
kategori huruf nafi, sehingga ia tidak 
berpengaruh pada kalimah berikutnya. 


KKK 


3 181 


— Lafadz WE merupakan gabungan dua kalimah 


yaitu HE sebagai fi'il madli dan € sebagai isim 


dlamir (kata ganti) 


— Lafadz IS termasuk dalam kategori fiil yang 


mabni. Mabninya fi'il madli 3S adalah “ala al- 
sukun karena ia bertemu dengan dlamir rafa' 
mutaharrik (6). 


Maksudnya, satu lafadz memungkinkan menyandang beberapa 
predikat atau status, tergantung pada konteksnya. Hal ini dapat 


dicontohkan dengan kasus lafadz “ & “. Lafadz & memungkinkan 


untuk dianggap sebagai: 


- Nafi, contoh : .... Paniri AN ala V3 

— Istifham, contoh : Basah Va 

— Syarat, contoh : A8 4355 JS 3 (AAS La 

- Maushul, contoh : (xx 3 Kabir JEANS 3 
— Mashdariyah, contoh : as Je 

— Zaidah, contoh : Per aj Pr ip IR, ee 
- DI 

Lebih lanjut lihat: al-Khatib, al-Mu'jam al-Mufashshal..., 401. 
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— Lafadz kata termasuk fiil ma'lum karena ia tidak 
mengikuti kaidah majhul (#1 j8 83 431 25) 
sehingga ia membutuhkan fa'il, yang dalam 
konteks contoh di atas fa'ilnya berupa dlamir € 
yang ada dalam lafadz WA. 

— Lafadz 3S juga disebut sebagaifi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz kara dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz IS “menciptakan” 


bisa diubah menjadi “diciptakan”. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maful bih 
yang dalam konteks contoh di atas berupa 


lafadz JA 


— Lafadz 6 merupakan kalimah isim sehingga bisa 


jadi ia dibaca rafa', nashab atau jer. Lafadz $ 
termasuk kategori isim yang dibaca rafa' karena 
tergolong Aan S684, yaitu fa'il. Disebut fail 
karena ia merupakan isim yang jatuh setelah fi'il 
ma'lum HE Tanda rafa'nya tidak ada (bersifat 


mahalliy) karena ia termasuk dalam kategori al- 


asma' al-mabniyyah yang isim dlamir. 
KKK 


BA 
— Lafadz Jual merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (Jl). Karena 


termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
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Lafadz XX! termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong AA Sba4, yaitu maf'ul bih. 
Disebut maf'ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi'il muta'addi ( Ka ) dan 
berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf'ul bih, maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 


fathah karenaia berupa isim mufrad. 
KKK 


— Lafad 3 merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
'athaf. Karena berfungsi sebagai huruf “athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma'thuf yang hukum irabnya 
harus disesuaikan dengan hukum irab ma'thuf 


“alaih. 
kkk 


BA 
— Lafad PN merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J!). Karena termasuk 


dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz PN termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong Abe Slash, yaitu tawabi' 
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yang ma'thuf. Disebut ma'thuf karena jatuh 
setelah huruf “athaf (3). Karena berkedudukan 
sebagai ma'thuf, maka hukum  irabnya 


disesuaikan dengan hukum irab ma'thuf “alaih 
yang dalam konteks contoh di atas ma'thuf 


alaihnya adalah lafadz 1X4J! yang berkedudukan 
sebagai maf" ul bih yang dibaca nashab sehingga 
lafadz 5 juga harus dibaca nashab. Tanda 


nashabnya dengan menggunakan fathah karena 


ia merupakan isim mufrad. 
kek 


— Lafad 3 merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
'athaf. Karena berfungsi sebagai huruf 'athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma'thuf yang hukum irabnya 
harus disesuaikan dengan hukum irab ma'thuf 


“alaih. 
kkk 


— Lafad & merupakan kalimah isim sehingga bisa 


jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz L 
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 
II Sepah, yaitu tawabi' yang ma'thuf. Disebut 
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ma'thuf karena jatuh setelah huruf '“athaf (5). 


Karena berkedudukan sebagai ma'thuf, maka 
hukum irabnya disesuaikan dengan hukum 
irab ma'thuf “alaih yang dalam konteks contoh 


di atas ma'thuf “alaihnya adalah lafadz 1144| yang 
berkedudukan sebagai maf'ul bih yang dibaca 
nashab sehingga lafadz & juga harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori 
al-asma' al-mabniyyah yang isim maushul (setiap 


isim maushul pasti membutuhkan shilat al- 


maushul dan 'aid ). 
kek 


B 
— Lafadz 55 merupakan kalimah isim yang 


memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz 55 termasuk yang dibaca nashab karena 


tergolong Abe bas, yaitu dharaf. Disebut 


dharaf karena ia merupakan isim yang 
menunjukkan keterangan tempat. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 


merupakan isim mufrad. 
kek 


& ti 
— Lafadz MH merupakan isim yang wajib selalu 
dimudlafkan. Karena menjadi mudlaf, maka ia 
harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 
boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (JJ), 
dan apabila berupa isim tatsniyah atau 
jama'mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 
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tanwin. Sedangkan mudlaf ilaihnya adalah 
lafadz &5. 


-— Lafadz 8 merupakan kalimah 'isim yang 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz K8 termasuk yang dibaca jer karena 


tergolong #WAI S3, yaitu mudlaf ilaih dari 
mudlaf lafadz &&. Tanda jernya tidak ada 


(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma' al-mabniyyah yang isim dlamir. 


— Lafadz Kw yang merupakan dharaf yang jatuh 
setelah isim maushul & berkedudukan sebagai 
shilat al-maushul dari isim maushul 4.56 


- Muta'allag ((#x) dari syibhu al-jumlah lafadz 


aon 


Law menjadi shilat al-maushul dari isim maushul 


L. Karena menjadi shilat al-maushul, maka ia 


te$zmasuk jumlah yang tidak memiliki 
kedudukan irab (2551! 54 W JET JB). Diamir 


mustatir jawazan berupa » yang terdapat dalam 


56Dalam konteks ketika yang menjadi shilat al-maushul 
adalah jer-majrur atau dharaf, maka sebenarnya yang menjadi 
shilat al-maushul bukanlah jer-majrur atau dharaf, melainkan 
muta'allag dari jer-majrur atau dharaf tersebut. Muta'allag dari jer- 


majrur atau dharaf, bisa jadi berupa isim (aa), namun bisa juga 
berupa fil ((E). Karena shilat al-maushul diharuskan berbentuk 


jumlah, maka muta'allagnya harus dipilih yang berbentuk fill, 
bukan isim, karena fi'il dimanapun tempatnya pasti membentuk 
jumlah. Contoh di atas apabila muta'allagnya ditampakkan akan 


menjadi: Lari 8 Hi ha ha S!5. Baca: al-Suhailiy, Nataij al-Fikr fi al- 
Nahwi..., 324. 
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rem) yang kembali kepada isim maushul 


menjadi “aid dari isim maushul 6. 
ka 
BA 
— Lafadz SEN merupakan kalimah isim sehingga 
bisa jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz 
Sae termasuk yang dibaca nashab karena 


tergolong ea bas, yaitu hal (Je yang 
mufrad57. Disebut hal karena ia menjelaskan 
keadaan dari shahib al-hal yang berupa dlamir 6 
yang terdapat pada lafadz KS. Disebut hal 
mufrad (Sa JS) karena ia berupa isim shifat, 
bukan berupa jumlah atau syibh al-jumlah. 
Karena berkedudukan sebagai hal, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 


menggunakan ya' karena ia merupakan jamak 


mudzakkar salim. 
kkk 


57Secara umum hal (JL) dapat diklasifikasikan menjadi dua, 
yaitu: 1) hal mufrad (SN ds), 2) hal jumlah (aa Je). Hal mufrad 
harus selalu terbuat dari isim shifat dan selalu dalam kondisi 
nakirah, kecuali lafadz :3s3. Contoh: Pl & Y 233 Pa Yi AI Y 3 Ketan 
Antara hal (Je dan shahib al-hal (JA C2) harus sesuai dari segi 
mudzakkar-muannatsnya dan juga mufrad tatsniyah jama'nya. 
Sedangkan hal jumlah (aa Jb) adalah setiap jumlah yang jatuh 


8-13 


setelah isim mar'rifat. Contoh: 5 SEA Ts ds Jd AA ang Uraian lebih lengkap 


tentang hal (Je maupun persyaratannya, baca: Abdul Haris, 
Tanya Jawab..., 338. 
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Gb JAS USIA Kis Al Has Gl 
“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah 
dua belas bulan” 


Keterangan: 


& 3 
— Lafad $| “ merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 


58Lafadz Bl yang tidak berharakat (3!) memungkinkan untuk 
dibaca, 1) al (dengan dikasrah hamzahnya dan disukun nunnya), 
2) Ki (dengan difathah hamzahnya dan disukun nunnya), 3) 5 
(dengan dikasrah hamzahnya dan ditasydid nunnya), dan 4) 5 
(dengan difathah hamzahnya dan ditasydid nunnya). Lafadz «| 


dipastikan dibaca al atau 3 apabila kalimah yang jatuh 


sesudahnya berupa kalimah fi'il|, sedangkan apabila kalimah yang 

jatuh sesudahnya berupa kalimah isim, maka dapat dipastikan 

lafadz 9! dibaca SI atau 5. Contoh: 

2 API Ae 153 #8 al (lafadz 9 tidak mungkin dibaca SI atau 3 dan 
pasti dibaca al karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa 
kalimah fil). 

— JUN ae HI nee 3gi (lafadz 3 tidak mungkin dibaca Bl atau 3 
dan pasti dibaca Ki karena kalimah yang jatuh sesudahnya 


berupa kalimah fi'i). 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf SI 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang Mari karena berfungsi sebagai 


£ co. 


3 (Nasa A - Is (“amil- “amil yang merusak susunan 
mubtaga dan khabar). Huruf Sl dapat beramal 
yaitu Pe 233 Kal £ Lxa5 (menashabkan isim dan 
merafa'kan khabar). Isim dari lafadz Sl adalah 
lafadz aa jas sedangkan khabarnya adalah 


o 
23 
-£ 3 
TS 1g 


KkK 


Lafadz jas merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz iis termasuk yang dibaca nashab karena 


tergolong #&I &634:2, yaitu isim j3 Disebut isim 


Sl karena ia merupakan mubtada' dalam jumlah 


Pra 


— s8 laa Bl (lafadz 9! tidak mungkin dibaca al atau 3 dan pasti 


dibaca Bl karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa 
kalimah isim). 
— ab SENI 5 SB (lafadz y| tidak mungkin dibaca al atau Si dan 


pasti dibaca 3 karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa 
kalimah isim). 
Tentang variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh lafadz «l, 


baca: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 443 
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ismiyyah yang dimasuki 3. Karena 
berkedudukan sebagai isim oh maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 


fathah karena ia merupakan isim mufrad. 
kek 


4 
& 
&- 


BD MAN ic 
— Lafadz Ara iis merupakan susunan idlafah 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafnya adalah lafadz jas sedangkan mudlaf 


laihnya adalah lafadz Sana, Karena lafadz 


lafadz iis berkedudukan sebagai mudlaf, maka 
ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam 
(J9, dan apabila berupa isim tatsniyah atau 
jama' mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 
tanwin. Lafadz ,#4Jl karena menjadi mudlaf ilaih 
maka ia harus dibaca jer, Tanda jernya 
menggunakan kasrah karena ia merupakan 
jama' taksir. 

— Susunan lafadz EA iis tergolong idlafah 
ma'nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 
mudlaf. 


KKK 


H iis 


- Lafadz Xi merupakan kalimah isim. Karena 


secara arti menunjukkan keterangan tempat, 
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maka ia tergolong Abe bas, yaitu maf'ul fih 


(dharaf makan/ keterangan tempat). Karena 
berkedudukan sebagai maf'ul fih maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 


ka 
& WS 
— Susunan Pn) iis merupakan susunan idlafah 
yang terdiri dari xis sebagai mudlaf dan Pu) 
sebagai mudlaf ilaih. Karena berposisi sebagai 
mudlaf, maka lafadz xis tidak boleh diberi alif- 


lam (J) dan juga tidak boleh ditanwin. 


Sementara untuk lafadz Pn) karena berposisi 


sebagai mudlaf ilaih, maka ia harus dibaca jer. 
Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 


merupakan isim mufrad. 
kek 


& AI 
— Lafadz sis LSI merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz sis LSI termasuk yang dibaca rafa' karena 


tergolong ALA SE, yaitu khabar Sh Disebut 
khabar Sl karena ia merupakan khabar dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki SL Karena 


berkedudukan sebagai khabar KP maka ia harus 
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dibaca rafa'. Tanda rafanya menggunakan alif» 
karena ia diserupakan dengan isim tatsniyah. 


59Ada penyikapan yang berbeda saat kita sedang 
menganalisis sebuah lafadz antara yang tanda i'rabnya dengan 
menggunakan harakat dengan yang tanda i'rabnya menggunakan 
huruf. Pada umumnya lafadz yang tanda i'rabnya menggunakan 
harakat tidak merujuk pada hukum irab tertentu, sehingga 
alternatif hukum irabnya menjadi lebih luas (bisa dibaca rafa', 
nashab atau jer), lebih-lebih ketika lafadz yang sedang kita analisis 


dimasuki alif-lam (Jl), diakhiri ta? marbuthah atau dimudlafkan. Hal 

ini secara tulisan dapat dicontohkan sebagai berikut : 

# Isim yang dimasuki aliflam (Jl). Contoh: Na (lafadz ini 
termasuk dalam kategori yang tanda i'rabnya menggunakan 
harakat. Lafadz ini bisa dibaca dlammah karena berkedudukan 
rafa', dibaca fathah karena berkedudukan nashab, dan dapat 
juga dibaca kasrah karena berkedudukan jer). Perhatikan 
contoh dibawah ini: 

- Ata) #& (lafadz Ana dibaca dlammah/rafa?' karena 
berkedudukan sebagai fa'il) 

2 Li Es (lafadz aa dibaca fathah/nashab karena 
berdudukan sebagai maf'ul bih) 

— Ain Sia (lafadz ea dibaca kasrah/jer karena 
berdudukan jer/ dimasuki huruf jer) 


mao 


x Isim yang diakhiri ta' marbuthah. Contoh: 4s (lafadz ini 


termasuk dalam kategori yang tanda i'rabnya menggunakan 
harakat. lafadz ini bisa dibaca dlammah karena berkedudukan 
rafa', dibaca fathah karena berkedudukan nashab dan dapat 
juga dibaca kasrah karena berkedudukan jer). Perhatikan 
contoh di bawah ini : 


Benoa 0,3 - 


— kuasa Cum (lafadz aa dibaca dlammah/rafa” karena 


berkedudukan sebagai naib al-fa'il ) 


Ba aa 


— kerja Es (lafadz ya dibaca fathah/nashab karena 
berdudukan sebagai maf'ul bih) 
— Kigah S3 (lafadz ikia dibaca kasrah/jer karena 
berdudukan jer/ dimasuki huruf jer). 
« Isim yang dimudlafkan. Contoh: se » (lafadz ini termasuk 


dalam kategori yang tanda irabnya menggunakan harakat. 
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— Lafadz sis LSI disebut “adad murakkab karena ia 


merupakan gabungan antara shadru al- 
murakkab (satuan) dan 'ajzu al-murakkab 
(puluhan). Untuk bilangan dua belas antara 
shadru al-murakkab dengan “ajzu al-murakkab 
tidak saling berlawanan antara mudzakkar dan 
muannatsnya. Shadru  al-murakkab untuk 
bilangan dua belas berhukum  mu'rab 
sebagaimana isim tatsniyah, sedangkan “ajzu al- 


murakkabnya yaitu lafadz sAs harus dimabnikan 
fathah. 


KKK 


Lafadz ini bisa dibaca dlammah karena berkedudukan rafa', 
dibaca fathah karena berkedudukan nashab dan dapat juga 
dibaca kasrah karena berkedudukan jer). Perhatikan contoh di 
bawah ini : 


- se Gel 3 (lafadz se Es! dibaca dlammah/rafa' karena 
berkedudukan sebagai fa'il) 

- se Sel sh (lafadz se Gp! dibaca fathah/nashab karena 
berdudukan sebagai maf'ul bih) 

— se mb S3 (lafadz SAI Ka) dibaca kasrah/jer karena 
berdudukan jer/ dimasuki huruf jen. 
Sedangkan lafadz yang tanda i'rabnya dengan menggunakan 


huruf langsung merujuk pada hukum irab tertentu. Hal ini secara 
tulisan dapat dicontohkan sebagai berikut : 


Raba (semua jama' mudzakkar salim yang menggunakan 
tanda i'rab wawu pasti berkedudukan rafa? 

Nana) (semua isim tatsniyah yang menggunakan tanda i'rab alif 
pasti berkedudukan rafa) 

asi (semua al-asma' al-khamsah yang menggunakan tanda irab 
wawu pasti berkedudukan rafa? 

agi (semua al-asma' al-khamsah yang menggunakan tanda irab 
alif pasti berkedudukan nashahb) 

abi (semua al-asma' al-khamsah yang menggunakan tanda i'rab 


ya' pasti berkedudukan jer). 


METODE AL-BIDAYAH | 127 


APLIKASI PRAB 


0 


Dea 
— Lafadz pn merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz p3 termasuk yang dibaca nashab karena 


tergolong Aan Sba4, yaitu tamyiz. Disebut 
tamyiz karena ia merupakan isim yang dibaca 
nashab yang menjelaskan sesuatu yang masih 
bersifat samar60. Termasuk di antara kalimah 
yang bersifat samar (membutuhkan 
penjelasan/tamyiz) adalah isim '“adad yang 
dalam konteks contoh di atas berupa lafadz 
SES CSI. Karena lafadz (44 berkedudukan tamyiz, 


maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 


mufrad. 
kek 


60Tamyiz didatangkan untuk menjelaskan benda yang masih 
bersifat samar. Kesamaran terjadi karena banyaknya alternatif 
yang muncul. Hal ini dapat dicontohkan dengan: » PA Eh (saya 
melihat dua puluh). Perlu ada penjelasan tentang dua puluh. 
Apakah dua puluh mobil, rumah, sepeda atau yang lain. Tamyiz 
didatangkan untuk menghilangkan banyaknya alternatif, sehingga 
yang dimaksud dua puluh dalam contoh di atas menjadi jelas, 
yaitu dua puluh mobil, bukan yang lain. Secara aplikatif tamyiz 
banyak muncul setelah isim '“adad dan isim tafdlil. Abdul Haris, 
Teori Dasar Tingkat Pemula..., 174. 
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LA 20 Ta sh 
JAS YAA Lan 


“Para murid lulus kecuali yang malas” 


Keterangan: 

— Lafadz 3 merupakan kalimah fi'il, yaitu fil 
mudlari' karena didahului oleh huruf mudlara'ah 
yang berupa ya' yang memiliki fungsi HS. 

— Lafadz En termasuk dalam kategori fi'il yang 
mu'rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun aa Ia berhukum rafa' karena 
SNN HA y£ NA (sepi dari “amil nashab dan 

amil jazem). Tanda rafanya menggunakan 
dlammah dhahirah karena ia termasuk dalam 
kategori s Tea Pa des d AI meal (i'il mudlari 


yang lam fi'ilnya berupa huruf shahih dan huruf 
akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”, 
maksudnya alif tatsniyah, wawu jama', ya' 
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun 
niswah). 

— Lafadz En termasuk fiil ma'lum karena cara 


bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 
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( Is Ls er Ani &5) sehingga ia membutuhkan 
fa'il, yang dalam konteks contoh di atas fa'ilnya 
berupa lafadz ee 

— Lafadz En juga disebut sebagai fiil lazim 


o- 


karena arti dari lafadz 3 tidak dapat 


dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz 3 
“berhasil” tidak bisa diubah menjadi 
“diberhasil”. Karena demikian, maka ia tidak 


membutuhkan maf'ul bih. 
kek 


BEN 
— Lafadz KAI merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki aliflam (Jl). 


Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau 


2 


jer. Lafadz SE termasuk yang dibaca rafa 


4 


oo 


karena tergolong LN! S6 5352, yaitu fa'il. Disebut 
fa'il karena lafadz KE merupakan isim yang 
dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il yang mabni 
ma'lum berupa 3. Tanda rafa'nya 


menggunakan diammah karena ia merupakan 


jama' taksir. 
kek 
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— Lafadz 1) " merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


S1Adat al-istitsna' di samping ada yang berstatus huruf 
sebagaimana lafadz Y di atas, ada juga yang berstatus sebagai isim 
atau fUil. 

# Adat al-istiisna?' yang berstatus sebagai isim adalah 
(Bat Saw Saw CAS). Ketika adat alistitsna'nya berstatus sebagai isim, 
maka hukum irab mustatsna disandang oleh adat al-istitsna'nya 


sedangkan mustatsnanya berhukum jer karena menjadi mudlafun 
ilaih. Contoh: 


1. J8 Ta aral #& (lafadz x& harus dibaca nashab karena 
kalamnya termasuk kalam tamm mujab ) 

2. YES 3 de AS Ara IL U (lafadz Y£ bisa dibaca rafa'/ badal 
bisa juga dibaca nashab karena kalamnya termasuk kalam 


tamm manjfi) 
3. Dapat menjadi fa'il, maf'ul bih, atau majrur : 


— JE ESL (lafadz F£ menjadi fail karena kalamnya 
adalah kalam nagish, yaitu berupa fi'il ma'lum/:& yang 
membutuhkan fa'il). 

— J8 FE Esk L& (lafadz KE menjadi maful bih karena 
kalamnya adalah kalam nagish, yaitu berupa fil 
muta'addi/ sh yang membutuhkan maful bih). 

- WE jk Sip (lafadz 4£ menjadi majrur karena kalamnya 
adalah kalam nagish, yaitu dimasuki huruf jer). 

# Adat akistitsna' yang berstatus sebagai fiil adalah fi'il (45 32 NE). 
Ketika adat al-istitsnanya berupa fil, maka hukum irab 
mustatsnanya wajib dibaca nashab karena menjadi maful bih 
Contoh: 1335 Ka Bu 

Lebih lanjut tentang penjelasan adat al-istisna' berupa isim dan fil 

dapat dilihat dalam buku: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 358-359. 
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berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 1) 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai adat al- 
istitsna?' (perangkat atau sesuatu yang 
digunakan untuk mengecualikan). Karena 
berfungsi sebagai adat al-istitsna', maka kalimah 
isim yang jatuh sesudahnya disebut sebagai 
mustatsna yang hukum irabnya harus dibaca 


nashab. 
kkk 


& JS 
— Lafadz JSI merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki aliflam (Jl). 
Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau 
jer. Lafadz Ka termasuk yang dibaca nashab 


9 20 


karena tergolong LN  Sb44, yaitu 
mustatsna22. Disebut mustatsna karena lafadz 
des merupakan isim yang dibaca nashab yang 


jatuh setelah adat al-istitsna' berupa YL Tanda 


nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad. 


62Isim yang jatuh setelah Y memiliki tiga alternatif hukum, 


yaitu : 1) wajib dibaca nashab, apabila kalamnya termasuk dalam 


kategori tamm mujab. Contoh: lx Sl Pra :& 2) boleh dibaca nashab 
dan boleh pula ditentukan sebagai badal dari mustatsna minhunya, 
apabila kalamnya termasuk dalam kategori kalam tamm manfiy. 
Contoh: 1G Y asal Ae 4, boleh juga dibaca X4 Y asal Ae u 
3) hukum irabnya disesuaikan dengan tuntutan 'amil yang ada, 
apabila kalamnya termasuk dalam kategori kalam nagish. Contoh: 


953 


Koe y) #6 L . Abdul Haris, Teori Dasar Tingkat Pemula..., 179. 
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K3 AN SESI SS 
“Itulah kitab, tidak ada keraguan di dalamnya” 


Keterangan: 
& W$ 
— Lafadz Ws merupakan kalimah isim sehingga 


bisa jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz 
W termasuk yang dibaca rafa' karena tergolong 


karena ia merupakan isim marrifah (isim isyarah) 
yang jatuh di awal jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada', maka ia harus 
dibaca rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena ia termasuk dalam kategori al- 
asma 'al-mabniyyah yang berupa isim isyarah 
(setiap isim isyarah pasti membutuhkan 
musyarun ilaih). Sedangkan khabarnya adalah 
jumlah ismiyyah yang jatuh sesudahnya yaitu 
3 


KKK 
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& LES 
— Lafadz SE merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu aliflam (JS). Karena 
termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz LESJI termasuk yang dibaca rafa' karena 


tergolong AbasI SE, yaitu tawabi' yang badal. 


Disebut badal karena LSI merupakan 
musyarun ilaihi atau isim yang jatuh setelah isim 
isyarah (WS) yang dimarrifatkan dengan 


menggunakan alif-lam (Jl), sehingga ia terkena 
kaidah yang berbunyi: 

Ie Age ale Ibu ag Ia 

Isim yang dimarrifatkan dengan 

menggunakan alif-lam (J apabila jatuh 


setelah  isim  isyarah maka  irabnya 

ditentukan sebagai na'at, “athaf bayan , atau 
badal. 

— Karena berkedudukan sebagai badal, maka 

hukum irabnya disesuaikan dengan mubdal 

minhunya yang dalam konteks contoh di atas 


adalah lafadz Ws yang dibaca rafa” karena 


menjadi mubtada', sehingga ia harus dibaca 
rafa'. Tanda rafa'nya menggunakan dlammah 


karena ia merupakan isim mufrad. 
kek 


- Lafadz Y merupakan kalimah huruf. Karena 
termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf Y 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai 
Pen 3 FE) Y (Y yang menafikan jenis) sekaligus 


sebagai Fe Ia A - (3 (“amil-'amil yang merusak 
susunan mubtada' dan Sea saat "3 3 Y 
beramal sebagaimana Una 5 SP yaitu 


pen 23 Lah La5 (menashabkan isim dan 
merafa'kan khabar), akan tetapi khusus masuk 
pada isim nakirah. Isim dari Ga 3 3 Y adalah 


lafadz LX 5 sedangkan khabarnya dibuang berupa 


lafadz $333A. 


kek 
& 5 
— Lafadz S3 merupakan kalimah isim sehingga 
bisa jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz 


63Bahwa Ga 2 d Y termasuk dalam kategori 


Bono 


Ip Natal A - rs ditegaskan oleh Ibn Ali al-Muradi dalam kitabnya yang 
berbunyi: 


Sea ke aka US 3 Kg gai ah KE SA Ia AI 
PETA, KE ea 3 ASEAN JS si SEA G3 AA S6 gag yA 


Bag 


MEA TE ARA SAS AG Man Vegan LE Lonte KAUM NT GET "BI 343 
Lebih lanjut lihat: Ibn “Ali al- Muradi/ Taudlih al-Magasid wa al- 
Masalik bi Syarh Alfiyah ibn Malik (T.Tp: Dar al-Fikr al-'Arabiy, 
2008), III, 492. 


METODE AL-BIDAYAH | 135 


APLIKASI PRAB 


ag termasuk yang dibaca nashab karena 
tergolong #I Sak, yaitu isim patah P3) 3 Y. 
Disebut isim tan P3) 3 Y karena ia merupakan 
isim nakirah yang jatuh setelah Pan 2 3 S 
Karena berkedudukan sebagai isim 
oa P3) 3 J, maka ia harus dibaca nashab. 


Tanda nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) 
karena ia berkategori mufrade4 (bukan mudlaf 
dan syibhu al-mudlaf ) dan dimabnikan sesuai 


dengan tanda nashabnya (& Cats & 2352) yang 
berupa fathahss. 


64Dalam konteks kajian ilmu Nahwu, istilah “mufrad” 
memiliki pengertian banyak, yaitu : 
— lawan dari tatsniyah dan jama' (dalam bab kalimah dari sisi 
kuantitasnya) 


— lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/ 3S) 

— lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan 
la allatiy li nafyi aljins). 

Lebih lanjut lihat: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 268. 

SsIstilah 4 Tahi & Isah dalam bab cat aj al Y «| yang 
termasuk dalam kategori mufrad (contoh: ISI 8 353) atau 
2 ar Iv & Ea dalam bab 65X yang termasuk dalam kategori 
mufrad “alam dan nakirah magshudah (contoh: ae CG dan Ne 6) 


sebenarnya berangkat dari realitas dalam isim la allatiy linafyi al- 
jinsi yang berkategori mufrad dan munada mufrad “alam dan 
nakirah magshudah yang bertentangan dengan kaidah umum. 
Maksudnya, sebuah kalimah isim tidak boleh ditanwin apabila: 1) 


mendapatkan tambahan alif-lam (JI), 2) menjadi mudlaf, dan 3) 


berupa isim ghairu munsharif. Realitasnya isim la allati linafyi al- 
jinsi, munada mufrad alam dan nakirah magshudah tidak 
memenuhi tiga unsur untuk tidak ditanwin sebagaimana di atas, 
akan tetapi kenyataannya tidak ditanwin. Hal inilah nampaknya 
yang menjadikan isim la allati linafyi al-jinsi, munada mufrad alam 
dan nakirah magshudah disebut mabni. Dari sisi ini dapat 
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BD 


5 


- Lafadz 8 merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf & 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai magjrur yang hukum irabnya harus 
dibaca jer. 


— Lafadz 43 merupakan susunan jer majrur yang 
terdiri dari & sebagai huruf jer dan » sebagai 
majrur. Lafadz » merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer (&. 


Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa', nashab atau 


jer. Lafadz » termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong NI &537£, yaitu majrurun bi harfi al- 
jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jernya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori al-asma' al-mabniyyah 
yang isim dlamir (dlamir bariz muttashil). 

— Jumlah ismiyyah yang terdiri dari 44 HN 


termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 


dikatakan bahwa “hukum mabn? diberikan untuk kasus yang 
tidak dapat dilogikakan menurut teori yang umum. Lebih lanjut 
lihat: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 29. 
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& 
&.- 


kedudukan irab (ENI PE 3 je, yaitu 
sebagai khabar dari mubtada' W5 karena 


berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena 
berkedudukan sebagai khabar, maka ia harus 
dibaca rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada (bersifat 


mahalliy) karena ia merupakan jumlah. 
kkx 
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Sa AE id FS Sia pi Sg JAS J5 gas 
“Seorang laki-laki yang wajahnya ganteng telah 

memberikan harta yang banyak kepada seorang fakir 
yang mencukupinya untuk membangun rumah” 


Keterangan: 
8 asi 

— Lafadz ai merupakan kalimah fil, yaitu fi'il 
madii. 

— Lafadz Ai termasuk dalam kategori fi'il yang 
mabni. Mabninya fi'il madli Ta adalah “ala al- 
fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa” mutaharrik dan wawu jama'. Harakat 
fathah yang terdapat pada huruf akhir (lam ftil) 
lafadz dasi tidak dapat muncul karena lafadz 
ai huruf terakhirnya berupa alif (alif tidak 
dapat menerima harakat). Asalnya huruf alif ini 
adalah ya', berubah menjadi alif karena 
memenuhi persyaratan Ws L ah Ine 
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(ya' berharakat dan harakat sebelumnya adalah 
Jfathah)ss. 


— Lafadz Ta termasuk fi'il ma'lum karena ia tidak 
mengikuti kaidah majhul yang berbunyi 


Pi Ha 6 PK Dia s 25) sehingga ia 
membutuhkan fa'il, yang dalam konteks contoh 
di atas fa'ilnya berupa lafadz Na 


— Lafadz P3 juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz P3 dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz asi “memberi” bisa 


diubah menjadi “diberi”. Lafadz ea termasuk 
dalam kategori fiu muta 'addi yang 
membutuhkan dua maful bih adi dl SN). 


Maf'ul bih pertama dari lafadz P3 adalah lafadz 
33 sedangkan maf'ul bih kedua dari lafadz P3 
adalah lafadz Tts. 


KkK 


66Karena adanya persayaratan ini, ketika lafadz Pi 
dimajhulkan, maka huruf ya'nya tidak lagi diganti dengan alif 
karena tidak lagi memenuhi persyaratan Ws & ah Wa, 
sehingga bacaannya menjadi HA Hal ini sesuai dengan penjelasan 


yang terdapat dalam kitab al-Mujiz fi Oawa'id al-Lughah al- 
'Arabiyyah sebagai berikut. 


533 3 de Ui hb Bernas sa gs Saad Id SE 
"3 IP3 3333 H3 ee "463 J3 
Lebih lanjut baca: Sa'id ibn Muhammad ibn Ahmad al-Afghani, al- 


Mujiz fi Oawa'id al-Lughah al-Arabiyyah (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), 
410. 
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8 J3 
— Lafadz KP merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz 13 termasuk yang dibaca rafa' karena 


4 


oro- 


tergolong AI Se 4353, yaitu fa'il. Disebut fa'il 
karena lafadz ir merupakan isim yang dibaca 
rafa' yang jatuh setelah fi'il yang mabni ma'lum 
berupa as. Tanda rafanya menggunakan 


dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 
kkx 


2 3s 
— Lafad Pes (e& merupakan susunan idlafah 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafnya adalah lafadz «us sedangkan mudiaf 
ilaihnya adalah lafadz 431. 


— Karena lafadz us berkedudukan sebagai 


mudlaf, maka ia harus memenuhi ketentuan 
mudlaf yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh 


diberi alif-lam (J9, dan apabila berupa isim 
tatsniyah atau jama?' mudzakkar salim, maka 
nunnya harus dibuang karena nun merupakan 
pengganti dari tanwin. Lafadz al karena 
menjadi mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. 


Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad. 


ag .- 


— Susunan lafadz al (HS tergolong idlafah 
lafdhiyyah karena ia telah memenuhi 
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persyaratan untuk disebut sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
(yi sub Kgan iko) dan mudlaf ilaihnya 
merupakan ma'mul dari mudlaf. Karena lafadz 
Peta J«s merupakan idlafah lafdhiyyah, maka ia 
tetap dihukumi nakirah walaupun dimudlafkan 
kepada isim ma'rifah isim yang menggunakan 
alif-lam (J!)97. 

— Lafadz Pe es merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


£ 


Lafadz al Mes termasuk yang dibaca rafa' 


karena tergolong Abe SE, yaitu tawabi' yang 
na'at. Disebut na'at karena ia termasuk dalam 
kategori isim sifat, yaitu TEA sa pia Tuo (sifat 
yang diserupakan dengan isim fa'il) yang sesuai 
dengan calon man'utnya yaitu lafadz 33 (sama- 


sama dalam bentuk mufrad, mudzakkar, dan 
nakirah). Karena ditentukan sebagai na'at, maka 
hukum irabnya disesuaikan dengan man'utnya. 
Karena man'utnya berkedudukan sebagai fa'il 


yang dibaca rafa', maka lafadz A3 ab yang 


menjadi na'at juga harus dibaca rafa'. Tanda 


67Dalam konteks ini penting untuk ditegaskan bahwa yang 
dimaksud dengan al-mudiaf ila al-ma'rifat termasuk dalam kategori 
isim ma'rifat adalah terbatas pada susunan idlafah ma'nawiyah, 
sedangkan dalam idlafah lafdhiyah, al-mudlaf ila al-ma'rifat tidak 
dihukumi ma'rifat ketika mudlafnya berjenis nakirah. Contoh: 


ag (es (berhukum nakirah karena us sebagai mudlaf tertulis 
tanpa alif-lam (J1). Penjelasan lebih lanjut tentang idlafah lafdhiyah 


maupun ma'nawiyah, baca: Abdul Haris, Teori Dasar Tingkat 
Pemula..., 90. 


142 | METODE AL-BIDAYAH 


APLIKASI PRAB 


rafanya menggunakan dlammah karena ia 


merupakan isim mufrad. 
kek 


& Gas 
— Lafadz Was merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz 3S termasuk yang dibaca nashab karena 
tergolong Si Sba4, yaitu maf'ul bih. Disebut 
maf ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 
setelah fi'il muta'addi (55) dan berkedudukan 
sebagai obyek yang pertama dari fi'il muta'addi 
(5). Karena berkedudukan maf'ul bih, maka ia 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 


mufrad. 
kkx 


& Thi 
— Lafadz Yus merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz Yist termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong Abe Sba4, yaitu maful bih. 
Disebut maf'ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi'il muta'addi (2551) dan 
berkedudukan sebagai obyek yang kedua dari 
fil muta'addi (551). Karena berkedudukan 


maf ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
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nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan jama' taksir. 


kkx 
& 5S 
— Lafadz TES merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz #xiS termasuk yang dibaca nashab 


:2 


karena tergolong Abe Slash, yaitu tawabi 
yang na'at. Disebut na'at karena ia termasuk 
dalam kategori isim sifat, yaitu Ka sa kaan iko 
(sifat yang diserupakan dengan isim fa'il) yang 


sesuai dengan calon man'utnya yaitu lafadz YA 


— Walaupun lafadz Ygsi berbentuk jama', namun 
ia tetap dihukumi muannats mufrad karena 
sesuai dengan kaidah 5yix ES ge PS & : 
(setiap jama' yang tidak berakal maka dihukumi 
sebagai muannats mufrad).Karena demikian, 


maka antara lafadz Pat yang menjadi na'at 
telah sesuai dengan calon man'utnya berupa 
lafadz YG3 karena secara hukum “dianggap” 


sama-sama dalam bentuk mufrad, muannats, 
serta sama-sama dalam bentuk nakirah. 


—- Karena lafadz $$ ditentukan sebagai na'at, 


maka hukum irabnya disesuaikan dengan 
man'utnya. Karena man'utnya berkedudukan 
sebagai maf'ul bih yang dibaca nashab, maka 


lafadz Agt yang menjadi na'at juga harus dibaca 


144 | METODE AL-BIDAYAH 


APLIKASI PRAB 


nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 


karena ia merupakan isim mufrad. 
kek 


- Lafadz 4255" merupakan kalimah fi'il, yaitu fi'il 
mudlari' karena didahului oleh huruf mudlara'ah 
yang berupa ta' yang memiliki fungsi SI. 

- Lafadz yy&ss termasuk dalam kategori fi'il yang 


mu'rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa' karena 


SEN HA gs YAA (sepi dari “amil nashab dan 


amil jazem). Tanda rafanya menggunakan 
dlammah mugaddarah karena ia termasuk 


dalam kategori Ab 2 des 33 3 A Jas (Ui 
mudlari' yang lam fi'ilnya berupa huruf “illat dan 
huruf akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”, 
maksudnya alif tatsniyah, wawu jama', ya' 


68Dalam konteks ketika fi'il mudlari' yang dibaca rafa' berupa 
fil yang mu'tal akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un, maka 
tanda i'rabnya adalah diammah mugaddarah (dlammah yang 
dikira-kirakan). Ada dua alasan kenapa tanda i'rab yang berupa 
dlammah harus dikira-kirakan, yaitu: 1). tsigal (berat untuk 
ditampakkan), dan 2). ta'adzdzur (tidak mungkin untuk 
ditampakkan). Alasan berat diberikan ketika huruf “illat yang 
merupakan lam fi'il berupa wawu atau ya', contoh PI dan & 5 
sedangkan alasan ta'adzdzur diberikan ketika huruf “illat yang 
merupakan lam fi'il berupa alif, contoh P3 Hal ini sebagaimana 
yang telah ditegaskan dalam kitab Taudlih al-Magashid wa al- 
Masalik bi Syarh Alfiyah ibn Malik yang berbunyi: 3, 
AA naa Ia HH Kn Ka HA Ii tah ja Jas 1 Gi" 


KE Wak Ie HA JA Tan pia LA Jas "Olla" x 
Lebih lanjut lihat: “Ali al-Muradi, Taudlih al-Magashid..., Il, 970, 
dan III, 1621. 
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muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun 
niswah). 

— Lafadz GS termasuk fiil ma'lum karena cara 
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 
Pi Ne Ls er Aa al 12) sehingga ia membutuhkan 
fa'il, yang dalam konteks contoh di atas fa'ilnya 
berupa dlamir mustatir jawazan yangberupa & 


yang kembali pada lafadz Yg. 

- Lafadz sy&s juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena Ki dari lafadz H5 dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari jagad: G5 “mencukupi” 


bisa diubah menjadi “dicukupi”. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maful bih 
yang dalam konteks contoh di atas berupa 


dlamir : yang jatuh setelah lafadz 445. 
- Dilamir » yang terdapat dalam lafadz 4455 


menjadi maful bih dari lafadz A5. Disebut 
maf ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 
setelah fi'il muta'addi (485), dan ia 
berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi 
maf ul bih maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori al-asma' al-mabniyyah 
yang isim dlamir. 

— Lafadz 4445 adalah jumlah filiyyah yang 
memiliki kedudukan irab (se 2 Ka ea w 3 ken) 
sebagai na'at jumlah karena ia jatuh setelah isim 
nakirah (Yi). Karena sebagai na'at jumlah, 


maka hukum irabnya disesuaikan dengan 
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man'utnya yang dalam konteks contoh di atas 
adalah lafadz Yg3l yang dibaca nashab karena 


menjadi maf'ul bih, sehingga ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena ia berupa jumlah. 

KkK 


& wd :& 
- Lafadz J merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf | 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai magjrur yang hukum irabnya harus 
dibaca jer. 


— Lafadz :& merupakan susunan jer majrur yang 
terdiri dari J sebagai huruf jer dan s4 sebagai 
majrur. Lafadz s&b merupakan kalimah isim 
karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer 
(Jl. Karena termasuk dalam kategori kalimah 
isim, maka memungkinkan dibaca rafa', nashab 
atau jer. Lafadz s& termasuk yang dibaca jer 
karena tergolong Asa &5358, yaitu majrurun bi 


harfi al-jarri. Tanda jernya menggunakan kasrah 
karena termasuk isim mufrad. 


— Lafadz ae An merupakan susunan idlafah 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
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Mudlafnya adalah lafadz sb sedangkan mudiaf 
laihnya adalah berupa lafadz SA. Karena 


lafadz An berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia 


harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 
boleh ditanwin, tidak boleh diberi aliflam (JJ), 


dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama' 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 


Lafadz AI karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 
harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 

— Susunan lafadz LA An tergolong idlafah 
ma'nawiyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 


dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 
mudlaf. 


KKK 
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Ig 


DUA sh LA GNI aa B3 S3 


Pel KIE AGAN £ Ha LAI Heh: 


“Saya telah melihat Fatimah yang akhlaknya baik 
sedang menulis surat ini dan kaidah yang keempat 
dari kaidah i'lal yang lima” 


Keterangan: 
& & 

— Lafadz es merupakan gabungan dua kalimah 
yaitu s5 sebagai fi'il madli dan & sebagai isim 
dlamir (kata ganti) 

— Lafadz cl, termasuk dalam kategori fiil yang 
mabni. Mabninya fi'il madli s5 adalah “ala 


al-sukun karena ia bertemu dengan dlamir rafa? 
mutaharrik. 


— Lafadz s5 termasuk fi'il ma'lum karena ia tidak 
mengikuti kaidah majhul (AN! Ju 2S Ani 25) 
sehingga ia membutuhkan fa'il, yang dalam 
konteks contoh di atas fa'ilnya berupa dlamir & 


yang ada dalam lafadz Eh 
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— Lafadz s5 juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz s5 dapat dipasifkan. 


Maksudnya, arti dari lafadz s5 “melihat” bisa 


diubah menjadi “dilihat”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf'ul bih yang dalam 


konteks contoh di atas berupa lafadz X4 


KKK 


& 
CG 


- lafadz &“ merupakan kalimah isim sehingga 
bisa jadi ia dibaca rafa', nashab atau jer. 
Lafadz & termasuk kategori isim yang dibaca 


69Harakat di dalam ilmu Nahwu diklasifikasikan menjadi 
dua. 1) harakat al-i'rab, dan 2) harakat al-bina'. Harakat al-i'rab 
terdapat dalam kalimah isim atau fi'ilyang mu'rab. Dan harakat ini 
dapat menunjukkan kedudukan dari kalimah tersebut, apakah 
sedang dibaca rafa', nashab, jer, atau jazem. 
— Dlammah yang terdapat dalam kalimah yang mu'rab pada 
umumnya menunjukkan bahwa kalimah tersebut dibaca rafa'. 
— Fathah yang terdapat dalam kalimah yang mu'rab pada 
umumnya menunjukkan bahwa kalimah tersebut dibaca nasab. 
— Kasrah yang terdapat dalam kalimah yang mu'rab pada 
umumnya menunjukkan bahwa kalimah tersebut dibaca jer. 
—- Sukun yang terdapat dalam kalimah yang mu'rab pada 
umumnya menunjukkan bahwa kalimah tersebut dibaca jazem. 
Sedangkan harakat al-bina' terdapat dalam kalimah baik isim 
maupun fiil yang mabni. Harakat ini tidak menunjukkan 
kedudukan i'rab (rafa', nashab, jer, dan Jazem) dari kalimah yang 


dimasukinya. Harakat dlammah pada lafadz Eh bukan merupakan 
alamat al-i'rab rafa, akan tetapi menunjukkan bahwa & merupakan 
dlamir mutakallim wahdah yang membedakan dengan & (difathah) 


yang menunjukkan dlamir mukhatab dan & (dikasrah) yang 


menunjukkan dlamir mukhatabah. Baca pula: Ibn al-Warrag, Tlal 
al-Nahui (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1999), 151-152. 
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rafa' karena tergolong Abon SER, yaitu fa'il. 
Disebut fa'il karena ia merupakan isim yang 
jatuh setelah fi'il ma'lum s5. Tanda rafanya 
tidak ada (bersifat mahalliy) karena ia 


termasuk dalam kategori al-asma' al- 


mabniyyah yang isim dlamir. 
KkK 


B Ib6 
— Lafadz aa merupakan kalimah isim sehingga 


bisa jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz Xb6 termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong #NI S2, yaitu maful bih. 
Disebut maf'ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi'il muta'addi (s5) dan 
berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf'ul bih, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan 
isim mufrad. 

— Lafadz X5 termasuk dalam kategori isim 
ghairu munsharif, sehingga ia tidak boleh 
ditanwin. Disebut sebagai isim  ghairu 
munsharif karena ia memenuhi syarat untuk 
disebut sebagai isim ghairu munsharif, yaitu 
“alamiyah (nama) bersamaan dengan ta'nits. 

KKK 
Bh GIE Kan 

— Lafadz DES IA merupakan susunan idlafah 

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 


Ge 


Mudlafnya adalah lafadz Xx sedangkan mudiaf 
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laihnya adalah berupa lafadz E. Karena 


lafadz LAI berkedudukan sebagai mudlaf, 
maka ia harus memenuhi ketentuan mudlaf 
yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi 
alif-lam (J9), dan apabila berupa isim tatsniyah 
atau jama' mudzakkar salim, maka nunnya 
harus dibuang karena nun merupakan 
pengganti dari tanwin. Lafadz GI karena 
menjadi mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. 


Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan jama' taksir. 

- Susunan lafadz GI KA tergolong idlafah 
lafdhiyyah karena ia telah memenuhi 
persyaratan untuk disebut sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
(Ye sub Ata iko) dan mudlaf ilaihnya 
merupakan ma'mul dari mudlaf.”9 Karena lafadz 
GI KAN merupakan idlafah lafdhiyyah, maka 
memungkinkan untuk mudlafnya diberi alif-lam 


(Ji). 


70Persyaratan utama sebuah susunan idlafah disebut 
sebagai idlafah lafdhiyyah adalah mudlafnya harus berupa isim 
shifat dan dimudlafkan kepada ma'mulnya. Hal ini sebagaimana 
aa SIB 2 Sab Mk ta ena 


ja: st A5 Or za Lab" 2 ai Rana 4 Us ai) Sikall ab Sai ea 
Maba GAS 5 Sale AL Gidaga Sla5 Mali ala LSI 

Baca: al-Ghulayaini, Jami? al-Durus..., IN, 208. 
71Mudlaf yang dipersyaratkan tidak boleh diberi alif-lam (Jl) 


adalah mudiaf dalam susunan idlafah ma'nawiyyah. Mudlaf dalam 
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— Dua susunan kata SI &Z41 harus ditentukan 
sebagai susunan idlafah, bukan na'at-man'ut 
karena kata yang kedua (SS) tidak 
memungkinkan untuk ditentukan sebagai na'at 
karena bukan berupa isim sifat. Kata ES 
merupakan bentuk jamak taksir dari isim 


mufrad AB, 
KKK 
BIAN 


— Lafadz AN merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (Jl). 


Karena berstatus sebagai isim, maka 
memungkinkan untuk dibaca rafa', nashab, 


atau jer. Lafadz Fei termasuk yang dibaca 


nashab karena tergolong s&NI Sah, yaitu 


tawabi' yang na'at. Disebut na'at karena ia 
termasuk dalam kategori isim sifat, yaitu 


susunan idlafah lafdhiyyah memungkinkan untuk diberi alif-lam 
(IV. Perhatikan contoh di bawah ini. 


- BY DIA 233 ai (Lafadz 3 adalah mudlaf dalam idlafah 
lafdhiyyah yang tidak diberi alif- lam). 


—, TA IYA Ai) AN (Lafadz AA adalah mudlaf dalam idlafah 
lafdhiyyah yang diberi alif-lam). 

Tentang masalah bolehnya mudlaf diberi alif-lam dalam idlafah 

lafdhiyyah telah disampaikan oleh al- Ghulayaini: 


Hana UAN Me UNA Ay JAS ja Kal Bi 3 
Sh Ni MU Ji Bd) Utan jig aU P KP Kai 

“di AB Ve ab II Bl ea Me m3 LN Asud 
Al-Ghulayaini, Jami' al-Durus.., IN, 210. 
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6.5 G 
Bea $4 


TEE sa dew iao (sifat yang diserupakan 
dengan isim fa'il) yang sesuai dengan calon 
man'utnya yaitu lafadz X6 (sama-sama dalam 


bentuk mufrad, muannats, dan ma'rifah). Karena 
ditentukan sebagai na'at, maka hukum i'rabnya 
disesuaikan dengan man 'utnya. Karena 
man'utnya berkedudukan sebagai maf'ul bih 


yang dibaca nashab, maka lafadz X4 yang 


menjadi na'at juga harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 


merupakan isim mufrad. 
kek 


D GI 
— Lafadz ES merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J!), 
karena berstatus sebagai sim ' maka 
memungkinkan untuk dibaca rafa', nashab atau 
jer. Lafadz SI termasuk yang dibaca jer 
karena tergolong #AI &53:2, yaitu mudlaf 
laih. Disebut mudlaf ilaih karena ia jatuh 
setelah mudlaf Z4. Karena menjadi mudlaf 


laih maka ia harus dibaca jer. Tanda jernya 
menggunakan kasrah karena ia merupakan 


jama' taksir. 
kkx 


H2 
— Lafadz Ci&5 merupakan kalimah fi'il, yaitu fi'il 
mudlari' karena didahului oleh huruf mudlara'ah 
yang berupa ta' yang memiliki fungsi PN) 
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— Lafadz L4&5 termasuk dalam kategori fi'il yang 


mu'rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa' karena 


Sair ll us eyes (sepi dari “amil nashab dan 
amil jazem). Tanda rafanya menggunakan 
dlammah dhahihah karena Li&5 termasuk 
dalam kategori #58 »5b ja J3 SNI adl (fil 
mudlari' yang lam fi'ilnya berupa huruf shahih 
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu 


jama', ya' muannatsah mukhatabah, nun taukid, 
dan nun niswah). 


— Lafadz Li&5 termasuk fi'il ma'lum karena cara 
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 
(HI J3 Ls er Ari) &5) sehingga ia membutuhkan 
fa'il, yang dalam konteks contoh di atas fa'ilnya 
berupa dlamir mustatir jawazan yang berupa & 
yang kembali pada lafadz 1-6. 

— Lafadz Li&5 juga disebut sebagai fi'il muta'adi 
karena arti dari lafadz C:£&55 dapat dipasifkan. 


Maksudnya, arti dari lafadz 245 “menulis ” bisa 


diubah menjadi “ditulis”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf'ul bih yang dalam 


konteks contoh di atas berupa isim isyarah si 


yang jatuh setelah lafadz 2:5. 


KKK 
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DD sih 


— Lafadz si8 merupakan kalimah isim sehingga 
bisa jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz 
s8 termasuk yang dibaca nashab karena 
tergolong AbasI Sba4, yaitu maf'ul bih. Disebut 
maf ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 
setelah fi'il muta'addi (24555) dan berkedudukan 


sebagai obyek. Karena berkedudukan sebagai 
maf ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
ia termasuk dalam kategori alasma 'al- 
mabniyyah yang berupa isim isyarah (setiap isim 


isyarah pasti membutuhkan musyarun ilaih). 
kek 


& DU 
— Lafadz Ju merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J!). Karena termasuk 


dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz JJ! termasuk yang dibaca nashab 


2, 


karena tergolong AI Sb3a4, yaitu tawabi 
yang badal. Disebut badal karena JL 


merupakan musyarun ilaihi atau isim yang jatuh 
setelah isim isyarah (sis) yang dima'rifatkan 


dengan menggunakan alif-lam (Jl), sehingga ia 
terkena kaidah yang berbunyi: 
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BG ES OSN IL 33 SAS SA 


Isim yang dima'rifatkan dengan 


“53 


menggunakan aaliflam (Ji) apabila jatuh 


setelah 'isim isyarah maka ditentukan 
sebagai na'at, “athaf bayan , atau badal. 


— Karena berkedudukan sebagai badal, maka 
hukum irabnya disesuaikan dengan mubdal 
minhunya yang dalam konteks contoh di atas 


adalah lafadz »38 yang dibaca nashab karena 


menjadi maf'ul bih, sehingga ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 


karena ia merupakan isim mufrad. 
kek 


Bp DU sah LA 
— Lafadz JUS si8 (455 adalah jumlah fi'liyyah yang 
memiliki kedudukan irab (BEI » jg w 3 Ken) 
sebagai hal jumlah (Hah J5) karena is jatuh 
setelah isim ma'rifah (Kab). Karena sebagai hal 


jumlah (akal Jul, maka ia harus dibaca nashab. 


Tanda nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) 


karena ia berupa jumlah. 
kkx 


— Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 
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dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
'athaf. Karena berfungsi sebagai huruf 'athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma'thuf yang hukum irabnya 
harus disesuaikan dengan hukum irab ma'thuf 


“alaih. 
kkk 


ari) 
— Lafadz Ke merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu aliflam (JS). Karena 


termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz fisWI termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong ni Sba4, yaitu tawabi' 
yang ma'thuf. Disebut ma'thuf karena jatuh 
setelah huruf “athaf (3). 


— Karena berkedudukan sebagai ma'thuf, maka 
hukum irabnya disesuaikan dengan hukum 
irab ma'thuf “alaih yang dalam konteks contoh 


di atas ma'thuf “alaihnya adalah lafadz DU 
yang berkedudukan sebagai badal dari mubdal 
minhu lafadz si8 yang dibaca nashab, sehingga 
lafadz 2 juga harus dibaca nashab. Tanda 


nashabnya dengan menggunakan fathah karena 


ia merupakan isim mufrad. 
kkx 


8 2 
— Lafadz “| merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J!). Karena termasuk 
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dalam kategori isim, maka memungkinkan 
dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz 415 


termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 


aer Ob, yaitu tawabi' yang na'at. Disebut 


na'at karena ia termasuk dalam kategori isim 
sifat, yaitu isim “adad (isim yang menunjukkan 
bilangan) yang sesuai dengan calon man'utnya 
yaitu lafadz #isW| (sama-sama dalam bentuk 


mufrad, muannats, dan ma'rifah). 

— Karena ditentukan sebagai na'at, maka hukum 
irabnya disesuaikan dengan man'utnya. Karena 
man'utnya berkedudukan sebagai ma'thuf yang 


dibaca nashab, maka lafadz Z5 yang menjadi 


naat juga harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad. 


— Lafadz “&)| termasuk isim “adad'2 karena 


menunjukkan bilangan. Lafadz 12! termasuk 
'adad tartibi (menunjukkan tingkatan) karena 
mengikuti wazan js6. Arti dari lafadz 187! 


adalah “yang ke empat”, bukan “empat”. 
kek 


72Pemahaman tentang klasifikasi isim “adad menjadi hisabi 
dan tartibi sangat penting untuk dimiliki karena hukum antara 
keduanya berbeda. Dalam 'adad tartibi (menunjukkan tingkatan 


dan mengikuti wazan 36) antara adad dan ma'dud dari sisi 


mudzakkar dan muannatsnya harus sama dan tidak boleh berbeda. 
Sementara dalam “adad hisabi, antara “adad dan ma'dud dari sisi 
mudzakkar dan muannatsnya harus bertentangan (apabila 
ma'dudnya mudzakkar maka “adadnya harus muannats, apabila 
ma'dudnya  muannats maka  “adadnya harus mudzakkar) 
sebagaimana contoh di atas. Penjelasan lebih lanjut: Abdul Haris, 
Tanya Jawab..., 190. 
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Ea Gp 
— Lafadz » merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai magjrur yang hukum irabnya harus 
dibaca jer. 


— Lafadz Karl Cs merupakan susunan jer majrur 
yang terdiri dari ys sebagai huruf jer dan AGAN 
sebagai majrur. Lafadz Kara merupakan kalimah 
isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 
huruf jer (—») dan terdapat alif-lam (JI). Karena 


termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab atau jer. 


Lafadz ae GA termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong MMI &537£, yaitu majrurun bi harfi al- 
jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 


Tanda jernya menggunakan kasrah karena 
termasuk jama' taksir. 


— Sebenarnya lafadz aa termasuk dalam 
kategori isim ghairu munsharif (sighat muntaha 
al-jumu'/mengikuti wazan dst) yang tanda 
jernya menggunakan fathah, akan tetapi karena 
dimasuki aliflam (J), maka  ke-ghairu 
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munsharifannya menjadi gugur'3, sehingga 
tanda jernya tidak menggunakan fathah, akan 
tetapi menggunakan kasrah sebagaimana isim 


munsharif. 
KKK 


D OIEYI 
— Lafadz KANE 74 merupakan kalimah isim karena 


ada ciri-ciri isim yaitu aliflam (J). Karena 


73Tentang gugurnya isim ghairu munsharif di mana pada 
waktu jernya tidak lagi ditandai dengan fathah akan tetapi ditandai 
dengan kasrah dijelaskan oleh Imam ibn Malik dalam nadham 
Alfiyahnya yang berbunyi: 

S5 JI AP EN HI Ta an SA TU ISA 53 

Lihat: Ibn “Agil, Syarh ibn “Agil “ala Alfiyat ibn Malik (Kairo: Dar al- 
Turats, 1980), I, 77. 

714Di dalam bahasa Arab minimal dikenal empat ya' yang 
terdapat pada kalimah isim, yaitu : 1) ya' lazimah, 2) ya' nisbah, 3) ya' 
mutakallim, dan 4) ya' tanda i'rab. Sedangkan ya' yang terdapat pada 
kalimah ftil ada satu, yaitu: ya' muannatsah mukhatabah. 
Bandingkan contoh variasi ya' berikut ini: 
« Ya' yang terdapat pada kalimah isim: 

1. Ya' lazimah : ea (ya? yang terdapat pada lafadz ea 
termasuk dalam kategori ya' lazimah atau ya' asli yang 
berposisi sebagai lam fil. Lafadz »Wl berasal dari fil 
cah — 33). 

2. Ya' mutakallim : Gd (ya' yang terdapat pada lafadz SE 
termasuk dalam kategori ya' mutakallim atau ya' yang 
menunjukkan orang yang berbicara. Arti dari lafadz GIE 


adalah “guruku” . Ya? mutakallim termasuk dalam kategori isim, 
yaitu isim dlamir/ kata ganti yang menunjukkan orang yang 
berbicara tunggal) 

3. Ya' nisbah : &SX (ya? yang terdapat pada lafadz &YX 
termasuk dalam kategori ya' nisbah atau ya? yang 
menunjukkan golongan atau bangsa. Arti dari lafadz SA 


adalah “yang bersifat Islam” atau “kang bongso Islam” / jawa). 
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termasuk dalam kategori isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz ZANEYI termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong NI &5352, yaitu tawabi' yang na'at. 
Disebut na'at karena ia termasuk dalam 
kategori isim sifat, yaitu isim mansub (isim yang 
diakhiri oleh ya? nisbah) yang sesuai dengan 
calon man'utnya yaitu lafadz sGAN (sama-sama 


P3 


4. ya' tanda i'rab. Ya' dipakai sebagai tanda irab terletak pada: 


a) jama' mudzakkar salim 
- nashab. Contoh: Skak! Es (ya' yang terdapat pada lafadz 
Gidanatl termasuk dalam kategori ya' tanda i'rab nashab) 
- jer. Contoh: Shake S5 (ya' yang terdapat pada lafadz 
Seked termasuk dalam kategori ya' tanda i'rab jer) 
b) isim tatsniyah 
- nashab. Contoh: yrakul! Es (ya' yang terdapat pada lafadz 
Gan termasuk dalam kategori ya' tanda i'rab nashab) 
- jer. Contoh: sda &53 (ya' yang terdapat pada lafadz 
dada termasuk dalam kategori ya' tanda i'rab jer). 
c) al-asma' al-khamsah 
- jer. Contoh: Sub Sp (ya' yang terdapat pada lafadz Ssi 


termasuk dalam kategori ya' tanda i'rab jer). 


Ya' yang terdapat pada kalimah ftil. 


Ya' yang terdapat pada kalimah fi'il adalah ya? muannatsah 


mukhatabah. Ya' ini masuk pada: 


1) Fiil mudlari'. Contoh: & » mas (ya' yang terdapat pada lafadz 


Gres termasuk dalam kategori ya' muannatsah mukhatabah 
atau ya' yang menunjukkan perempuan yang diajak bicara) 
Fil amar. Contoh: & al (ya' yang terdapat pada lafadz «3 al 


termasuk dalam kategori ya' muannatsah mukhatabah atau ya' 
yang menunjukkan perempuan yang diajak bicara). 
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dalam bentuk mufrad”5,  muannats, dan 
ma 'rifah). 

— Karena ditentukan sebagai na'at, maka hukum 
irabnya disesuaikan dengan man'utnya. Karena 
man'utnya berkedudukan sebagai mgjrur, maka 


maka lafadz KIE yang menjadi na'at juga 
harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 


kek 
MIPen) 

— Lafadz Sana merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu aliflam (J). Karena 
termasuk dalam kategori isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz Sea termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong AI &5352, yaitu tawabi' yang na'at. 
Disebut na'at karena ia termasuk dalam 
kategori isim shifat, yaitu isim “adad (isim yang 
menunjukkan bilangan) yang sesuai dengan 
calon man'utnya yaitu lafadz Karl (sama-sama 
dalam bentuk ma'rifah). 

— Karena lafadz Pen termasuk isim 'adad hisabi 


(tidak menunjukkan tingkatan dan tidak 


75Lafadz Karl merupakan bentuk jama' dari lafadz As. 
Berdasarkan kaidah Kyi Sh He et F 13 , maka secara hukum 
lafadz Karl dianggap sebagai muannats mufrad. Karena demikian, 


maka secara hukum antara lafadz Nara dengan lafadz ZANEYI 


dianggap sama, yaitu sama-sama muannats mufrad dan marrifat 
sehingga memungkinkan untuk ditentukan sebagai susunan na'at- 
man 'ut. 
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mengikuti wazan Je), maka harus ada 


pertentangan dengan ma'dudnya (2513) dari 
segi mudzakkar dan muannatsnya'6. 
— Karena lafadz dl ditentukan sebagai na'at, 


maka hukum irabnya disesuaikan dengan 
man'utnya. Karena man'utnya berkedudukan 


sebagai majrur, maka lafadz md! yang menjadi 
naat juga harus dibaca jer. Tanda jernya 


menggunakan kasrah karena ia merupakan isim 


mufrad. 
kek 


76Yang harus dijadikan sebagai standar dalam menentukan 
pertentangan dari segi mudzakkar dan muannats antara “adad dan 
ma'dud dalam 'adad hisabi adalah bentuk mufrad dari ma'dudnya. 
Apabila bentuk mufrad dari ma'dud adalah mudzakkar, maka 
adadnya harus berbentuk muannats. Namun apabila bentuk 
mufrad dari ma'dudnya adalah muannats, maka “adadnya harus 
berbentuk mudzakkar. Contoh: ml oa (bentuk mufrad 


dari call adalah #YXal /muannats, maka '“adadnya harus 
mudzakkar/ tanpa ta?' marbuthah). Contoh lain 155 Sala (bentuk 


mufrad dari Ca adalah LA / mudzakkar, maka “adadnya 


harus muannats / memakai ta? marbuthah). Baca: Abdul Haris, 
Tanya Jawab...,191. 
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ktp Ope Fata Pa ana AOA Hai Soya SI 


“Orang-orang muslim yang Nabinya mulia 
telah dimulyakan, mereka membaca shalawat 
dan membaca salam kepada Nabi, siang dan malam” 


Keterangan: 
» 
— Lafadz £5 i merupakan kalimah fiil, yaitu ft 
madli. : 
— Lafadz £$ | termasuk dalam kategori fi'il yang 
mabni. Mabninya fi'il madli RS i adalah “ala al- 


fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa' mutaharrik dan wawu jama'. 


— Lafadz 81 | termasuk fiil majhul karena ia 
mengikuti kaidah majhul yang berbunyi 
( AI Ja La Has Hara Hi 22) sehingga ia 
membutuhkan na'ib al-fa'il, yang dalam konteks 
contoh di atas na'ib al-fa'ilnya berupa lafadz 


ana 
- Lafadz $$! juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz p 5 | dapat dipasifkan. 
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Maksudnya, arti dari lafadz p S3 | telah 


menunjukkan pasif “dimuliakan” sehingga ia 
termasuk fi'il muta'addi. Karena demikian, maka 
ia membutuhkan maf'ul bih yang dalam konteks 
contoh di atas yang awalnya berstatus sebagai 


maf ul bih adalah lafadz Sea namun karena 
fil muta'addi (4S ) dimajhulkan, maka lafadz 
SAS berubah menjadi na'ib al-fa'il. 
kkx 
DG 
— Lafadz Salut merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu aliflam (JS). Karena 


termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz Sola termasuk yang dibaca rafa 
karena tergolong Ni SER, yaitu na'ib alfa'il. 
Disebut na'ib al-fa'il karena lafadz 3 JA 
merupakan isim yang dibaca rafa' yang jatuh 
setelah fiil yang mabni majhul berupa £S | 


Tanda rafa'nya menggunakan wawu karena ia 
merupakan jama' mudzakkar salim. 


kek 
Na 
— Lafadz » Ka merupakan kalimah isim karena ada ciri- 


ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena termasuk dalam 
kategori isim, maka memungkinkan dibaca rafa' 
nashab, atau jer. Lafadz & Ka termasuk yang dibaca 


rafa' karena tergolong Aa 26333, yaitu tawabi' yang 
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na'at. Disebut na'at karena ia termasuk dalam 
kategori isim sifat, yaitu TEA sub IgSs iko (sifat yang 
diserupakan dengan isim fa'il), dan sesuai dengan 
man'utnya (3x) dari segi ma'rifat-nakirahnya, dan 
irabnya. 

— Lafadz & Ka termasuk naat sababi karena 
merafakan isim dhahir berupa Kas dan yang 
dijelaskan bukan man'utnya (Im) secara 
langsung, akan tetapi yang dijelaskan adalah sesuatu 
yang berhubungan dengan man'ut (245). 

— Na'at sababi berkesesuaian dengan calon man'utnya 
dari sisi ma'rifat dan nakirahnya (lafadz » Ka sebagai 
na'at berstatus isim marrifat dan lafadz Hail 


sebagai man'ut juga berstatus sebagai isim marrifat). 
Na'at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad ( 
lafadz & Ka berbentuk mufrad meskipun man'utnya 


Sa) berbentuk jama). Sedangkan dari segi 


mudzakkar dan muannatsnya disesuaikan dengan 
ma 'mulnya (lafadz & Ka berbentuk mudzakkar karena 


ma 'mulnya yaitu lafadz Has berbentuk mudzakkar ). 


— Lafadz » Kal ditentukan sebagai na'at sehingga 


hukum i'rabnya disesuaikan dengan man'utnya, yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 


na'ib al-fa'il yang dibaca rafa' sehingga lafadz ai Ka 
harus dibaca rafa'. Tanda rafanya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 


717Bahwa lafadz Pa merupakan sesuatu yang berhubungan 
dengan man'ut (da) dapat diketahui dari adanya dlamir yang 
terdapat dalam lafadz PA yang kembali kepada lafadz AA Bea 
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— Lafadz & Ka merupakan isim yang dapat beramal 
sebagaimana  fi'ilnya karena ia merupakan 
Je ab Apia iko (sifat yang diserupakan dengan 
isim fa'i) dan telah memenuhi persyaratan untuk 
beramal sebagaimana fi'ilnya, yaitu menjadi na'at 
sebagaimana Hanan yang Me nun 

(isim fa'il, isim v map ul isim Siah muisyabbahah 
bismi al-fa'ill dan isim manshub dapat beramal 
seperti fiil ketika didahului oleh huruf istifham, 
huruf nida', huruf nafi, menjadi na'at, atau 
menjadi khabar). 

— Lafadz & Ka beramal seperti fi'il ma'lum'8 sehingga ia 
membutuhkan fail, dan isim yang menjadi fa'ilnya 
adalah lafadz at. 


KKK 


— Lafadz 5 merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz 23 termasuk yang dibaca rafa' karena 


tergolong SNI S33:3, yaitu fa'il. Disebut fa'il 


78Yang dimaksud dengan Ji Jas Zul Aan adalah isim-isim 
yang berpengamalan sebagaimana fi'ilnya. Maksudnya, sejak awal 
harus ditegaskan bahwa yang memiliki fa'il, na'ib fa'il atau maf'ul 
bih adalah ft'il. Ketika ada isim memiliki fa'il, na'ib al-fa'il atau 
maful bih, maka isim tersebut dianggap beramal sebagaimana 


fiilnya atau Ka Ne Ara Abe Isim-isim yang pada umumnya 


dapat beramal sebagaimana fi'ilnya adalah isim fa'il, isim maf'ul, 
sifat musyabbahah bi ismi al-fa'il, isim mansub dan mashdar. Isim 
fa'il dan sifat musyabbahah bi ismi al-fa'il disamakan dengan fi'il 
ma'lum (membutuhkan fa'il), isim maful dan isim mansub 
disamakan dengan fi'il majhul (membutuhklan na'ib al-fa'il). Lebih 
lanjut tentang masalah ini, lihat: Abu al-Hasan al-Rumani al- 
Mu'tazili, Risalat Manazil al-Huruf (Oman: Dar al-Fikr, T.Th), 54. 
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karena ia merupakan isim yang dibaca rafa' 
yang jatuh setelah isim yang dapat beramal 


seperti fi'il, yaitu lafadz » Ka yang diserupakan 
dengan fi'il ma'lum. Karena menjadi fa'il maka ia 
dibaca rafa. Tanda rafanya menggunakan 
dlammah karena lafadz 25 berupa isim mufrad. 


KkK 


De 
— Lafadz aa merupakan susunan idlafah karena 

ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf latih. 
Mudlafnya adalah lafadz 25 sedangkan mudlaf 


ilaihnya adalah berupa dlamir A8. Karena lafadz 


& berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus 
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 
ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), dan 


apabila berupa isim tatsniyah atau jama' 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 


Dlamir 8 karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 


harus dibaca jer. Tanda jernya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma' al-mabniyyah yang isim dlamir. 


— Susunan lafadz H3 tergolong  idlafah 


ma'nawiyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 
mudlaf. 


KKK 
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8 aja 

— Lafadz Sa merupakan kalimah fil, yaitu fi'il 
mudlari' karena didahului oleh huruf mudlara'ah 
yang berupa ya' yang memiliki fungsi Za 

— Lafadz CA termasuk dalam kategori fiil yang 
mu'rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa' karena »53 
SER me £ (sepi dari “amil nashab dan “amil 
jazem). Tanda rafa'nya menggunakan tsubut al- 


nun (tetapnya nun ) karena ia termasuk dalam 
kategori al-af'al al-khamsah. 


— Lafadz Oka termasuk fill Ajal da karena cara 
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 
( Jas Ls er Ani &5) sehingga ia membutuhkan 
fa'il, yang dalam konteks contoh di atas fa'ilnya 
berupa dlamir bariz yang berupa wawu jama' 
yang kembali kepada lafadz j Wall 


- Lafadz 5145 juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz Oka dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz Oka “membacakan 


shalawat” bisa diubah menjadi “dibacakan 
shawalat?”. Karena demikian, maka ia 
membutuhkan maful bih yang dalam konteks 
contoh di atas berupa maf'ul bih ghairu sharih 


berupa 445.79 


79Yang substansi dari maful bih adalah status sebuah 
kalimah sebagai obyek (tidak harus secara kasat mata terlihat 
dibaca nashab). Karena demikian, jer majrur juga dapat ditentukan 
sebagai maf'ul bih ketika statusnya sebagai obyek. Hal ini penting 
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— Lafad 3 merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
'athaf. Karena berfungsi sebagai huruf “athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma'thuf yang hukum irabnya 
harus disesuaikan dengan hukum irab ma'thuf 


“alaih. 
kkk 


B3 
— Lafadz anatn merupakan kalimah fill, yaitu ft 
mudlari' karena didahului oleh huruf mudlara'ah 
yang berupa ya' yang memiliki fungsi s 
— Lafadz Ark termasuk dalam kategori fi'il yang 


mu'rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa' karena 


untuk ditegaskan karena dalam tataran selanjutnya maful bih 
dibagi menjadi dua, yaitu maf'ul bih sharih (secara kasat mata 
terlihat dibaca nashab) dan ma'ful bih ghairu sharih (secara kasat 
mata tidak terlihat dibaca nashab). Maf'ul bih ghairu sharih pada 
umumnya terbuat dari jer majrur. Dalam konteks inilah penting 
untuk dipelajari fi'il-fiil yang muta'addinya dengan menggunakan 
perantaraan huruf jer (al-afal al-muta'addiyah bi harfi al-jarri. 
Salah satu referensi yang dapat dibaca untuk melengkapi 
pemahaman tentang fi'il-fi'il yang muta'addinya dengan perantara 
huruf jer adalah Mu'jam al-Afal al-Muta'addiyyah bi harfin 
karangan Musa ibn Muhammad al-Malayani al-Ahmadi. 
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Ser me us Paya (sepi dari “amil nashab dan 
amil jazem). Tanda rafanya menggunakan 
tsubut al-nun (tetapnya nun) karena ia termasuk 
dalam kategori al-af'al al-khamsah. 


— Lafadz aan termasuk fil ma'lum karena cara 
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul ( -5 
A Ne Ls eh 43) sehingga ia membutuhkan fail, 
yang dalam konteks contoh di atas fa'ilnya 


berupa dlamir bariz yang berupa wawu jama' 
yang kembali kepada lafadz 5 gakuall 


— Lafadz Kata juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz aa dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz Kab “memberi 


salam” bisa diubah menjadi “diberi salam”. 
Karena demikian, maka ia membutuhkan maf'ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 
maf ul bih ghairu sharih berupa ada. 


KKK 


D ala 


— Lafadz & merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf & 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
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sebagai magjrur yang hukum irabnya harus 
dibaca jer. 


— Lafadz ad merupakan susunan jer majrur yang 
terdiri dari & sebagai huruf jer dan » sebagai 
majrur. Lafadz » merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer (Je). 


Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa', nashab atau 


jer. Lafadz » termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong NI &537£, yaitu majrurun bi harfi al- 
jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jernya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 


termasuk dalam kategori al-asma' al-mabniyyah 


yang isim dlamir (dlamir bariz muttashil). 
kkx 


Di Ola 


— Jumlah fuliyah yang tersusun dari 
ank Cp ABATg Hala termasuk dalam kategori jumlah 
yang memiliki kedudukan irab 


(s5 Cp je w 3 3), yaitu menjadi “hal 
jumlah” (aa JE). Disebut hal Jumlah (aa JS) 
karena ia jatuh setelah isim marrifat AB 
Karena berkedudukan sebagai hal/ Je, maka ia 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada (bersifat mahalliy) karena ia berbentuk 


Jumlah. 
KKK 
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& 
— Lafadz SI merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz SI termasuk yang dibaca nashab karena 


tergolong AI Lba4, yaitu dharaf. Disebut 


dharaf karena ia merupakan isim yang 
menunjukkan keterangan waktu. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 


merupakan isim mufrad. 
kek 


— Lafad 3 merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
'athaf. Karena berfungsi sebagai huruf 'athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma'thuf yang hukum irabnya 
harus disesuaikan dengan hukum irab ma'thuf 


“alaih. 
kkk 


DS 
— Lafad (5 merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
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Lafadz (5 termasuk yang dibaca nashab karena 
tergolong AN Sbjak, yaitu tawabi' yang 
ma'thuf. Disebut ma'thuf karena jatuh setelah 
huruf “athaf (3). Karena berkedudukan sebagai 


ma 'thuf, maka hukum i#rabnya disesuaikan 
dengan hukum irab ma'thuf “alaih yang dalam 
konteks contoh di atas ma'thuf “alaihnya adalah 


lafadz SK yang berkedudukan sebagai dharaf 
yang dibaca nashab sehingga lafadz Fm juga 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 


mufrad. 
kkx 
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4 
s - 


kem Saad BSN TAN 3 IG 3 sal G3 
SAN LI mal 3S 1 


“Orang yang bapaknya berdiri sedang membaca al-Gur'an 


yang mulia dan hadits yang sanadnya shahih 
setelah shalat subuh karena mengharapkan pahala” 


30 
pama 


Keterangan: 
at 
— Lafadz Pen merupakan kalimah ftil, yaitu fil 
mudlari' karena didahului oleh huruf mudlara'ah 
yang berupaya' yang memiliki fungsi HS 
— Lafadz kis termasuk dalam kategori fi'il yang 


mu'rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun Pan Ia berhukum rafa' karena 


SNN HA y£ AA (sepi dari “amil nashab dan 
“amil jazem). Tanda rafanya menggunakan 
dlammah dhahirah karena lafadz (ar termasuk 
dalam kategori 4gb ,ab Jah J7 #1 cad! (fill 
mudlari' yang lam fi'ilnya berupa huruf shahih 


dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu 
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jama', ya' muannatsah mukhatabah, nun taukid, 
dan nun niswah). 


— Lafadz jer termasuk fiil ma'lum karena cara 
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 
( Ne Ls er Ari) &5) sehingga ia membutuhkan 
fa'il, yang dalam konteks contoh di atas fa'ilnya 
berupa lafadz sa 

— Lafadz rs juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz (er dapat dipasifkan. 


Maksudnya, arti dari lafadz (ar “membaca” bisa 


diubah menjadi “dibaca”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf'ul bih yang dalam 


konteks contoh di atas berupa lafadz GUA. 


kkx 
Ki 
— Lafadz Sa merupakan kalimah isim sehingga 


si 


H3 


bisa jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz 
Sa termasuk yang dibaca rafa' karena tergolong 
AI S3, yaitu fa'il. Disebut fa'il karena Sa 
merupakan isim yang dibaca rafa' yang jatuh 
setelah fiil yang mabni ma'lum berupa Tas 
Tanda rafanya tidak ada (bersifat mahalliy)20 


80Perubahan irab tidak selalu ditandai dengan “alamat 
al-i'rab. Dalam konteks ini menjadi penting untuk mengenal lebih 
jauh tentang konsep anwa' ali'rab (macam atau jenis-jenis i'rab) 
yang dibagi menjadi tiga, yaitu: 1) lafdhiy : ada tanda i'rabnya dan 
tanda i'rabnya dapat dimunculkan/ dapat dilihat secara kasat 
mata. Contoh abu Sa, ro On NP 3S dan 2) irab tagdiri : ada 
tanda irab, akan tetapi karena alasan tertentu (tsigal dan 
ta'adzdzur), maka tanda i'rab tidak dapat dimunculkan/ dilihat 
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karena termasuk dalam kategori a-lasma' al- 
mabniyyah yang berupa isim maushul8! (setiap 
isim maushul pasti membutuhkan shilat al- 


maushul dan 'aid ). 
kek 


& 4 
— Lafadz 2 merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz 2 termasuk yang dibaca rafa' karena 
tergolong Ni SE, yaitu mubtada'. Disebut 


mubtada' karena ia merupakan isim marrifat 
yang dibaca rafa?' yang jatuh di awal jumlah. 


Tanda rafa' nya menggunakan wawu (,) karena 


lafadz 5 dalam contoh di atas termasuk dalam 


kategori al-asma' al-khamsah yang memenuhi 
persyaratan untuk dii'rabi sebagai al-asma' al- 
khamsah  (mufrad,  mukabbar, dimudlafkan 
kepada selain ya' mutakallim)2.. 


secara kasat mata. Contoh: Sea LIA ja Sal ea IS serta 3) 


irab mahalliy: tidak ada tanda i'rab sehingga pasti tidak dapat 
dimunculkan/ dilihat secara kasat mata. Contoh : 


INAP Sisa, Api ia EoG, IP GS AS 
Lebih lengkap tentang masalah anwa' al-i'rab dapat dilihat di: 
Abdul Haris, Tanya Jawab..., 226. 
81Setiap isim maushul pasti membutuhkan shilat al-maushul 
dan '“aid. Shilat al-maushul adalah jumlah baik ismiyah atau fi'liyah 
yang jatuh setelah isim maushul, sedangkan 'aid adalah dlamir, 
baik bariz maupun mustatir yang terdapat dalam shilat al-maushul 
yang kembali kepada isim maushul. Abdul Haris, Teori Dasar 
Tingkat Pemula..., 86 
82Lafadz-lafadz yang termasuk dalam kategori al-asma' al- 


khamsah (33 3 , S 5 Fa A ) tidak lagi dii'rabi dengan wawu pada 


waktu rafa'nya, dengan alif pada waktu nashabnya dan dengan ya' 
pada waktu jernya, apabila tidak memenuhi persyaratan 
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— Lafadz sal merupakan susunan idlafah karena ia 
terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. Mudlafnya 
adalah lafadz &! sedangkan mudlaf ilaihnya 


adalah berupa dlamir :. Karena lafadz &' 


berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus 
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 


tanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), dan 


2, 


apabila berupa isim tatsniyah atau jama 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 


Dlamir » karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 


harus dibaca jer. Tanda jernya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma' al-mabniyyah yang isim 
dlamir. 


2037 


— Susunan lafadz gl tergolong idlafah 


ma nawiyyah karena di samping 
memperkirakan makna huruf jer, ia juga tidak 
memenuhi persyaratan untuk dianggap sebagai 
idlafah lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim 
sifat dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul 
dari mudlaf. 


KK 


— Lafadz S6 83 merupakan kalimah isim karena 


sebagaimana di atas (mufrad, mudlaf kepada selain ya' mutakallim 
dan mukabbar), sehingga ia harus dii'rabi dengan tanda i'rab pada 
umumnya (dlammah, pada waktu rafa', fathah pada waktu nashab 
dan kasrah pada waktu jer). Ulasan lebih detail, baca: Abdul Haris, 
Tanya Jawab..., 414. 

83Sebagaimana hamzah yang memungkinkan dapat berubah 
menjadi wawu, ya', atau bahkan alif, demikian juga halnya dengan 
wawu dan ya. Dua huruf “illat ini dapat berubah menjadi hamzah. 
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ada ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz S6 termasuk yang dibaca rafa' karena 


oto 


tergolong AbasI Sks3)3, yaitu khabar. Disebut 


khabar karena lafadz S6 berfungsi sebagai 


mutimmu  al-faidah  (penyempurna faidah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan khabar, 
maka ia harus dibaca rafa. Tanda rafa'nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia 
merupakan isim mufrad. 


Hal ini terjadi ketika huruf wawu atau ya' jatuh setelah alif zaidah 


dalam isim fa'il (mengikuti wazan 38) atau karena terletak di 


pucuk/akhir sebuah kalimah (asa). Realitas semacam ini dapat 


dicontohkan dengan: 


x 


Lafadz S6 (berasal dari lafadz 26). Huruf wawu berubah 
menjadi hamzah karena jatuh setelah alif zaidah. 

Lafadz a (berasal dari lafadz 2. Huruf ya' berubah menjadi 
hamzah karena jatuh setelah alif zaidah. 

Lafadz #Uas| (berasal dari lafadz GUSI). Huruf ya' berubah 
menjadi hamzah karena terletak di pucuk/akhir sebuah 
kalimah. 

Lafadz ?63 (berasal dari lafadz 563 ). Huruf wawu berubah 


menjadi hamzah karena terletak di pucuk/akhir sebuah 
kalimah. 


Hal di atas sesuai dengan kaidah yang berbunyi: 


Pa HO) JS pal SE CA SI bila Fan dal 20 Piper 


KUA) 


Ll 3 ea ISI 
S3 3 Sa M3 RS Ah gile ja 


Baca: Mundzir Nadzir, Oawa'id al-Flal..., 9 
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Jumlah ismiyyah yang terdiri dari mubtada 2 
dan khabar 36 menjadi shilat al-maushul dari 


isim maushul Sa. Karena menjadi shilat al- 


maushul, maka ia termasuk dalam kategori 
jumlah yang tidak memiliki kedudukan irab 


- 
Ld 


(SENI Sp w 1 Y Ri jaan, Dlamir » yang terdapat 
dalam shilat a-maushul yang kembali kepada 
isim maushul Sa menjadi 'aid dari isim maushul 


kek 
8 
— Lafadz SAI merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J!). Karena termasuk 


dalam kategori kalimah isim, maka 


84Dalam tataran selanjutnya, jumlah dibagi menjadi dua, 
yaitu: 1) sai Cp 13 Te d Ave (jumlah yang memiliki kedudukan 
irab), baik berhukum rafa', nashab atau jer. Contoh: 233 Li, Le 
(jumlah filiyah 3! Li&3 berkedudukan rafa' karena menjadi 


khabar dari mubtada' X4). ats Ta Jl Cah (jumlah fi'liyah sil jer 


berkududukan nashab karena menjadi hal jumlah/ aben Je dari 
shahib al-hal/ yaa L-42 berupa lafadz NESAN) 5 ds Seal ea Ge (Jumlah 
fUliyah Pn) Aa berkudukan jer karena menjadi mudlaf ilaih dari 
lafadz &-5), 2) SI Cp w es Y S jadi (jumlah yang tidak memiliki 


kedudukan irab), baik rafa', nashab atau jer. Contoh: s6 ag! s3 ix 


(jumlah ismiyah S8 Pali tidak memiliki hukum rafa', nashab atau 


jer/ tidak berkedudukan irab karena menjadi shilat al-maushul. 
Baca: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 390. 
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memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz SAI termasuk yang dibaca nashab 


karena tergolong #41 Sea, yaitu maful bih. 
Disebut maf'ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah ftil muta'addi (15) dan 


berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan maf'ul bih, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia merupakan isim mufrad. 

kkx 


ATA 
- 


BD 2 
— Lafad & Ka merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J!). Karena termasuk 


dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz & S3 termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong AA Sbas, yaitu tawabi' 


yang na'at85. Disebut na'at karena ia termasuk 


85Penting untuk ditegaskan bahwa na'at pasti akan selalu 
terbuat dari isim shifat, sehingga dapat dipastikan seseorang tidak 
akan mampu memahami dengan baik konsep tentang na'at, 
apabila yang bersangkutan belum menguasai dengan sempurna 
konsep isim shifat. Dua susunan kata dapat disebut sebagai 
idlafah (mudlaf dan mudlaf ilaihh atau na'at-man'ut, yang 
menentukan adalah konsep tentang isim shifat. Apabila kalimah 
yang kedua dari dua susunan kata adalah berupa isim shifat, maka 
dapat diduga kuat bahwa dua susunan kata itu adalah na'at- 
man'ut, bukan idlafah. Akan tetapi apabila kalimah yang kedua 
dari susunan kata adalah bukan berupa isim shifat, maka dapat 
dipastikan bahwa dua susunan kata itu adalah susunan idlafah, 
bukan na'at-man'ut. Contoh: 


182 | METODE AL-BIDAYAH 


APLIKASI PRAB 


dalam kategori isim shifat, yaitu 
TEE sa ketik ie (sifat yang diserupakan 


”, 


dengan isim fa'il ) yang sesuai dengan calon 
man'utnya yaitu lafadz 5 Spa (sama-sama dalam 


bentuk mufrad, mudzakkar, dan marrifah). 
Karena ditentukan sebagai na'at, maka hukum 
irabnya disesuaikan dengan man'utnya. Karena 
man'utnya berkedudukan sebagai maf'ul bih 


yang dibaca nashab, maka lafadz & Ka yang 


menjadi na'at juga harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 


0 


9 B0 0... 
« Lek Cause (dua susunan kata ini adalah na'at-man'ut, bukan 


idlafah karena kata yang kedua, yaitu: tt '$& merupakan isim 
shifat/ gai sa Kakan 


223 


# II dkmli (dua susunan kata ini adalah idlafah, bukan na'at- 


9 


ie). 


man'ut, karena kata yang kedua, yaitu: Bei bukan merupakan 

isim shifat). 
Karena hal inilah, maka setiap kali kita bertemu dengan isim 
shifat, kita harus mencurigainya sebagai na'at. Apakah kecurigaan 
itu ditingkatkan menjadi sebuah keputusan, tergantung pada 
apakah isim shifat tersebut sesuai dengan calon man'utnya, apa 
tidak. Ketika sesuai, maka ditingkatkan menjadi sebuah 
keputusan, akan tetapi apabila tidak sesuai, maka tidak jadi 
ditentukan sebagai na'at. Kesesuaian dalam konteks na'at-man'ut 
dibagi menjadi dua, kesesuaian dalam konteks na'at hakiki dan 
kesesuaian dalam konteks na'at sababi. Kesesuaian antara na'at 
dan man'ut dalam konteks na'at hakiki adalah sesuai dari segi 
mufrad, tatsniyah dan jamaknya, sesuai dari segi mudzakkar- 
muannatsnya dan sesuai dari segi ma'rifattnakirahnya, serta yang 
terakhir adalah sesuai dari segi i'rabnya. Sedangkan kesesuaian 
antara na'at dan man'ut dalam konteks na'at sababi adalah sesuai 
dari segi ma'rifat-nakirahnya, na'at-sababi selalu dalam kondisi 
mufrad, sementara mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan 
ma'mulnya. Lebih lanjut perhatikan uraian irab tentang lafadz 


2 Ka dan lafadz isa sebagaimana di atas. 
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merupakan isim mufrad. 
kek 


B3 
— Lafad 3 merupakan kalimah huruf. Karena 
termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 


untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
'athaf. Karena berfungsi sebagai huruf “athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma'thuf yang hukum irabnya 
harus disesuaikan dengan hukum irab ma'thuf 


“alaih. 
kkk 


& Sad 
— Lafadz Gal merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu aliflam (JS). Karena 


termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz Sd termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong AI Slash, yaitu tawabi' 
yang ma'thuf. Disebut ma'thuf karena jatuh 
setelah huruf “athaf (3). Karena berkedudukan 


sebagai ma'thuf, maka hukum irabnya disesuai 
dengan hukum irab ma'thuf “alaih yang dalam 
konteks contoh di atas ma'thuf “alaihnya adalah 


lafadz Apa yang berkedudukan sebagai maf'ul 
bih yang dibaca nashab sehingga lafadz Sandi 
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juga harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
dengan menggunakan 'fathah karena ia 


merupakan isim mufrad. 
kek 


— Lafadz ima merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu aliflam (J). Karena termasuk 
dalam kategori isim, maka memungkinkan dibaca 


rafa', nashab, atau jer. Lafadz semua termasuk yang 


dibaca nashab karena tergolong ah Shah, yaitu 
tawabi' yang na'at. Disebut na'at karena ia termasuk 
dalam kategori isim sifat, yaitu Sa ab kaan io 
(sifat yang diserupakan dengan isim fa'il), dan sesuai 
dengan man'utnya (2333) dari segi marrifat- 
nakirahnya, dan i'rabnya. 

— Lafadz ian termasuk na'at sababi karena 
merafakan isim dhahir berupa Ka dan yang 
dijelaskan bukan man'utnya (Sad) secara langsung, 
akan tetapi yang dijelaskan adalah sesuatu yang 
berhubungan dengan man'ut (#x5Ao)36, 

— Na'at sababi berkesesuaian dengan calon man'utnya 
dari sisi ma'rifat dan nakirahnya (lafadz isu 
sebagai na'at berstatus isim ma'rifat dan lafadz Gal 


sebagai man'ut juga berstatus sebagai isim marrifat). 
Na'at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad 


(lafadz ima berbentuk mufrad). Sedangkan dari 


86Bahwa lafadz ana merupakan sesuatu yang berhubungan 
dengan man'ut (Son dapat diketahui dari adanya dlamir yang 


terdapat dalam lafadz Area) yang kembali kepada lafadz Gada. 
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segi mudzakkar dan muannatsnya disesuaikan 
dengan ma'mulnya (lafadz isemal berbentuk 


Pa 


muannats karena ma'mulnya yaitu lafadz #45 
berhukum muannats$7. 
— Lafadz isemuall ditentukan sebagai na'at sehingga 


hukum i'rabnya disesuaikan dengan man'utnya, yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 


ma'thuf yang dibaca nashab sehingga lafadz isemuall 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 


— Lafadz item merupakan isim yang dapat beramal 


sebagaimana  fi'ilnya karena ia merupakan 
G 


85. 


Kar pala Keadaa ike (sifat yang diserupakan dengan 
isim fa'i) dan telah memenuhi persyaratan untuk 
beramal sebagaimana fi'ilnya, yaitu menjadi na'at 
sebagaimana kaidah yang berbunyi: 


87Secara aplikatif jama?' yang tidak berakal memang biasa 
dihukumi muannats mufrad. Hal ini dapat disimpulkan dari ayat- 
ayat sebagai berikut: 


(TB aa) (EA aa SES 33 SAS ASI) 

(5 sela) KL IA JS GA YAN 3) 

(52 233) (SE BT adi JAN sh Uda MAYJEN) 
Akan tetapi dalam kasus-kasus tertentu juga ditemukan jama' 
yang tidak berakal tetap dihukumi muannats jama', bukan 
muannats mufrad. Seperti yang terdapat di dalam al-Our'an surat: 


(203 BAN SIS3aah Si 8 ai 19233 dan juga di dalam surat yang 
berbunyi: 28 Al olahan Si 8 Pan ren 45 A3. Dari contoh ini dapat 
disimpulkan bahwa jama' yang tidak berakal dapat dihukumi 


muannats mufrad akan tetapi dapat juga dihukumi muannats 
jama'. 
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Indang Aek Lg US 3 ALS 5 Lagi 33 
(isim fa'il, isim maf'ul, isim sifat musyabbahah 
bismi al-fa'il, dan isim mansub dapat beramal 
seperti fiil ketika didahului oleh huruf istifham, 
huruf nida', huruf nafi, menjadi na'at, atau 
menjadi khabar). 


— Lafadz item beramal seperti fi'il ma'lum sehingga ia 
membutuhkan fa'il, dan isim yang menjadi fa'ilnya 
adalah lafadz #15. 


AS 
— Lafadz s5 | merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz sala termasuk yang dibaca rafa' karena 
tergolong Aan SE, yaitu fa'il. Disebut fail 


karena ia merupakan isim yang dibaca rafa' 
yang jatuh setelah isim yang dapat beramal 


seperti fi'il, yaitu lafadz isa yang diserupakan 


dengan fi'il ma'lum. Karena menjadi fa'il maka ia 
dibaca rafa. Tanda rafanya menggunakan 


dlammah karena lafadz :45W berupa 
jama taksir. 

— Lafadz en merupakan susunan idlafah karena 
ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf latih. 
Mudlafnya adalah lafadz Pena sedangkan mudlaf 
ilaihnya adalah berupa dilamir :». Karena lafadz 


2 berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia 


harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 
boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (J1), 
dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama' 
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mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 


Dlamir » karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 


harus dibaca jer. Tanda jernya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma' al-mabniyyah yang isim dlamir. 
- Susunan lafadz :A5X tergolong idlafah 


ma'nawiyah karena di samping memperkirakan 
makna huruf jer, ia juga tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 


mudlaf 88. 
kkk 


D mal SA 
— Lafadz 3 merupakan kalimah isim yang 


memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz 3455 termasuk yang dibaca nashab karena 


03 


tergolong Aan Sba4, yaitu dharaf. Disebut 


dharaf karena ia merupakan isim yang 
menunjukkan keterangan waktu. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad. 


88Yang dimaksud dengan ma'mul al-mudlaf adalah mudlah 
ilaihi di mana ketika tidak dalam konteks idlafah, maka ia 


merupakan ma'mul dari mudlaf. Contoh ag Kana 13 35 (lafadz Pes 


dalam contoh ini menjadi mudlaf ilaih. Lafadz ini disebut sebagai 
ma'mul mudlaf karena ketika tidak disusun dalam bentuk idlafah, 


lafadz ini menjadi ma'mul dari mudlaf. Susunan ag (ms ketika 


tidak dimudlafkan akan berubah menjadi 43 kara Tas 3& dengan 
menjadikan lafadz ag sebagai fa'il dari lafadz 15. 
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— Lafadz 15” di samping menjadi dharaf juga 


menjadi mudlaf. Karena menjadi mudlaf, maka 
ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam 


(J), dan apabila berupa isim tatsniyah atau 


jama' mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 
tanwin. 


- Lafadz :X59 merupakan kalimah isim yang 


memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


89Lafadz 435 merupakan isim yang wajib selalu dimudlafkan. 
Apabila kenyataannya tidak ada mudlaf ilaihnya (ASLSYI S 2us), 
maka ia harus dimabnikan “ala al-dlammi sebagaimana contoh 
lafadz 455 &s. Konsep lengkap tentang lafadz 335 dapat dibaca dalam 
buku: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 477. 

90Dalam konteks gramatika bahasa Arab, terdapat perbedaan 
pengertian antara “mashdar” dan “isim mashdar”. Istilah “mashdar” 
selalu merujuk pada pengertian kata dasar yang bentuk 
pelafadzannya sesuai dan bahkan sama persis dengan yang 
dihasilkan dalam proses tashrif istilahi. Sedangkan “isim mashdar” 
merujuk pada pengertian kata dasar yang bentuk pelafadzannya 
tidak sesuai dengan yang dihasilkan dalam proses tashrif istilahi. 
Contoh: lafadz S5 dan :8 merupakan bentuk isim mashdar dari 


feu Ie dan &, sedangkan mashdar dari dua fi'il ini adalah raw 


dan z3 . Lebih lanjut mengenai perbedaan mashdar maupun isim 


mashdar, Najmuddin Muhammad ibn al-Hasan al-Istarabadzi 
menyampaikan pendapat sekaligus menyitir pendapat Ibn Malik 
yang berbunyi: 

Pas NE Jaa S3 AA IA oh SAE TE JAN TN SI EA Yaa 
BE daa Bt ama dya ant se na sn ina data yg uji 


KA plan Ke RN Ana JA KA Jl JSAN Aa JAS oa LI 


ana Pen 


KRABIY PRIG SY KAA BU JKN II KAN JATI yi all Jay II 


& 
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Lafadz :XN& termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong #&AI S3, yaitu mudlaf ilaih dari 
mudlaf lafadz 35. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 

— Di samping menjadi mudIaf ilaih dari lafadz 15, 
lafadz :XN& merupakan isim yang dimudlafkan 
pada lafadz wa. Karena menjadi mudlaf, maka 


lafadz :M& harus memenuhi ketentuan mudlaf 
yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi 
alif-lam (Ji), dan apabila berupa isim tatsniyah 


atau jama' mudzakkar salim, maka nunnya 
harus dibuang karena nun merupakan 
pengganti dari tanwin. Tanda jernya dengan 
menggunakan kasrah karena ia merupakan isim 
mufrad. 


— Lafadz wa merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J!). Karena termasuk 
dalam kategori isim, maka memungkinkan 
dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz wa 
termasuk yang dibaca jer karena tergolong 
AN S3 8, yaitu mudlaf ilaih dari mudlaf lafadz 


IX. Tanda jernya menggunakan kasrah karena 


ia merupakan isim mufrad. 
— Susunan idlafah sa ISS 35 termasuk dalam 
kategori idlafah ma'nawiyyah karena mudlafnya 


Najmuddin Muhammad ibn al-Hasan al-Istarabadzi, Syarh 
Syafiyah ibn al-Hajib (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1975), I, 
160. Bandingkan dengan: Muhammad Abdul “Aziz al-Najjar, Dliya? 
al-Salik ila Audlah al-Masalik (Muassasat al-Risalah, 2001), III, 3. 
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bukan berupa isim shifat (isim fa'il, isim maf'ul, 
sifat musyabbahah bismi al-fa'il, dan isim 
mansub), dan mudliaf ilaihnya bukan merupakan 


ma'mul dari mudlaf. 
KKK 


» 
— Lafad J6" merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz W5 termasuk yang dibaca nashab karena 


020. 


tergolong KMI bak, yaitu maful liajlih. 
Disebut maful liajlih karena lafadz WS 


merupakan mashdar galbi dan menunjukkan 
alasan terjadinya suatu perbuatan. Karena 
berkedudukan sebagai maful li ajlih maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda  nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 


mufrad. 
kek 


8 JA 
— Lafadz BEAN merupakan susunan jer majrur yang 


terdiri dari huruf jer J dan majrur yang berupa 


91Ketika kita bertemu dengan mashdar yang menurut 
petunjuk lafadz dibaca nashab, maka kemungkinan hukum 
irabnya ada dua, yaitu: 1) sebagai maf'ul muthlag, 2) sebagai maf'ul 
li ajlih. Disebut maful muthlag apabila mashdar yang dibaca 
nashab tersebut terbentuk dari mashdar fi'ilnya dan ia memiliki 
fungsi taukid (penguat), “adad (bilangan) atau nau? (model). Disebut 
maful liajlih apabila mashdar yang dibaca nashab tersebut 
terbentuk dari mashdar galbiy dan ia merupakan alasan dari 
terjadinya sebuah pekerjaan. 
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kalimah isim SA. Huruf jer J termasuk dalam 
kategori huruf yang muatstsir — karena 
berpengaruh pada  kalimah  isim yang 
dimasukinya. Sedangkan lafadz Za merupakan 
kalimah isim karena ada ciri-ciri isim yaitu 
dimasuki huruf jer berupa lam (J). Karena 


termasuk dalam kategori isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz SA termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong #4 &5358, yaitu majrur bi harfi al- 
jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 


Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 


merupakan isim mufrad. 
kek 
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Oa Oia Eng P Be at T e o 
Ang YA AS 3 sial pku) ym ya 
“Diantara indikator baiknya keislaman seseorang adalah 


meninggalkannya yang bersangkutan terhadap sesuatu 
yang tidak memberikan manfaat kepadanya” 


Keterangan: 


B ya ia 

— Lafadz 'p merupakan kalimah huruf. Karena 
termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai magjrur yang hukum irabnya harus 
dibaca jer. 

— Lafadz?? ,w » merupakan susunan jer majrur 


yang terdiri dari ' sebagai huruf jer dan sx 


9S5alah satu alasan yang menjadikan bahasa Arab cukup 
sulit untuk dikuasai adalah tulisannya yang tidak berharakat di 
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sebagai majrur. Lafadz kare merupakan kalimah 
isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 
huruf jer ("y). Karena termasuk dalam kategori 
kalimah isim, maka memungkinkan dibaca rafa', 
nashab atau jer. Lafadz PP termasuk yang 


dibaca jer karena tergolong SI S8, yaitu 


majrurun bi harfi al-jarri. Tanda jernya 
menggunakan kasrah karena ia merupakan isim 


mufrad. 
kkx 


& pul ous 
— Lafadz On) aa merupakan susunan idlafah 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafnya adalah lafadz aa sedangkan mudlaf 
ilaihnya adalah berupa Sp Karena lafadz aa 


berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus 
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 


ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), dan 


mana satu tulisan memungkinkan dibaca dengan banyak alternatif 
bacaan. Hal ini dapat dicontohkan dengan lafadz “w- yang 


memungkinkan dibaca kara (berstatus sebagai fi'il madli yang 


berarti “bagus, baik, cantik”), atau dibaca kara (berstatus sebagai 
mashdar yang berarti “kebagusan, kebaikan, kecantikan”) atau 
bisa juga dibaca 5x5 (berstatus sebagai shifat musyabbahah bi ismi 
al-fa'il yang berarti “yang bagus, yang baik, yang cantik”). 
Kesalahan dalam menentukan bacaan berdampak serius pada 
kesalahan penentuan hukum irab yang tentunya pada akhirnya 
juga berdampak serius pada murad (pemahaman teks) yang 
dihasilkan. Lebih lanjut lihat: A.W. Munawwir, Kamus Al- 
Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, cet.14 (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997), 264. 


194 | METODE AL-BIDAYAH 


APLIKASI PRAB 


apabila berupa isim tatsniyah atau jama' 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 
Lafadz D0 karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 
harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 
Susunan lafadz On) (He tergolong idlafah 
ma'nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 
mudlaf. 


Lafadz 2 S0 merupakan susunan idlafah 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Lafadz ALI disamping menjadi mudlaf ilaih dari 
lafadz Ka juga menjadi mudlaf. Karena 
lafadz 2 On) berkedudukan sebagai mudlaf, maka 


ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam 


(J), dan apabila berupa isim tatsniyah atau 


jama' mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 


tanwin. Sedangkan mudlaf ilaih dari lafadz LI 
adalah lafadz AA Lafadz Pai karena menjadi 


mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. Tanda 
jernya menggunakan  kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

Susunan lafadz syal Sa tergolong idlafah 
ma'nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
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dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 
mudlaf. 


— Lafadz sll D0 aa merupakan susunan idlafah 
dengan rincian sebagai berikut: 
0 yee sebagai mudlaf 
o PI sebagai mudlaf ilaih sekaligus sebagai 
mudlaf . 
o #dl sebagai mudlaf ilaih. 


KkK 


8 Age 
— Susunan jer majrur yang terdiri dari 
sal Sun KH2 Gp ditentukan sebagai khabar 
mugaddam?3 karena yang jatuh sesudahnya ada 
yang pantas untuk ditentukan sebagai mubtada' 
muakhkhar, yaitu lafadz 28 5. Disebut khabar 


karena ia berfungsi menyempurnakan faidah 
mubtada' IE is 2). Karena berkedudukan 
khabar, maka ia harus dibaca rafa. Tanda 
rafanya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 


termasuk dalam kategori syibhu al-jumlah 


(susunan yang menyerupai jumlah). 
kkx 


283Jer-majrur atau dharaf yang terdapat di awal jumlah dapat 
ditentukan sebagai khabar ketika yang jatuh sesudahnya ada yang 
pantas ditentukan sebagai mubtada?' muakhkhar. Pada umumnya 
yang pantas ditentukan sebagai mubtada' muakhkhar ada tiga, 


yaitu: 1) isim nakirah. Contoh 13 ya & 2) maushul musytarak. 
Contoh 3543 PH wEI 3, 3) mashdar muawwal. Contoh: 


Dan SUS 93 jin BI kepala SIN Te Biak AIA Si ATE GI Ga 
Lebih lanjut lihat: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 271. 
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g Ss 
— Lafadz 3 merupakan kalimah isim sehingga 


bisa jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz 
185 termasuk yang dibaca rafa' karena tergolong 
Abe S63313, yaitu mubtada' muakhkhar4. 
Disebut mubtada' karena ia merupakan isim 
ma'rifah (al-mudlaf ila al-ma'rifah)h dan jatuh 
setelah jer majrur (ss! Al me ya) yang menjadi 
khabar  mugaddam. Karena berkedudukan 
sebagai mubtada', maka ia harus dibaca rafa'. 


Tanda rafa'nya menggunakan dlammah karena 
ia merupakan isim mufrad. 


— Lafadz 185 merupakan susunan idlafah karena 


ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf latih. 
Mudlafnya adalah lafadz 35 sedangkan mudlaf 


ilaihnya adalah berupa dlamir :». Karena lafadz 
35 berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia 


harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 


Penentuan mubtada?' muakhkhar sebenarnya lebih banyak 
didasarkan pada “murad”. Maksudnya, sesuatu yang jatuh setelah 
khabar mugaddam secara umum dapat ditentukan sebagai 
mubtada' muakhkhar ketika diyakini mampu membentuk jumlah 
mufidah. Memang secara teoritis, yang dapat dipastikan 
berkedudukan sebagai mubtada' muakhkhar dari khabar 
mugaddam yang berupa jer majrur atau dharaf adalah isim nakirah, 
maushul musytarak dan mashdar muawwal. Akan tetapi di luar 
yang tiga ini masih memungkinkan untuk ditentukan sebagai 
mubtada' muakhkhar ketika secara murad dianggap mampu 
membentuk jumlah mufidah sebagaimana hal ini terjadi pada lafadz 


35 (bukan berupa isim nakirah, maushul musytarak, dan mashdar 
muawwal) yang ditentukan sebagai mubtada' muakhkhar dari 
khabar mugaddam sd! @I ad Oa. 
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boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (J1), 


dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama' 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 


Dlamir » karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 


harus dibaca jer. Tanda jernya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma' al-mabniyyah yang isim 
dlamir. 

— Lafadz 35 merupakan mashdar yang dapat 


beramal sebagaimana fi'ilnya (aa JK). 


Disebut dapat beramal sebagaimana fi'ilnya 
karena posisinya dapat digantikan oleh posisi 


mashdar muawwal (“SI S5). Lafadz JS 
berkedudukan sebagai mudlaf sedangkan dlamir 
» berkedudukan sebagai mudlaf ilaih dari sisi 


lafadz (BA 8 al 3) dan berkedudukan 


pra 


sebagai fa'il dari sisi makna (HI 8 38). 
Sedangkan maf'ul bih dari mashdar 35 adalah 


isim maushul berupa & 


KKK 


— Lafadz & merupakan kalimah isim sehingga bisa 


jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz L 
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 
Abe Sba4, yaitu maf'ul bih. Disebut maf'ul bih 
karena ia merupakan isim yang jatuh setelah 
mashdar (35) yang dapat beramal seperti fi'il 
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muta'addi dan berkedudukan sebagai obyek. 
Karena berkedudukan sebagai maf'ul bih, maka 
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada (bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma' al-mabniyyah yang isim 
maushul (setiap isim maushul pasti 


membutuhkan Shilat al-maushul dan “aid ). 
kkx 


-— Lafadz Y” merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf Y 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia hanya berfungsi 
sebagai huruf nafi, sehingga ia tidak 
berpengaruh pada kalimah berikutnya 


KKK 
— Lafadz Net merupakan kalimah fil, yaitu fi'il 
mudlari' karena didahului oleh huruf mudlara'ah 
yang berupa ya' yang memiliki fungsi Za) 


9sLafadz Y yang masuk pada fi'il mudlari' dapat dikategorikan 
menjadi dua, yaitu: 1) Fera Y , yaitu Y yang memiliki arti “tidak” 
dan tidak memiliki fungsi sebagai “amil jazem. Contoh & Pane Ss pi 
(Fatimah tidak memukul anjing). 2) Pena y, yaitu Y yang memiliki 
arti jangan” dan memiliki fungsi sebagai “amil jazem. Contoh: 
« Ss Yi (kamu jangan memukul anjing). 
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— Lafadz H3 termasuk dalam kategori fi'il yang 
mu'rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa' karena 
23 me us 53 (sepi dari “amil nashab dan 
amil jazem). Tanda rafanya menggunakan 
dlammah mugaddarah?s karena ia termasuk 
dalam kategori s Tea 2 des 33 3 A Jaa (il 


mudlari' yang mu'tal akhir dan huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan “sesuatu”, maksudnya alif 


2, 


tatsniyah, wawu jama', ya'  muannatsah 
mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah). 


— Lafadz Ea termasuk fiil ma'lum karena cara 
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul ( - 
Ai Ss Ls er Ar sehingga ia membutuhkan fail, 
yang dalam konteks contoh di atas fa'ilnya 
berupa dlamir mustatir jawazan yang berupa » 


yang kembali pada lafadz PAP 
- Lafadz 4 juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz en dapat dipasifkan. 


“— 


Maksudnya, arti dari lafadz H3 “memberi 


manfaat” bisa diubah menjadi “diberi manfaat”. 


S56Tanda rafa' untuk fi'il mudlari' ada dua, yang pertama 
adalah dlammah bagi fi'il mudlari yang bukan al-af'al al-chamsah, 
dan yang kedua adalah tetapnya nun (tsubut al-nun) bagi fiil 
mudlari' yang termasuk dalam kategori al-af'al al-khamsah. Contoh 
KI On 33, Op, Obras Ob. Dlammah yang menjadi tanda i'rab 
dibagi menjadi dua, yaitu dlammah dhahirah (enasa pada fi'il 
mudlari yang Ae ha das 3, AI all ), contoh £ La dan diammah 


mugaddarah terjadi pada fiu mudlari yang 
2g Peda, Ja). Contoh: Lp 
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Karena demikian, maka ia membutuhkan maf'ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 


dlamir » yang jatuh setelah lafadz 3. 


KKK 


— Lafadz » merupakan kalimah isim sehingga bisa 


jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz » 
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 
ENI S6344, yaitu maful bih. Disebut maf'ul bih 
karena ia merupakan isim yang dibaca nashab 
yang jatuh setelah fiil muta'addi (35) dan 
berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf'ul bih, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada 


(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma' al-mabniyyah yang isim dlamir. 
KKK 


— Jumlah filiyyah yang terdiri dari fiil H3 dan fa'il 
berupa dlamir mustatir jawazan 4 yang 


terkandung di dalam lafadz H3 serta diamir » 
yang berkedudukan sebagai maful bih 
berkedudukan sebagai shilat al-maushul dari 
isim maushul Lb. Karena menjadi shilat al- 


maushul, maka ia termasuk dalam kategori 
jumlah yang tidak memiliki kedudukan irab 


(SEN Ie GET JSI. 


KKK 
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GIA K3 J3 JI S8 Gi JI SIB PSI 
“Panggilah tiga orang laiki-laki yang sedang menulis tiga 
surat sebelum mereka membaca al-Gur'an” 


Keterangan: 


4 
A08 


B 

— Lafadz 25 7 merupakan kalimah fil, yaitu ftil 

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“panggillah”. 

— Lafadz 25 termasuk dalam kategori fi'il yang 
mabni karena ia merupakan fi'il amar. Mabninya 
lafadz 25 adalah “ala hadzfi harfi al-“ilati 
(membuang huruf Sillat ) karena ia termasuk 
dalam kategori !55 »&b Jah Is 3 Jadi (fil 
mudlari' yang lam fi'ilnya berupa huruf “illat dan 
huruf akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”, 


Harakat hamzah washal untuk fiil amar mujarrad 
pilihannya ada dua, yaitu dlammah dan kasrah. Hamzah washal 
fil amar mujarrad harus didlammah apabila “ain ft'il mudlari'nya 


berharakat dlammah, contoh Pj P #si sementara ketika “ain fi'ilnya 
berharakat fathah dan kasrah, maka hamzah washalnya harus 
diharakati kasrah, contoh: £,5! dan Is. 
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maksudnya alif tatsniyah, wawu jama', ya' 
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun 


niswah). Lafadz £ si berasal dari lafadz :£51. 


Lafadz £ si termasuk dalam kategori fi'il ma'lum 


karena setiap fi'il amar pasti selalu dibentuk 
dari fiil mudlari' yang ma'lum. Karena ia 
merupakan fi'il ma'lum, maka ia membutuhkan 
fa'il yang dalam konteks contoh di atas adalah 


berupa dlamir ES yang mustatir wujuban (kata 
ganti yang wajib tersimpan). 
Lafadz £si termasuk juga dalam kategori fi'il 


muta'addi karena arti dari lafadz £ si dapat 


dipasifkan. Maksudnya, arti dasar dari lafadz £ si 
“memanggil” bisa diubah menjadi “dipanggil”. 
Karena demikian, maka ia membutuhkan maf'ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 
lafadz 56 


— Lafadz 5G merupakan kalimah isim sehingga 


bisa jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz 
SY termasuk yang dibaca nashab karena 
tergolong Ai Sa, yaitu maful bih. Disebut 
maf'ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 
setelah fi'il muta'addi (£51) dan berkedudukan 


sebagai obyek. Karena berkedudukan maful bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 
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— adz SN ermasu isim ada arena 
Lafad SRS t k 'adad k 


menunjukkan bilangan. Lafadz ZYG termasuk 
'adad hisabi karena tidak menunjukkan 
tingkatan dan tidak mengikuti wazan j6. 
Karena lafadz 596 termasuk isim 'adad hisabi, 


maka harus ada pertentangan dari segi 
mudzakkar dan muannatsnya dengan 
ma'dudnya yang dalam konteks contoh di atas 


adalah lafadz JI. Karena bentuk mufrad dari 
lafadz JEJI adalah j3! (berbentuk mudzakkar), 
maka '“adadnya harus muannats sehingga 
menggunakan ta' marbuthah (5G). 


aa 
2 WS 
— Lafad JEI ZYG merupakan susunan idlafah 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafnya adalah lafadz Z5YG sedangkan mudlaf 
laihnya adalah berupa lafadz JI. Karena 


lafadz SS berkedudukan sebagai mudlaf, maka 


ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam 


(Ji), dan apabila berupa isim tatsniyah atau 


jama' mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 


tanwin. Lafadz 5Y6 termasuk isim “adad yang 
harus dimudlafkan kepada bentuk jama'. 

— Lafadz JII karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 
harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
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kasrah karena ia merupakan jama' taksir. 
Lafadz J&J! harus tertulis dalam bentuk jama' 


karena menjadi mudlaf ilaih dari isim 'adad 56 
yang harus dimudlafkan kepada bentuk jama'. 
- Susunan lafadz JW 5Y6 termasuk dalam 


kategori idlafah ma'nawiyyah karena mudlafnya 
bukan berupa isim sifat (isim fa'l, isim maf'ul, 
sifat musyabbahah bismi al-fa'il, dan isim 
mansub), dan mudlaf ilaihnya bukan merupakan 


ma'mul dari mudlaf. 
KKK 


Di 
— Lafadz 33 8 merupakan kalimah ftil, yaitu 
fil mudlari' karena didahului oleh huruf 
mudlara'ah yang berupa ya' yang memiliki 
fungsi HS. 


— Lafadz Sa 53 termasuk dalam kategori fi'il yang 


mu'rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa' karena 


nah LA op (sepi dari “amil nashab dan 


Dalam kajian tentang hal al-jumlah kita akan dikenalkan 
dengan konsep tentang rabith. Secara sederhana rabith biasa 
diterjemahkan dengan sesuatu yang mengikat atau mengkaitkan 
jumlah yang pada akhirnya ditentukan sebagai hal dengan shahib 
al-halnya. Rabith bisa jadi berupa dlamir, wawu haliyah atau 
dlamir dan wawu haliyah secara bersamaan. Hal ini sebagaimana 
yang Ona skan oleh para ulama : 


Feri PARE Skak eta Sa EA Pd 3 3 ga Ng 33 3 
BIA aa FG 3 3 Ap Hi ART AA SSB an HD 

BAE 3 ATI SAN IS UT ARI 
Lebih lanjut baca: Abbas Hasan, An-Nahwu al-Wafi (T.Tp: Dar al- 
Ma'arif, T.Th), HI, 395. 
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amil jazem). Tanda rafanya menggunakan 
tsubut al-nun (tetapnya nun) karena ia termasuk 
dalam kategori al-af'al al-khamsah. 

— Lafadz Ke termasuk fi'il ma'lum karena cara 
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 
(- Jas Ls ey asi 5) sehingga ia membutuhkan 
fa'l, yang dalam konteks contoh di atas fa'ilnya 
berupa dlamir bariz yang berupa wawu jama'. 


— Lafadz 345 juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz Ai dapat dipasifkan. 


Maksudnya, arti dari lafadz Ke “menulis” 


bisa diubah menjadi “ditulis”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maful bih yang dalam 


konteks contoh di atas berupa lafadz PL, SY. 


KkK 


-— Lafadz EN merupakan kalimah isim sehingga 
bisa jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz 
SG termasuk yang dibaca nashab karena 
tergolong #41 Sba4, yaitu maf'ul bih. Disebut 
maf ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 
setelah fi'il muta'addi (253) dan berkedudukan 


sebagai obyek. Karena berkedudukan maf'ul bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 


— Lafadz EN termasuk isim “adad karena 


menunjukkan bilangan. Lafadz SIS termasuk 


adad hisabi karena tidak menunjukkan 
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tingkatan dan tidak mengikuti wazan j6. 


Karena lafadz &Y6 termasuk isim 'adad hisabi, 


maka harus ada pertentangan dengan 
ma'dudnya yang dalam konteks contoh di atas 


adalah lafadz Jaka dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya. Karena bentuk mufrad dari lafadz 
B3 adalah Alta (berbentuk muannats), maka 
adadnya harus mudzakkar, sehingga tidak 
menggunakan ta' marbuthah (&Y4). 
KKK 
DP NB 

— Lafad Kls SY merupakan susunan idlafah 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafnya adalah lafadz SY sedangkan mudlaf 
laihnya adalah berupa lafadz Jika. Karena 


lafadz &Y6 berkedudukan sebagai mudlaf, maka 


ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam 


(Ji), dan apabila berupa isim tatsniyah atau 
jama' mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 
tanwin. Lafadz &Y5 merupakan isim 'adad yang 
harus dimudlafkan kepada bentuk jama'. 

— Lafadz 5x, karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 
harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 


fathah karena ia merupakan isim ghairu 
munsharif (shighat muntaha al-jjumu' karena 


mengikuti wazan dewa). Lafadz Ny harus 


tertulis dalam bentuk jama' karena menjadi 
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mudlaf ilaih dari isim '“adad yang harus 
dimudlafkan kepada bentuk jama'. 

- Susunan lafadz HK &Y6 termasuk dalam 
kategori idlafah ma'nawiyyah karena mudlafnya 
bukan berupa isim sifat (isim fa'il, isim maful, 
sifat mmusyabbahah bismi al-fa'l, dan isim 
mansub), dan mudilaf ilaihnya bukan merupakan 


ma'mul dari mudlaf. 
KKK 


— Jumlah fi'liyyah yang terdiri dari lx HT Ga 
termasuk dalam kategori Jumlah yang memiliki 
kedudukan irab (SENI $ Ha je w 3 Ne yaitu 
menjadi hal jumlah. Disebut hal jumlah karena 
ia jatuh setelah isim ma'rifat (JI SG). Karena 


berkedudukan sebagai hal jumlah maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada 


(bersifat mahalli) karena ia berbentuk jumlah. 
KKK 


Cat ar 


8 
— Lafadz Ja 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


8 merupakan kalimah isim yang 


Lafadz Ja termasuk yang dibaca nashab karena 
tergolong AI Lba4, yaitu dharaf. Disebut 


dharaf karena ia merupakan isim yang 


99Lafadz 3 merupakan isim yang wajib selalu dimudlafkan. 
Apabila kenyataannya mudlaf ilaihnya tidak ada (ASLSYI Ss sus), 
maka ia harus dimabnikan “ala al-dlammi. Contoh 3 KEL 


Pembahasan tentang ingitha' “an al-idlafah, baca: Ibn Hisyam, 
Audlah al-Masalik..., IN, 147. 
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menunjukkan keterangan waktu. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad. 


— Lafadz Ja di samping menjadi dharaf juga 


berstatus sebagai mudlaf. Karena menjadi 
mudlaf, maka ia harus memenuhi ketentuan 
mudlaf yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh 


diberi alif-lam (J9), dan apabila berupa isim 


tatsniyah atau jama'mudzakkar salim, maka 
nunnya harus dibuang karena nun merupakan 


pengganti dari tanwin. 
kek 


Kh sela 
— Lafadz #ss merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz #s'3 termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong #&AI &35Z, yaitu mudlaf ilaih dari 
mudlaf lafadz Ja. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. Di 
samping menjadi mudlaf ilaih dari lafadz 33, 
lafadz :s53 merupakan isim yang dimudlafkan 
pada dlamir ss. Karena menjadi mudlaf, maka 


lafadz ss53 harus memenuhi ketentuan mudlaf 
yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi 
alif-lam (Ji), dan apabila berupa isim tatsniyah 


atau jama' mudzakkar salim, maka nunnya 
harus dibuang karena nun merupakan 
pengganti dari tanwin. 
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— Lafadz s#:s59 merupakan mashdar yang dapat 


beramal sebagaimana fi'ilnya. Disebut dapat 
beramal sebagaimana fi'ilnya karena posisinya 
dapat digantikan oleh mashdar muawwal, 


Hy 


sehingga lafadz H3 1 Ne dapat diubah menjadi 


Aa 


Ia 3 0 KI Jas. Karena dianggap dapat beramal 
sebagaimana fi'ilnya, maka ia bisa memiliki fa'il 
maupun maf'ul bih. Dalam konteks inilah isim 
dlamir && yang menjadi mudlaf ilaih dari lafadz 
:s3 disebut dengan Sad 3 j6 Pa dal! Guba100 
(secara lafadz berkedudukan sebagai mudlaf 
ilaih akan tetapi secara makna berkedudukan 
sebagai fa'il, sedangkan maf ul bih dari lafadz 
ss adalah lafadz su. 


KkK 


— Dlamir an yang terdapat dalam lafadz aya 


menjadi mudlaf ilaih. Karena menjadi mudlaf 
laih maka ia harus dibaca jer. Tanda jernya 
tidak ada (bersifat mahalliy) karena termasuk 
dalam kategori al-asma' al-mabniyyah yang isim 


100Bahwa dilamir yang secara lafadz menjadi mudlaf ilaih 
berkedudukan sebagai fa'il dari sisi makna dapat dilihat dari 


takwilnya yang berupa mashdar muawwal. Lafadz & Apa ubi Ja 
apabila dijadikan mashdar muawwal akan menjadi 5 (al H3 3 Sa 3 IS. 
Posisi dlamir ss yang berkedudukan sebagai mudlaf ilaih disamakan 
dengan posisi wawu jama' yang terdapat di dalam lafadz 33 KI 
yang berkedudukan sebagai : fa'il. Karena pertimbangan inilah, 
maka dlamir «& dalam lafadz Se «6:13 disebut dengan mudlaf ilaih 


fi al-lafdhi fa'il fi a-ma'na (HS 3 J6 BII GI SLS). 
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dlamir. Secara makna isim dlamir && menjadi fail 


dari mashdar #s1$ yang beramal sebagaimana 
fiilnya. 
kkx 
& aa 
— Lafadz SAI merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J!). Karena termasuk 


dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz SAN termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong Abe Sbas, yaitu maful bih. 
Disebut maf'ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah mashdar yang dapat beramal 
seperti fiil muta'addi (ss) dan berkedudukan 


sebagai obyek. Karena berkedudukan maf'ul bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 


mufrad. 
kek 
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Kieb pda SNI al WIL yap OS (ya 
“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
hendaklah ia memulyakan tamunya” 


Keterangan: 


BH 
— Lafadz ys merupakan kalimah isim sehingga bisa 


jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz 
termasuk yang dibaca rafa' karena tergolong 
KI Sle3's, yaitu mubtada'. Disebut mubtada 


2, 


karena meskipun ia bukan termasuk dalam 
kategori isim marrifat, akan tetapi memiliki 
musawwighati!?1, yaitu termasuk isim mubham 
(isim syarath) dan jatuh di awal kalimat. Karena 


101Konsep tentang musawwighat sangat penting untuk 
dipahami karena dengan konsep ini konsistensi pandangan yang 
menegaskan bahwa mubtada' harus selalu terbuat dari isim 
ma'rifat dapat dijaga. Isim-isim yang bukan termasuk dalam 
kategori isim mar'rifat realitasnya banyak yang berkedudukan 
sebagai mubtada', hal ini tentu saja disebabkan karena adanya 
musawwighat yang berdampak pada naik tingkatnya sebuah 
kalimah isim dari statusnya sebagai isim nakirah murni menjadi 
nakirah mufidah. Penjelasan tentang musawwighat dapat dilihat 
lebih lengkap di dalam buku serial “metode al-bidayah” khususnya 
buku “Tanya jawab”. Lebih lanjut baca: Abdul Haris, Tanya 
Jawab..., 250. 
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berkedudukan mubtada', maka ia harus dibaca 
rafa. Tanda rafanya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al- 
asma' al-mabniyyah yang isim syarath. 

— Lafadz ys merupakan “adad syarath. Disebut 


adad syarath karena dari segi arti ia 
membutuhkan jawaban “maka”. Maksudnya, 


arti dari lafadz 'ys adalah “barang siapa”. Arti ini 
pasti membutuhkan jawaban “maka”. Karena 


termasuk dalam kategori adad syarath, maka ia 
membutuhkan fiil syarath dan jawab syarath. 


Fi'il syarath dari lafadz » adalah lafadz 58 


sedangkan jawab syarathnya adalah lafadz 


23. 


- 


— Lafadz 3$ merupakan kalimah fi'il, yaitu fivil 


- Lafadz 5$ termasuk dalam kategori fi'il yang 


mabni. Mabninya fi'il madli 56 adalah “ala al- 
fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa' mutaharrik dan wawu jama'. 

— Lafadz 5$£” merupakan fi'il nagish yang memiliki 


pengamalan sehingga ia termasuk dalam 


102Salah satu logika yang harus dikembangkan ketika 
bertemu dengan lafadz 5$ adalah konsep fil tamm dan nagish. 


Maksudnya, lafadz 5$ memungkinkan berkategori fil tamm (tidak 


3tok 


beramal been) Ca, ai Sr dan membentuk jumlah fi'liyah) dan 
memungkinkan juga berkategori fiil nagish (beramal 


PI Ya 


Tai Can, Kah (3 dan membentuk jumlah ismiyah). Contoh: 
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kategori Aa Irama Hp (“amil-'amil yang merusak 
susunan mubtada' dan khabar). Pengamalan 
dari lafadz $$ adalah en aa Tai La 5 
(merafa'kan isim dan menashabkan khabar). 
Isim dari 55 adalah diamir » yang  mustatir 
Jawazan yang kembali kepada lafadz s 
sedangkan khabarnya adalah jumlah fi'liyah 
yang berupa 53 Sar Pn Yah. 
ka 
B dah 

— Lafadz dab merupakan kalimah fit'il, yaitu fi'il 
mudlari' karena didahului oleh huruf mudlara'ah 
yang berupa ya' yang memiliki fungsi 231 

— Lafadz Yah termasuk dalam kategori fi'il yang 


mu'rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa' karena 


23 me us »:53 (sepi dari “amil nashab dan 
amil jazem). Tanda rafanya menggunakan 
dlammah dhahirah karena lafadz bah termasuk 


dalam kategori s5 254 Ja J3 BV mad! (fil 


1) Hana ag S$ (lafadz 5$ termasuk S5$ tamm/ tidak beramal 
pat Can, Lah FE sehingga lafadz Za 25 berposisi sebagai fa'il), 2) 


854 


BB X2 36 (lafadz 3$6 termasuk S$ nagish/ beramal 
PE Bae 2315, se ingga lafadz X2 ditentukan se agai isim 56 
AN ceng H1 ap h lafad d k b s 
yang harus dibaca rafa' dan lafadz 6 ditentukan sebagai 


khabar 5$ yang harus dibaca nashah). Baca: Abdul Haris, Tanya 
Jawab..., 276. 
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mudlari' yang lam fi'ilnya berupa huruf shahih 
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu 
jama', ya' muannatsah mukhatabah, nun taukid, 
dan nun niswah). 


— Lafadz ah "8 termasuk fi'il ma'lum karena cara 
Lan 2 diikutkan pada kaidah majhul 
(HI Ja Ls eh Ani -2) sehingga ia membutuhkan 
fa'il yang dalam konteks contoh di atas fa'ilnya 
berupa dlamir mustatir jawazan yang kembali 
pada lafadz "s. 

- Lafadz 'ph juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz Yah dapat dipasifkan. 


Maksudnya, arti dari lafadz Yah “percaya” bisa 


103Terkait dengan bina' mahmuz, ada hal yang perlu 
diingatkan, yaitu ketika ada dua hamzah berkumpul dalam satu 
kalimah, sementara hamzah yang kedua berharakat sukun, maka 
hamzah yang kedua wajib dirubah menjadi huruf yang sesuai 
dengan harakat sebelumnya (apabila harakat huruf sebelumnya 
adalah fathah, maka hamzah yang kedua dirubah menjadi alif. 
Apabila harakat huruf sebelumnya adalah kasrah, maka hamzah 
yang kedua harus dirubah menjadi ya', sementara apabila harakat 
huruf sebelumnya adalah dlammah, maka hamzah yang kedua 
harus dirubah menjadi wawu). Hal ini sesuai dengan penegasan 
ulama' sebagai berikut : 


G3 nang 23 535 KS AN GA SE IP io KE Go sat 

IIS IS asia 3 asli 3 as 2 333 SUS onar Ha 
Dengan pertimbangan kaidah di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa lafadz Ker berasal dari lafadz sal, lafadz Sl berasal dari 


lafadz su) dan lafadz (ss Pi) berasal dari lafadz 2 lebih lanjut 


lihat: Hasan ibn Muhammad ibn Syaraf Syah al-Husaini al- 
Asterabadzi, Syarh Syafiyah Ibn al-Hajib (T.Tp: Maktabah al- 
Tsagafah al-Diniyah, 2004), II, 704. 
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diubah menjadi “dipercaya”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf'ul bih yang dalam 
konteks contoh di atas berupa maf'ul bih ghairu 


sharih, yaitu lafadz ab. 
KKK 
Bh 
- Lafadz & merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf » 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai magjrur yang hukum irabnya harus 
dibaca jer. 


— Lafadz Ah merupakan susunan jer majrur yang 
terdiri dari » sebagai huruf jer dan Pn) sebagai 
majrur. Lafadz Pn merupakan kalimah isim 
karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer 
(—). Karena termasuk dalam kategori kalimah 
isim, maka memungkinkan dibaca rafa', nashab 
atau jer. Lafadz Pn) termasuk yang dibaca jer 
karena tergolong NI &5358, yaitu majrurun bi 


harfi al-jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh 
huruf jer). Tanda jernya menggunakan kasrah 


karena ia merupakan isim mufrad. 
kek 
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B abah 


— Jumlah fi'liyah yang terdiri dari fi'il mudlari Yah 


ditambah dlamir 3g yang tersimpan di dalamnya 
dan lafadz An yang menjadi maf'ul bih ghairu 
sharih dari fi'il muta'addi bah termasuk dalam 
kategori JANGAN. yang memiliki kedudukan irab 
(SNI Ha kan 3 3), yaitu berkedudukan 
sebagai khabar 5$. Disebut khabar 5$ karena ia 


berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena 


berkedudukan sebagai khabar 5$, maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada 


(bersifat mahalliy) karena ia merupakan jumlah. 
KkK 


Lafad 3 "4 merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 


104Lafadz wawu (5) merupakan huruf yang multi predikat, 


diantaranya adalah : 


1) 


2) 


3) 


1) 


Wawu “athaf. Contoh: 


233 


(26: ma EN a53 GE patah Haa ing! 


Wawu isti'nafiyah. Contoh: 


IS HAN Giaa PI SP GA a35 5 Iya Ala SS) 


Wawu haliyah. Contoh: 


(43 II (33 Para et h 


Wawu ma'iyah. Contoh: 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
'athaf. Karena berfungsi sebagai huruf “athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma'fthuf yang hukum irabnya 
harus disesuaikan dengan hukum irab ma'thuf 


“alaih. 
kkxk 


& pl 
— Lafadz 2 merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J!). Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz 2s termasuk yang dibaca jer karena 


tergolong Abe &53:2, yaitu tawabi' yang 
ma'thuf. Disebut ma'thuf karena jatuh setelah 
huruf “athaf (4). Karena berkedudukan sebagai 
ma 'thuf, maka hukum i“rabnya disesuaikan 


Tam (4 Epa3 SA AAU) 
5) Wawu gasam. Contoh: 
ID naa (Ab SAS SI () ed 
6) Wawu dlamir. Contoh: Na nge 
(3 ran (AA 23 GI 213 LAN IE GA Gaal II) 
7) Wawu “alamat rafa'. Contoh: g 
DLS ga (AE HE ES Sela UG) 
8) Dil. 
Lebih lanjut lihat: al-Khatib, al-Mu'jam al-Mufasshal.., 468-471. 
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dengan hukum irab ma'thuf “alaih yang dalam 
konteks contoh di atas ma'thuf “alaihnya adalah 


lafadz Pn) yang berkedudukan sebagai majrur 


karena dimasuki huruf jer, sehingga lafadz Sel 


juga harus dibaca jer. Tanda jernya dengan 
menggunakan kasrah karena ia merupakan isim 


mufrad. 
kkx 


BI 
— Lafadz AI merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J!). Karena termasuk 


dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz AI termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong sNI &5358, yaitu tawabi' yang na'at. 
Disebut na'at karena ia termasuk dalam 
kategori isim sifat, yaitu isim fa'il yang sesuai 
dengan calon man'utnya yaitu lafadz #$! (sama- 


sama dalam bentuk mufrad, mudzakkar, dan 
ma'rifah). Karena ditentukan sebagai naat, 
maka hukum irabnya disesuaikan dengan 
man'utnya. Karena man'utnya berkedudukan 


sebagai ma'thuf yang dibaca jer, maka lafadz AI 


yang menjadi na'at juga harus dibaca jer. Tanda 
jernya menggunakan  kasrah karena ia 


merupakan isim mufrad. 
kkx 


Bp ah Ab Sah 
— Jumlah fi'liyah yang terdiri dari P3 Sar Pn Yah 


karena menjadi khabar 5$ maka harus dibaca 
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nashab. Tanda nashabnya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al- 
jumal. 


& S5 


— Lafadz p Far merupakan gabungan dari tiga 


KKK 


kata, yaitu & sebagai fa? jawab, J sebagai lam 
amar dan p, sebagai fi'il mudlari' 

— Lafadz Ta merupakan kalimah fi'il, yaitu fi'il 
mudlari' karena didahului oleh huruf mudlara'ah 
yang berupa ya' yang memiliki fungsi Hb 

— Lafadz 2. termasuk dalam kategori fi'il yang 


mu'rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum jazem karena 
dimasuki oleh “amil jazem berupa lam amar. 
Tanda jazemnya menggunakan sukun karena 


lafadz 2 TT termasuk dalam kategori 
Res »ab jan 5 IA Oa all (fiil mudlari' yang lam 
Jiilnya berupa huruf shahih dan huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan “sesuatu”, maksudnya alif 


tatsniyah, wawu jama',,  ya'  muannatsah 
mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah). 


— Lafadz p ag termasuk fiil ma'lum karena cara 
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul ( an 
A Ne Ls eh 43) sehingga ia membutuhkan fail, 
yang dalam konteks contoh di atas fa'ilnya 
berupa dlamir mustatir jawazan yang kembali 


kepada lafadz (ya 
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- Lafadz »$&4 juga disebut sebagai fi'il muta'adi 
karena arti dari lafadz p Kar dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz p Kau “memuliakan” 


bisa diubah menjadi “dimuliakan”. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maful bih 
yang dalam konteks contoh di atas berupa 


lafadz sb. 
- Huruf fa' (5) yang terdapat dalam lafadz 4 Sis 
merupakan fa' jawab. Jawab syarath 2 Kau 


harus diberi fa' karena termasuk dalam kategori 
thalabiyah. Hal ini sesuai dengan kaidah: 


Jawab syarath harus mendapatkan tambahan 
fa' apabila berupa kalimah isim, ftil yang 
menunjukkan arti perintah (thalab), fi'il jamid 
(Ul yang tidak dapat ditashrif istilahi), ma (b), 
gad (38), lan (5), sin tanfis. 

— Huruf lam (J)!95 yang terdapat dalam lafadz & Kau 


merupakan lam amar. Lam amar yang awalnya 


105Penting untuk diperhatikan bahwa huruf lam yang 
diharakati kasrah (J) yang masuk pada fi'il mudlari' dapat berfungsi 
sebagai “amil nashab, akan tetapi dapat pula berfungsi sebagai 
amil jazem. Huruf lam (J) yang berfungsi sebagai “amil nashab 
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 1) lam tail 
/menunjukkan alasan. Hal ini terjadi apabila huruf lam (J) tidak 


didahului oleh Ha 5$ /lafadz 56 yang mendapatkan tambahan 
huruf nafi sepera contoh & ra, 2) lam juhud/ menunjukkan 
pengingkaran. Hal ini terjadi apabila huruf lam (J) didahului oleh s6 
3 /lafadz $$ yang mendapatkan tambahan huruf nafi seperti 
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diharakati kasrah menjadi diharakati sukun 


karena bertemu dengan fa' jawab. 
kek 


& AD 
— Lafadz 4ib merupakan kalimah isim yang 


memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz 4x6 termasuk yang dibaca nashab 


karena tergolong s&AI Sea, yaitu maf'ul bih. 
Disebut maf'ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi'il muta'addi (»&) dan 


berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan maf'ul bih, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia merupakan isim mufrad. 


— Lafadz 4b merupakan susunan idlafah karena 
ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf iaih. 
Mudlafnya adalah lafadz K4 sedangkan mudiaf 


ilaihnya adalah berupa dlamir. 


— Karena lafadz Hb berkedudukan sebagai 


mudlaf, maka ia harus memenuhi ketentuan 
mudlaf yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh 
diberi alif-lam (Jl), dan apabila berupa isim 
tatsniyah atau jama?' mudzakkar salim, maka 
nunnya harus dibuang karena nun merupakan 


contoh Ling Po s6 le3. Sementara huruf lam yang berfungsi sebagai 


'amil jazem biasa disebut sebagai lam al-amri. Lam amar yang 
awalnya dibaca kasrah berubah menjadi harus disukun apabila 


didahului oleh fa' atau wawu. Contoh: Pat dan H 33. Lebih 


lanjut tentang variasi huruf lam (J) dapat dilihat dalam: al-Khatib, 
al-Mu'jam al-Mufashshal..., 364. 
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pengganti dari tanwin. Dlamir » karena menjadi 


mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. Tanda 
jernya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori al-asma' al-mabniyyah 
yang isim dlamir. 

Susunan lafadz 46 tergolong idlafah 


ma'nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 
mudlaf. 


KKK 
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Ate! aa At Nee Beng Je 
SP tea PUS SA Ju 
“Rasulullah SAW bersabda: Amal berbuatan hanyalah 


tergantung pada niatnya dan seseorang hanyalah akan 
memperoleh sesuatu sesuai dengan yang diniatinya” 


Keterangan: 
& Je 
- Lafadz J8 merupakan kalimah ftil, yaitu fiil 
madli. 
- Lafadz J8 termasuk dalam kategori fil yang 
mabni. Mabninya fi'il madli J6 adalah “ala al-fathi 


karena ia tidak bertemu dengan dlamir rafa' 
mutaharrik dan wawu jama'. 


- Lafadz J8 termasuk fi'il ma'lum!06 karena ia 


tidak mengikuti kaidah majhul ( Ne La 2s iripe se 


106Pada umumnya, fiil baru diketahui statusnya sebagai fi'il 
majhul apabila sudah dilafadzkan. Akan tetapi ada fi'ikfi'il tertentu 
yang tanpa dilafadzkan sudah diketahui bahwa fi'il tersebut termasuk 
dalam kategori ftil majhul. Fi'il yang termasuk dalam kategori ini 
adalah fi'il ajwaf dan fi'il mahmuz. Fiil ajwaf dan fi'il mahmuz dari 
aspek tulisan antara ma'lum dan majhulnya berbeda. Contoh: 
1) Ajwaf 
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AA sehingga ia membutuhkan fail, yang dalam 
konteks contoh di atas fa'ilnya berupa lafadz 
Ad Iis 

— Lafadz Jb juga disebut sebagai fi'il lazim karena 
arti dari lafadz J8 tidak dapat dipasifkan. 


Maksudnya, arti dari lafadz J8 “berkata” tidak 
bisa diubah menjadi “dikata”. Khusus untuk 
lafadz J8, meskipun secara arti menunjukkan 


Jill lazim!97, akan tetapi ia selalu memiliki magul 
gaul (sesuatu yang dikatakan).!98 Magul gaul 


« Ma'lum. Contoh: Je (tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti disebut 
sebagai fi'il ma'lum). 
«  Majhul. Contoh: Is (tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti dianggap 
sebagai fi'il majhul) 
2) Mahmuz 
« Ma'lum. Contoh: da (tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti disebut 
sebagai fi'il ma'lum) 
« Majhul. Contoh: daa (tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti 
dianggap sebagai fi'il majhul. 
107Status lazim atau muta'addinya fi'il Je sangat tergantung 
pada bagaimana lafadz Je harus diterjemahkan. Ketika lafadz Je 
diterjemahkan dengan “berkata”, maka statusnya dapat dianggap 
sebagai fiil lazim, akan tetapi apabila lafadz Je diterjemahkan 
dengan “mengatakan”, maka statusnya dapat dianggap sebagai fi'il 
muta'addi. Apakah lafadz Je dianggap sebagai fi'il lazim atau 
muta'addi, yang jelas ia pasti selalu harus dilengkapi dengan 
J3 Isis (sesuatu yang dikatakan) yang dipersyaratkan harus selalu 
berbentuk jumlah. 
108Dalam tataran selanjutnya, lafadz Je dan pecahannya 


terkadang disebutkan dalam bentuk fiil (33-J:5-JB) dan terkadang 
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dari lafadz J8 adalah jumlah berupa 
SE At KA SA JKT SI 
Ag " kkk 
2 unja 

— Lafadz Pn) Ter merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz d8! J2) termasuk yang dibaca rafa' 
karena tergolong AN &63313, yaitu fa'il. Disebut 
fa'il karena ia merupakan isim yang dibaca rafa' 
yang jatuh setelah fi'il yang mabni ma'lum yang 
berupa lafadz J6. Tanda rafa'nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 

— Lafadz Pn) da merupakan susunan idlafah 


karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 


disebutkan dalam bentuk mashdar (J3. Lafadz Je yang disebutkan 
dalam bentuk fi'il membutuhkan magul gaul (J3 da). Sedangkan 
lafadz Je yang disebutkan dalam bentuk mashdar membutuhkan 
badal (JS). Maksudnya, jumlah yang jatuh setelah lafadz Je dalam 
bentuk fi'il ditentukan sebagai magul gaul sementara jumlah yang 
jatuh setelah lafadz J8 dalam bentuk mashdar ditentukan sebagai 
badal. Hal ini dapat dicontohkan sebaga Perak, Pa 0 
SA JET Ag sela Al Ga Ml Jan J3 
SA UE Sd al Asi Ja A1 915 IS - 
Jumlah cb JKN KI dalam contoh yang pertama menjadi magul 
gaul karena ia jatuh setelah lafadz Je yang disebutkan dalam 
bentuk fi'il. Sedangkan jumlah s3 JET SI dalam contoh yang 
kedua menjadi badal karena ia jatuh setelah lafadz Je yang 


disebutkan dalam bentuk mashdar (J3). 
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Mudlafnya adalah lafadz ata sedangkan mudlaf 
ilaihnya adalah berupa lafadz Al. Karena lafadz 


J5 berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia 


harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 
boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), 


dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama' 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 


Lafadz Pn) karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 
harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 

— Susunan lafadz Pn) dan tergolong idlafah 
ma'nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 


dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 
mudlaf. 


KKK 
aj 
— Lafadz Ie merupakan kalimah fi'il, yaitu fil 
madli. 
— Lafadz Ie termasuk dalam kategori fi'il yang 


mabni. Mabninya fi'il madli Ie adalah “ala 


al-fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa” mutaharrik dan wawu jama'. Harakat 
fathah yang terdapat pada huruf akhir (lam fvil) 


5. 


lafadz Ie tidak dapat muncul karena lafadz 4 


huruf terakhirnya berupa alif (alif tidak dapat 
menerima harakat). Asalnya huruf alif ini adalah 


2, 


ya”, berubah menjadi alif karena memenuhi 
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persyaratan Ws L ah K5 (ya' berharakat 
dan harakat sebelumnya adalah fathah)199. 

— Lafadz Ie termasuk fiil ma'lum karena ia tidak 
mengikuti kaidah majhul yang berbunyi: 
(PSI H3 Hu Hain & 22) sehingga ia 
membutuhkan fa'il, yang dalam konteks contoh 
di atas fa'ilnya berupa lafadz Pn 


— Lafadz Ie juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz Ie dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz Ie “memberi 


rahmat” bisa diubah menjadi “diberi rahmat”. 
Karena demikian, maka ia membutuhkan maf'ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 
maf ul bih ghairu sharih berupa ada. 


KKK 


D ala 


— Lafadz & merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf & 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 


109Karena adanya persyaratan ini, maka ketika lafadz Ie 
dimajhulkan, maka huruf ya'nya tidak lagi diganti dengan alif 
karena tidak lagi memenuhi persyaratan 3 Va ah Ws, 


2. 


sehingga bacaannya menjadi be 
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kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai magjrur yang hukum irabnya harus 
dibaca jer. 


Lafadz ad merupakan susunan jer majrur yang 
terdiri dari & sebagai huruf jer dan » sebagai 
majrur. Lafadz » merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer (Je). 
Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 


maka memungkinkan dibaca rafa', nashab atau 
jer. Lafadz » termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong NI &537£, yaitu majrurun bi harfi al- 
jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jernya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 


termasuk dalam kategori al-asma' al-mabniyyah 


yang isim dlamir (dlamir bariz muttashil). 
kek 


Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
'athaf 110. Karena berfungsi sebagai huruf “athaf, 


110Perlu ditegaskan bahwa peng'athafan tidak hanya terjadi 


dalam konteks isim, akan tetapi juga terjadi dalam konteks fi'il dan 
bahkan juga terjadi pada kalimah huruf. Antara ma'thuf dengan 
ma'thuf alaihi harus sesuai dari sisi jenis kalimah. Maksudnya, 
isim harus di'athafkan pada isim, fil juga harus di'athafkan pada 
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maka kalimah yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai ma'thuf yang hukum irabnya harus 
disesuaikan dengan hukum i'rab ma'thuf “alaih. 


KKK 
sn 
— Lafadz Abe merupakan kalimah fil, yaitu fil 


madii. 


fil, demikian pula halnya dengan huruf. Penegasan ini secara 
aplikatif dapat dicontohkan sebagai berikut : 


1 


Ab A3 

(lafadz 2 berstatus sebagai ma'thuf alaihi, huruf , berstatus 

sebagai huruf “athaf, sementara lafadz Pane berstatus sebagai 

ma'thuf. Antara lafadz Ke sebagai ma'thuf “alaih dengan lafadz 

anu sebagai ma'thuf memiliki kesamaan identitas, yaitu sama- 
sama berupa kalimah isim) ' 

Bea - 

(lafadz Ar berstatus sebagai ma'thuf alaihi, huruf , berstatus 

sebagai huruf “athaf, sementara lafadz aa berstatus sebagai 


ma 'thuf. Antara lafadz & sebagai ma'thuf “alaih dengan lafadz Ab 


sebagai ma'thuf memiliki kesamaan identitas, yaitu sama-sama 
berpa kalimah fil, , yaitu fiil amar 
Wap Jl 5 ea DA ls ja 213 3 BSI He KAN 3 al ja, - 


Kb pi33 pil S3 ra Uap AE Ga WLAN Jl vejdil Ga 


(peng athafan dalam konteks kalimah huruf biasanya dilakukan 
dengan mengulang huruf jer yang sama, sebagaimana contoh di 


atas: Net & berstatus sebagai ma'thuf “alaihi, huruf 3 berstatus 
sebagai huruf 'athaf dan Kk berstatus sebagai ma'thuf. 


Peng 'athafan dalam konteks jer-magjrur dilakukan dengan cara 
mengulang huruf jer yang sama). Demikian juga halnya yang 
terjadi pada kalimah Yes dl dan WM dh. Sebagai perbandingan 
baca: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 300 
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— Lafadz Ae termasuk dalam kategori fi'il yang 


mabni. Mabninya fi'il madli at adalah “ala al- 


fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa' mutaharrik dan wawu jama'. 


— Lafadz Abe termasuk ftil ma'lum karena ia tidak 
mengikuti kaidah majhul yang berbunyi 
(Yi Ja SA Hain ks 22) sehingga ia 
membutuhkan fa HL» yang dalam konteks contoh 
di atas fa'ilnya berupa dlamir mustatir jawaz 


berupa z8 yang kembali kepada lafadz 3. 

— Lafadz Ati juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz at dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz ati “memberi 


keselamatan” dan bisa diubah menjadi “diberi 
keselamatan”. Karena demikian, maka ia 
membutuhkan maful bih yang dalam konteks 
contoh di atas dibuang yang apabila 
ditampakkan berupa maful bih ghairu sharih 


— Jumlah - liyah bar dak Pat) Ie termasuk jumlah 


mu 'taridhah (kalimat sisipan) sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan irab maupun tanda irab 


(PEN BIA). 


& 
— Lafadz ve merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Lafadz ve) 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 


yang ghairu muatstsir sehingga ia tidak 
berpengaruh pada kalimah berikutnya. 


— Lafadz ve) merupakan adat hashr (aa “sh atau 


sesuatu yang berfungsi membatasi sesuatu. 
Dalam susunan kalimat, ia biasa diartikan 
dengan “hanyalah”. 


— Huruf Kk yang terdapat pada lafadz ve disebut 
dengan Jaa Pa FE L (L yang dapat mencegah 
pengamalan lafadz SIP sehingga ia tidak lagi 


berfungsi sebagai “amil yang menashabkan isim 
dan merafa'kan khabar). 


kan 
& JS 
— Lafadz JK merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu aliflam (Jl). Karena 
termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 


memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz JSI termasuk yang dibaca rafa' karena 


tergolong AbarsI S3313, yaitu mubtada'. Disebut 


mubtada' karena ia merupakan isim ma'rifah 
yang dibaca rafa?' yang jatuh di awal jumlah. 
Karena berkedudukan mubtada', maka ia harus 
dibaca rafa'. Tanda rafanya menggunakan 


dlammah karena ia merupakan jama' taksir. 
KKK 
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aa 
- Lafadz & merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf » 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai magjrur yang hukum irabnya harus 
dibaca jer. 


— Lafadz SA merupakan susunan jer majrur 
yang terdiri dari - sebagai huruf jer dan 2 va 
sebagai majrur. Lafadz C va merupakan kalimah 
isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 
huruf jer (») dan ada alif-lam (Jl). Karena 
termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab atau jer. 
Lafadz Cvaj termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong NI &537£, yaitu majrurun bi harfi al- 
jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 


Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan jama' muannats salim. 

— Susunan jer mgjrur berupa ai berkedudukan 
sebagai khabar karena berfungsi sebagai 
mutimmu al-faedah (penyempurna faedah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
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bahasa madura). Karena berkedudukan khabar, 
maka ia harus dibaca rafa. Tanda rafa'nya 
tidak ada (bersifat mahalliy) karena termasuk 
dalam kategori syibhu al-jumlah (susunan yang 
menyerupai jumlah). 

— Dalam konteks ketika yang menjadi khabar 
adalah jer-majrur atau dharaf, maka sebenarnya 
yang menjadi khabar bukanlah jer-mgjrur atau 
dharaf, melainkan muta'allag dari jer-majrur 
atau dharaf tersebut. Muta'allag dari jer-majrur 
atau dharaf, bisa jadi berupa isim, namun bisa 
juga berupa fiill Contoh di atas apabila 
mutaallagnya  ditampakkan akan menjadi: 
Lah FatAa JUENI atau ah Sial JKESI. Dari sisi 
ini menjadi jelas bahwa khabar yang berupa jer- 
magjrur atau dharaf dapat dianggap sebagai 
khabar  mufrad (ketika  muta'allag yang 
dimunculkan berupa isim), akan tetapi dapat 
juga dianggap sebagai khabar jumlah (ketika 
muta 'allag yang dimunculkan berupa fil). 


— Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk huruf 
istinafiyah, sehingga ia tidak berpengaruh pada 
kalimah berikutnya. 


KKK 
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— Lafadz LSI " merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Lafadz us 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir sehingga ia tidak 
berpengaruh pada kalimah berikutnya. 


— Lafadz ve) merupakan adat hashr (adi &s) atau 


sesuatu yang berfungsi membatasi sesuatu. 
Dalam susunan kalimat, ia biasa diartikan 
dengan “hanyalah”. 


— Huruf L yang terdapat pada lafadz vj) disebut 
dengan Ker Pa Fei L (L yang dapat mencegah 
pengamalan lafadz 35 sehingga ia tidak lagi 


berfungsi sebagai “amil yang menashabkan isim 
dan merafa'kan khabar). 


KkK 


llIDalam konteks kajian bahasa Arab lafadz LSI disebut 


sebagai adat al-hashr (alat untuk membatasi). Alat untuk 
membatasi atau adat al-hashr yang dikenal dalam bahasa Arab ada 


dua, yaitu : 1) LSI. Dalam konteks bahasa Indonesia lafadz LSI biasa 
diterjemahkan dengan “hanya”. Contoh: cal JKT LSI “amal 
perbuatan hanya tergantung pada niatnya” 2) Yi yang didahului 
oleh nafi. Dalam konteks bahasa Indonesia adat al-hashr yang 
kedua ini diterjemahkan dengan “ tidak .......... kecuali”. Contoh : Y 


an Yi “tidak ada tuhan kecuali Allah”. 


METODE AL-BIDAYAH | 235 


APLIKASI PRAB 


SAN 
— Lafadz J merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf J 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai magjrur yang hukum irabnya harus 
dibaca Jer. 


— Lafadz g merupakan susunan jer majrur yang 
terdiri dari J sebagai huruf jer dan Kg sebagai 


majrur. Lafadz Kg merupakan kalimah isim 
karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer 
(Jl. Karena termasuk dalam kategori kalimah 
isim, maka memungkinkan dibaca rafa', nashab 
atau jer. Lafadz Kg termasuk yang dibaca jer 
karena tergolong SNI &5352, yaitu majrurun bi 


harfi al-jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh 
huruf jer). Tanda Jernya menggunakan kasrah 
karena ia merupakan isim mufrad. 


— Lafadz & ya Kg merupakan susunan idlafah 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafnya adalah lafadz s sedangkan mudlaf 


ilaihnya adalah berupa lafadz & sal. Karena lafadz 
Kg berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus 
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memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 
tanwin, tidak boleh diberi alif-lam (J), dan 


apabila berupa isim tatsniyah atau jama' 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 


Lafadz ts | karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 


harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 


Susunan lafadz & al Kg tergolong idlafah 


ma'nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 
mudlaf. 


Susunan jer majrur yang terdiri dari t al KS 
ditentukan sebagai khabar mugaddam karena 


yang jatuh sesudahnya ada yang pantas untuk 
ditentukan sebagai mubtada' muakkhar, yaitu 


maushul musytarak berupa &. Disebut khabar 


karena ia berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena 
berkedudukan khabar, maka ia harus dibaca 
rafa. Tanda rafanya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori 
syibhu al-jumlah (menyerupai jumlah). 
kek 


Lafadz & merupakan kalimah isim sehingga bisa 


jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz L 
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termasuk yang dibaca rafa' karena tergolong 


4 


mubtada' karena ia merupakan isim maushul 
musytarak yang jatuh setelah jer majrur yang 
menjadi khabar mugaddam. Karena 
berkedudukan mubtada', maka ia harus dibaca 
rafa. Tanda rafanya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al- 
asma' al-mabniyyah yang isim maushul (setiap 
isim maushul pasti membutuhkan shilat al- 


maushul dan 'aid ). 
kek 


& sp 
— Lafadz sy merupakan kalimah fil, yaitu fiil 
madli. 
— Lafadz SP termasuk dalam kategori fi'il yang 


mabni. Mabninya fi'il madli sp adalah “ala al- 


fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa' mutaharrik dan wawu jama'. Harakat 
fathah yang terdapat pada huruf akhir (lam ftil) 
lafadz S5 tidak dapat muncul karena lafadz SP 
huruf terakhirnya berupa alif (alif tidak dapat 
menerima harakat). Asalnya huruf alif ini adalah 
ya”, berubah menjadi alif karena memenuhi 


persyaratan W3 L ah WS 5s (ya? berharakat 
dan harakat sebelumnya adalah fathah). 
— Lafadz cp termasuk fi'il ma'lum karena ia tidak 


mengikuti kaidah majhul ( Jab ni Ani 25) 
sehingga ia membutuhkan fa'il, yang dalam 
konteks contoh di atas fa'ilnya berupa dlamir 
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mustatir jawazan 4x yang kembali kepada lafadz 


— Lafadz sp juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz SP dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz SP “berniat” bisa 


diubah menjadi “diniati”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf'ul bih yang dalam 
konteks contoh di atas dibuang yang apabila 


ditampakkan berupa dlamir » yang jatuh setelah 
lafadz cp dan sekaligus menjadi “aid!'? dari isim 
maushul 4. 

“13 


— Jumlah filiyyah yang terdiri dari fiil sp dan 


fa'il berupa dlamir mustatir jawazan » yang 


112Sebagaimana diketahui bahwa setiap isim maushul pasti 
membutuhkan shilat al-maushul dan 'aid. Dalam kaitannya dengan 
aid, perlu untuk diperhatikan bahwa “aid seringkali tidak 
disebutkan atau dibuang ketika berkedudukan nashab atau maf'ul 
bih”. Contoh: sp & &yal » LS!5, asalnya adalah s5 Ls (dlamir » sebagai 
aid tidak disebutkan atau dibuang karena berkedudukan nashab 
sebagai maf'ul bih). Tentang masalah id dapat dibaca dalam: 
Muhammad Td, al-Nahwu al-Mushaffa (T.Tp: Maktabat al-Syabab, 
T.Th), 182. 

113Penting untuk ditegaskan bahwa setiap fi'il, apakah ada di 
awal, di tengah atau di akhir teks pasti dapat membentuk jumlah. 
Hal ini karena kalimah fi'il memiliki kemampuan untuk menyimpan 
dlamir. Karena demikian, maka lafadz s5 sebagaimana contoh di 
atas yang hanya sendirian berada di akhir sebuah teks tetap 
dianggap sebagai jumlah fi'liyah dimana fa'il dari lafadz S5 berupa 
dlamir (53) yang tersimpan di dalamnya yang kembali pada lafadz 


Sy. 
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terkandung di dalam lafadz SP serta dlamir » 
yang dibuang menjadi shilat al-maushul dari 
sim maushul L. Karena menjadi shilat al- 


maushul, maka ia termasuk dalam kategori 
jumlah yang tidak memiliki kedudukan irab 


(SAN sa GEN JAN, 


KKK 
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Ryan PAN 1 AP SG BISA 7,3 619 


“dan ha dibacakan 25 Our'an, maka perhatikanlah dan 
diamlah agar kamu semua diberi rahmat” 


Keterangan: 
B3 
— Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk dalam 
kategori huruf ibtida' (huruf permulaan alinea), 
sehingga ia tidak berpengaruh pada kalimah 
berikutnya. 


KKK 
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& II 
— Lafadz ISI merupakan kalimah isimil4 yang 


memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz ISI termasuk yang dibaca nashab karena 


0 AO 


tergolong Ai Sba4, yaitu dharaf. Disebut 


dharaf karena ia merupakan isim yang dibaca 
nashab yang menunjukkan keterangan waktu. 
Tanda nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) 
karena ia termasuk dalam kategori isim mabni 
yang isim syarath. 

— Lafadz 1S merupakan adat syarath. Disebut 


adad syarath karena arti dari lafadz 1S) (apabila) 


selalu membutuhkan jawaban “maka”. Karena 
termasuk dalam kategori adat syarath, maka ia 
membutuhkan fiil syarath dan jawab syarath. 


Fiil syarath dari lafadz 1S) adalah lafadz fs 3 


sedangkan jawab syarathnya adalah lafadz 


Igna 


- 


114Dalam konteks bahasa Arab, secara umum lafadz IS) dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 
1) BE 1S (lafadz 1S) yang masuk pada isim). Contoh: 
saka 3 aral SIA BB Lenka Jj eat 
2) PA IS) (lafadz 1S yang masuk pada fiiil. PAT 1S dapat 
diklasifikan menjadi dua, yaitu: 
«KAN GI Contoh: S2 55 ayal | E53 II 
& K5 KE SI. Contoh: 2 el adl (2) Ha SI YAN (1) Aa) 
Lebih lanjut baca: al-Khatib, al-Mu'jam al-Mufashshal..., 32. 
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— Lafadz : merupakan kalimah fiil, yaitu fi'il 
madli. f 

— Lafadz #s x termasuk dalam kategori fi'il yang 
mabni. Mabninya fi'il madli ic 5 adalah “ala al- 
fathi karena ia tidak bertemu dengan diamir 
rafa' mutaharrik dan wawu jama'. 

— Lafadz z merupakan fiil majhul karena ia 


mengikuti kaidah majhul ( Jb EC Ani 25) 
sehingga ia membutuhkan naib al-fa'il, yang 
dalam konteks contoh di atas naib al-fa'ilnya 
berupa lafadz 314 

— Lafadz is 3 juga disebut sebagai fi'il muta'addi 
karena arti dari lafadz #s 5 dapat dipasifkan. 


Maksudnya, arti dari lafadz 5 telah 


menunjukkan pasif “dibaca” sehingga ia 
termasuk fi'il muta'addi. Karena demikian, maka 
ia membutuhkan maf'ul bih yang dalam konteks 


contoh di atas adalah lafadz SAI yang 


kedudukan irabnya berubah menjadi na'ib al- 
fa'il karena fi'ilnya dirubah dari ma'lum menjadi 


majhul. 
KkK 


& sa 
— Lafadz SAI merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena termasuk 


dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
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si 


Lafadz SAI termasuk yang dibaca rafa' karena 
tergolong NI 26333, yaitu naib al-fa'il. Disebut 
na'ib al-fa'il karena lafadz SAN merupakan isim 
yang dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il yang 
mabni majhul berupa Gp. Tanda rafanya 


menggunakan diammah karena ia merupakan 


isim mufrad. 
KKK 


gA 9 


Yasin 


03 


— Lafadz Igatata 115 merupakan gabungan dari 
huruf S (huruf jawab), Gatal (fil amar) dan wawu 


jama'. 


115Huruf alif di dalam bahasa Arab tidak harus tertulis tegak, 


akan tetapi bisa juga ditulis bengkok. Standar utama untuk 
menentukan apakah disebut alif atau ya', tergantung pada harakat 
huruf sebelumnya. Ketika harakat huruf sebelumnya adalah 
fathah, maka disebut sebagai alif dan ketika harakat huruf 
sebelumnya adalah kasrah, maka disebut sebagai ya'. Minimal ada 
lima alif yang dikenal dalam kaidah bahasa Arab, yaitu : 1) alif 
tatsniyah, 2)alif tanda irab, 3) alif farigah, 4) alif lazimah, dan 5) 
alif isyba'. 


x 


x 


Alif tatsniyah berkategori isim, sehingga ia memiliki kedudukan 
irab, yaitu rafa', baik sebagai fa'il atau naib al-fa'il. Alif ini 
selalu terdapat atau bersambung dengan kalimah fi'il, baik fi'il 
madli, mudlari' atau fi'il amar. Contoh: 4635 (fi'il madli), 46x 
(fiil mudlari) dan & efiil amar). Semua alif yang terdapat di 
dalam contoh ini berkategori isim, yaitu dlamir bariz muttashil 
marfu'. 

Alif tanda Prab berkategori huruf, sehingga ia tidak memiliki 


kedudukan Trab. Alif ini masuk pada kalimah isim. Alif tanda 
Trab ini terkadang menunjukkan I'rab rafa', yaitu ketika masuk 


pada isim tatsniyah, contoh Bp Lag & dan terkadang 
menunjukkan IPrab nashab, yaitu ketika masuk pada al-asma' 
al-khamsah, contoh: 3Yi Eh. 
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— Lafadz Issiel merupakan kalimah fi'il, yaitu fil 


amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“dengarkanlah”. 


— Lafadz pera termasuk dalam kategori fi'il yang 


mabni karena ia merupakan fi'il amar. Mabninya 
lafadz 'sie8 adalah “ala hadzfi an-nun 
(membuang huruf nun) karena berasal dari al- 


af al al-khamsah. 


— Lafadz 'Isasiel termasuk dalam kategori fiil 


ma'lum karena setiap fiil amar pasti selalu 


# Alif farigah berkategori huruf, sehingga ia tidak memiliki 
kedudukan Irab. Alif ini berfungsi untuk membedakan bahwa 
wawu yang jatuh sebelumnya adalah wawu jama', bukan yang 
lain, contoh: no. 

# Sementara alif lazimah adalah alif asli (bukan tambahan) yang 
terdapat diakhir sebuah kalimah isim yang harakat huruf 
sebelum akhirnya adalah fathah. Alif ini pada akhirnya akan 
menjadikan sebuah kailmah isim disebut sebagai isim magshur 
yang semua irabnya (rafa', nashab dan jer) bersifat mahalliy. 
Contoh (ga . 


x Alif isyba' adalah alif yang muncul akibat dari ithalat al-harakat 
(pemanjangan  harakat) Pemanjangan  harakat  fathah 
memunculkan alif isyba', pemanjangan harakat kasrah 
memunculkan ya' isyba' dan pemanjangan harakat dlammah 
memunculkan wawu isyba' Alif isyba' seringkali terjadi dalam 
konteks syi'ir atau nadham. Contoh: 


Alif yang terdapat dalam lafadz V3 bukan merupakan alif 
tatsniyah, tapi alif isyba' yang terlahir dari pemanjangan 
harakat fathah huruf gaf (53) pada lafadz 3 (yang merupakan 
akhir dari paruh bait yang pertama) dalam rangka 
menyesuaikan dengan lafadz Par (yang merupakan akhir 


paruh bait yang kedua). 
Variasi tentang alif dapat dilihat dalam: al-Khatib, al-Mu'jam al- 
Mufashshal..., 8. 
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dibentuk dari fi'il mudlari' yang ma'lum. Karena 
ia merupakan fil malum, maka ia 
membutuhkan fa'il yang dalam konteks contoh 
di atas adalah berupa dlamir bariz yang berupa 
wawu jama'. 


— Lafadz per termasuk juga dalam kategori fi'il 
muta'addi karena arti dari lafadz Gasa dapat 
dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz Gatal 


“memperhatikan” bisa diubah menjadi 
“diperhatikan”. Karena demikian, maka ia 
membutuhkan maful bih yang dalam konteks 


contoh di atas berupa gharu sharih 4 
- Huruf fa' (5) yang terdapat dalam lafadz Wasis 


merupakan fa' jawab. Jawab syarath pt 


harus diberi fa' karena telah sesuai dengan 
kaidah: 
Jawab syarath menggunakan fa' apabila 
berupa kalimah isim, fil yang menunjukkan 
arti tuntutan (thalab), fil jamid (ftil yang 


tidak dapat ditashrif istilahi), ma (&), gad (55), 
lan (3), sin tanfis. 
kan 
& 3 
- Lafadz J merupakan kalimah huruf.!8 Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 


116Lam (J) yang termasuk huruf jer adakalanya ia diharakati 


dengan fathah dan adakalanya diharakati kasrah. Huruf jer (J) 
diharakati dengan fathah ketika isim yang jatuh sesudahnya atau 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf | 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai magjrur yang hukum irabnya harus 
dibaca jer. 

Lafadz & merupakan susunan jer magjrur yang 


4 


terdiri dari J sebagai huruf jer dan » sebagai 
majrur. Lafadz » merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer (J). 


Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa', nashab atau 


jer. Lafadz s» termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong NI &537£, yaitu majrurun bi harfi al- 


jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jernya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori al-asma' al-mabniyyah 


yang isim dlamir (dlamir bariz muttashil). 
kkx 


Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena 
termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 


magjrur (sesuatu yang dibaca jer) berupa isim dlamir, seperti contoh: 
Pe da &, dan seterusnya. Sedangkan huruf jer (J) diharakati kasrah 


ketika isim yang jatuh sesudahnya atau majrur (sesuatu yang 


dibaca jer) berupa selain isim dlamir, seperti contoh: WS «5 JSI, 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
'athaf. Karena berfungsi sebagai huruf 'athaf, 
maka kalimah fi'il yang jatuh sesudahnya (3) 
disebut sebagai ma'thuf yang hukum irabnya 
harus disesuaikan dengan hukum irab ma'thuf 


“alaih. 
kkk 


& Yasl 

— Lafadz asi merupakan kalimah fill, yaitu fi'il 
amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“diamlah”. 

— Lafadz (asi termasuk dalam kategori fi'il yang 
mabni karena ia merupakan fi'il amar. Mabninya 
lafadz all adalah “ala hadzfi an-nun 


(membuang huruf nun ) karena berasal dari al- 
af al al-khamsah. 


— Lafadz kail termasuk dalam kategori fi'il ma'lum 


karena setiap fiil amar pasti selalu dibentuk 
dari fiil mudlari' yang ma'lum. Karena ia 
merupakan fiil ma'lum, maka ia membutuhkan 
fa'il yang dalam konteks contoh di atas adalah 
berupa dlamir bariz yang berupa wawu jama'. 


— Lafadz Ita termasuk juga dalam kategori fi'il 
lazim karena arti dari lafadz asi tidak dapat 


dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz S5 


“diam” tidak bisa diubah menjadi “didiam”. 
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Karena demikian, maka ia tidak membutuhkan 
maf ul bih. 


KkK 


- 


» js 
— Lafadz jau merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf Ka 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang Mela karena berfungsi sebagai 


S0 it 


319 Aniaall — (3 (“amil-'amil yang merusak susunan 


mba dan khabar). Huruf js dapat beramal 


o- 


sebagaimana Sl yaitu sa 233 Lah Ta 
(menashabkan isim dan merafakan khabar). 
Isim dari Ka adalah dlamir bariz muttashil aa 
sedangkan khabarnya adalah jumlah berupa 


117Secara umum, lafadz Kr yang merupakan saudara Bl 
memiliki faedah ea (mengharapkan terjadinya sesuatu yang 
disenangi dan mudah tercapaijdan ea) (mengkhawatirkan terjadinya 


sesuatu yang tidak disenangi). Pengertian semacam ini tidak cocok 
dalam konteks al-Ouran. Karena demikian, para mufassir 


menerjemahkan lafadz Ke dengan makna tahgig sebagaimana hal 

ini Jitegaskan di dalam Tafsir al-Manar sebagai berikut. € 

P3 HA ata ds IS AN 3 Bp ag 3 FU" jd" ai 
Gala Haa Be da3 aa 


Rasyid Ridla, Tafsir al-Manar (Mesir: Hai'ah al-Mishriyyah al- 
Ammah li al-Kitab, 1990), I, 155. 
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8 
— Lafadz aa merupakan kalimah isim sehingga 
bisa jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz 

aa termasuk yang dibaca nashab karena 


tergolong swAI Slash, yaitu isim jd. Disebut 
isim Is karena ia merupakan isim yang dibaca 
nashab (yang awalnya mubtada) yang jatuh 
setelah jd. Karena berkedudukan isim 3, maka 


ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada (bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 


kategori al-asma' al-mabniyyah yang isim dlamir. 
KKK 


- 03 


BY 

— Lafadz G3 merupakan kalimah fi'il, yaitu fil 
mudlari' karena didahului oleh huruf mudlara'ah 
yang berupa ta' yang memiliki fungsi SEN 

— Lafadz ES termasuk dalam kategori fi'il yang 
mu'rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa' karena 
SER me £ 2:55 (sepi dari “amil nashab dan 
amil jazem). Tanda rafanya menggunakan 


tsubut al-nun (tetapnya nun) karena ia termasuk 
dalam kategori al-af'al al-khamsah. 


— Lafadz G3 termasuk fiil majhul karena 


- 


mengikuti kaidah majhul (Si Ja eh Ani &5) 
sehingga ia membutuhkan na'ib al-fa'il, yang 
dalam konteks contoh di atas na'ib al-fa'ilnya 
adalah dlamir bariz yang berupa wawu jama'. 
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— Jumlah filiyah yang tersusun dari Gx 


- 03 


kk 


termasuk dalam kategori jaan yang memiliki 
kedudukan irab (yss NI Ga Ken 3 je, yaitu 


menjadi khabar dari lafadz Id. Disebut khabar 


karena ia berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena 


berkedudukan sebagai khabar dari 3g, maka ia 


harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada 


(bersifat mahalliy) karena ia berbentuk jumlah. 
KKK 
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Sana KAN SSI S3 Jp Ia os 533 
JA SSS UB, KN 33 


“dan diantara manusia ada orang yang berdoa ya Tuhan 
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka” 


Keterangan: 
B3 
— Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk dalam 
kategori huruf ibtida' (huruf permulaan alinea), 
sehingga ia tidak berpengaruh pada kalimah 
berikutnya. 
kek 
Bell ja 
— Lafadz 'p merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai magjrur yang hukum irabnya harus 
dibaca jer. 

Lafadz WI # merupakan susunan jer majrur 


yang terdiri dari '» sebagai huruf jer dan El! 
sebagai majrur. Lafadz »&W| merupakan kalimah 
isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 
huruf jer (») dan ada aliflam (JI). Karena 


termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab atau jer. 


Lafadz W! termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong MI &5372, yaitu majrurun bi harfi al- 
jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 


Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan jama' taksir. 


- 


Susunan jer majrur yang terdiri dari 4! Kn 
ditentukan sebagai khabar mugaddam karena 


yang jatuh sesudahnya ada yang pantas untuk 
ditentukan sebagai mubtada?' muakhkhar, yaitu 
mashul musytarak berupa (». Disebut khabar 
karena ia berfungsi sebagai mutimmu al-faidah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena 
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berkedudukan khabar, maka ia harus dibaca 
rafa. Tanda rafanya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori 
syibhu al-jumlah (susunan yang menyerupai 
jumlah). 


kkx 
B Ha 
— Lafadz ys merupakan kalimah isim sehingga bisa 


jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz 


termasuk yang dibaca rafa' karena tergolong 
Abe SE, yaitu mubtada' muakhkhar. Disebut 
mubtada' karena ia merupakan isim maushul 
musytarak yang jatuh setelah jer majrur yang 
menjadi khabar mugaddam. Karena 
berkedudukan mubtada', maka ia harus dibaca 
rafa. Tanda rafanya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al- 
asma' al-mabniyyah yang isim maushul (setiap 
isim maushul pasti membutuhkan shilat al- 


maushul dan “aid ). 
kek 


— Lafadz Nper 118 merupakan kalimah fill, yaitu ftil 
mudlari' karena didahului oleh huruf mudlara'ah 
yang berupa ya' yang memiliki fungsi H 


118Di dalam gramatika bahasa Arab terdapat ketentuan 
umum yang biasa diikuti, yaitu : “ huruf shahih lebih berhak 
untuk berharakat (tidak disukun), sedangkan huruf illat lebih 
berhak untuk disukun”, sehingga apabila ada wawu atau ya” 
berposisi sebagai “ain fi'il yang berharakat dalam bina' ajwaf, 
sedangkan huruf sebelumnya merupakan huruf shahih yang 
disukun, maka harakat wawu dan ya? tersebut dipindah pada 
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— Lafadz Nper termasuk dalam kategori fi'il yang 


mu'rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa' karena 


Sirei me us Paya (sepi dari “amil nashab dan 
amil jazem). Tanda rafanya menggunakan 
dlammah dhahirah karena lafadz Nper termasuk 
dalam kategori 255 s5b Jas S3 SNI Kadal (fil 
mudlari' yang lam fi'ilnya berupa huruf shahih 
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu 


jama', ya' muannatsah mukhatabah, nun taukid, 
dan nun niswah). 


— Lafadz 333 termasuk fiil ma'lum karena cara 
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 
( J3 Ls er Ak al 12) sehingga ia membutuhkan 
fa'il, yang dalam konteks contoh di atas fa'ilnya 
berupa dlamir mustatir jawazan 4 yang kembali 


kepada lafadz ' yang sekaligus menjadi “aid. 
— Lafadz 333 juga disebut sebagai fi'il lazim karena 
arti dari lafadz d3 tidak dapat dipasifkan. 


- 


Maksudnya, arti dari lafadz Nper “berkata” tidak 
bisa diubah menjadi “dikata”. Lafadz Nper 


termasuk fiil yang memiliki magul gaul (sesuatu 


huruf sebelumnya sehingga lafadz 333 asalnya adalah lafadz 335. 
Hal ini sesuai dengan kaidah i'lal yang berbunyi: 
yalgpernyan Sa Ana US AU 3G Sapi ja Kista US Dan 3 oa, 1S 


da 


Ta Wee an A5 US 


Baca: Mundzir Nadzir, Gawa'id al-Plal... 
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yang dikatakan). Magul gaul dari lafadz Nper 
adalah jumlah berupa: 
JUS TSS 3 KAI - 


-— 
3s 


(B 


— Jumlah fi'liyah yang tersusun dari lafadz Nper 


fail yang berupa isim dlamir an di 
dalamnya berkedudukan sebagai shilat al- 
maushul. Karena berkedudukan sebagai shilat 
al-maushul, maka ia termasuk dalam kategori 
jumlah yang tidak memiliki kedudukan irab 


(SAN ET jd) 
xx 
& 
— Lafadz 33 merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz tg termasuk yang dibaca nashab karena 


tergolong AN Sba4, yaitu munada. Disebut 
munada karena ia merupakan isim yang dibaca 
nashab yang jatuh huruf nida?' ya (&) yang 
dibuang!!9 dan apabila ditampakkan menjadi 
36. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia merupakan isim mufrad. 

— Lafadz R3 merupakan susunan idlafah karena ia 
terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. Mudlafnya 


119Membuang huruf nida' sangat banyak terjadi, sebagaimana 
yang ditegaskan oleh para ulama: 


03 


MB GS AA bg" da dapa 33 MEMEK BL ajaa II 3 Si 
Aa Kg Has pi Let AI Ia Cab JG Ga" 5 "O) ssi ET S3 da 


MIKEN SKA GEAR 
Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami' al-Durus..., IN, 156. 
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adalah lafadz ay sedangkan mudlaf ilaihnya 


adalah berupa diamir 6. Karena lafadz S, 
berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus 
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 
ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Ji), dan 
apabila berupa isim tatsniyah atau jama' 


mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 
Diamir 6 karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 
harus dibaca jer. Tanda jernya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma' al-mabniyyah yang isim 
dlamir. 

— Susunan lafadz Ea tergolong idlafah 
ma'nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 
mudlaf. 


KKK 


— Lafadz ol merupakan kalimah ftil, yaitu fil 


amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“berilah”. 


— Lafadz si termasuk dalam kategori fiil yang 
mabni karena ia merupakan ft'il amar. Mabninya 
lafadz ol adalah “ala hadzfi harfi al-Ulati 


(membuang huruf “llat) karena berasal dari fiil 
yang mu'tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi 


syai'un. Asalnya adalah lafadz Bk 
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— Lafadz cl termasuk dalam kategori fi'il ma'lum 


karena setiap fiil amar pasti selalu dibentuk 
dari fiil mudlari' yang ma'lum. Karena ia 
merupakan fi'il ma'lum, maka ia membutuhkan 
fa'il yang dalam konteks contoh di atas adalah 


berupa dlamir ES yang mustatir wujuban (kata 
ganti yang wajib tersimpan) 

— Lafadz &! termasuk juga dalam kategori fi'il 
muta'adi karena arti dari lafadz EN dapat 
dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz si 
“memberi” bisa diubah menjadi “diberi”. Lafadz 
&| termasuk dalam kategori fi'il muta'addi yang 
membutuhkan dua maful bih (os Ii 3 SN). 
Maf'ul bih pertama dari lafadz si adalah dlamir 


bariz muttashil & yang jatuh setelah lafadz si 
i 


sedangkan maful bih kedua dari lafadz & 
adalah lafadz &x5. 


» 


— Lafadz $ merupakan kalimah isim sehingga bisa 


jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz & 
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 
NI Sah, yaitu maf'ul bih. Disebut maf'ul bih 
karena ia merupakan isim yang dibaca nashab 
yang jatuh setelah fiil muta'addi (&) dan 
berkedudukan sebagai obyek pertama dari fi'il 
muta'addi (1). Karena berkedudukan sebagai 
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maf ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori al-asma' al-mabniyyah 
yang isim dlamir. 
KKK 
& GI 
— Lafadz & merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf & 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai magjrur yang hukum irabnya harus 
dibaca jer. 


— Lafadz KAI & merupakan susunan jer mgjrur 
yang terdiri dari & sebagai huruf jer dan Er) 


sebagai magjrur. Lafadz er ai merupakan 


120Lafadz 3 merupakan isim tafdhil yang berbentuk 
muannats (karena diikutkan pada wazan Ket ). Lafadz Gi dapat 
dianggap berasal dari lafadz en) yang berarti “ yang rendah atau 
yang hina”. Dari pengertian ini dapat dikatakan bahwa lafadz Te 


memungkinkan untuk diterjemahkan dengan “sesuatu yang paling 
rendah atau paling hina”. Dalam konteks inilah penting untuk 
direnungkan doa Nabi sebagaimana yang terdapat dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh al-Turmudzi: 


da ai - dag ale AA Ia - Ab Jasa 26 Win JG Wet AI G3 - IKA) 
353 Es Eu Bni da TAI HAN AebnoY SE Nia Ah S3 
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kalimah isim karena ada ciri-ciri isim yaitu 
dimasuki huruf jer (3). Karena termasuk dalam 
kategori kalimah isim, maka memungkinkan 
dibaca rafa', nashab atau jer. Lafadz 

Willtermasuk yang dibaca jer karena tergolong 
Aveisi 5332, yaitu majrurun bi harfi al-jarri 
(dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jernya menggunakan kasrah mugaddarah 


(kasrah yang  dikira-kirakan) karena ia 


merupakan isim mufrad yang isim magshur. 
kek 


— Lafadz K5 merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz K5 termasuk yang dibaca nashab 


LO og 


karena tergolong Abe Sba4, yaitu maful bih. 
Disebut maf'ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi'il muta'addi (&)) dan 
berkedudukan sebagai obyek kedua dari fiil 
muta'addi (2). Karena berkedudukan maf'ul bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
ja Ea ja GE dan ab Bg Ang EN Lap Gua Cah 
PERS SIS 7 Cola Ala Ip Eh BIAN GEN Abas 3 Ea HE, S5 


Sial 293 (C3 Y 


Lebih lanjut lihat: Abu al-Hasan Nuruddin al-Mala al-Harawi al- 
Oari, Mirgat al-Mafatih Syarh Misykat al-Mashabih (Beirut: Dar al- 
Fikr, 2002), V, 1726. 
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menggunakan fathah karena ia merupakan isim 


mufrad. 
kek 


— Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
'athaf. Karena berfungsi sebagai huruf 'athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma'thuf yang hukum irabnya 
harus disesuaikan dengan hukum irab ma'thuf 


alaih.121 
kk 


Bg 
— Lafadz & merupakan kalimah huruf. Karena 
termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf & 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 


jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 


121Penjelasan mengenai peng'athafan dapat dilihat dalam 
catatan kaki contoh i'rab yang ke 26 (HAL JENI LS). 
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sebagai magjrur yang hukum irabnya harus 
dibaca jer. 


— Lafadz : sa & merupakan susunan jer majrur 


yang terdiri dari & sebagai huruf jer dan : Ni 
sebagai Nee Usa 

— Lafadz: 25 merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer berupa fi 
(3). Karena termasuk dalam kategori isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz : 2 termasuk yang dibaca jer karena 


tergolong Abers| Sa ya yaitu majrur bi harfi al- 


jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 


merupakan isim mufrad. 
kkx 


— Lafadz Xks merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Lafadz XXS& termasuk yang dibaca nashab 


:2 


karena tergolong Ai Sba4, yaitu tawabi 
yang ma'thuf. Disebut ma'thuf karena jatuh 
setelah huruf “athaf (3). Karena berkedudukan 


sebagai ma'thuf, maka hukum irabnya disesuai 
dengan hukum irab ma'thuf “alaih yang dalam 
konteks contoh di atas ma'thuf “alaihnya adalah 


lafadz X£5 pertama yang berkedudukan sebagai 


maf ul bih yang dibaca nashab sehingga lafadz 
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KLS kedua juga harus dibaca nashab. Tanda 


nashabnya dengan menggunakan fathah karena 


ia merupakan isim mufrad. 
kkx 


Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena 


termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 


dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
'athaf. Karena berfungsi sebagai huruf 'athaf, 


maka kalimah fiil yang jatuh sesudahnya (5) 


disebut sebagai ma'thuf yang hukum irabnya 
harus disesuaikan dengan hukum irab ma'thuf 


“alaih. 
kkk 


Lafadz & merupakan kalimah ftil, yaitu fi'il amar 
karena menunjukkan aarti perintah, yaitu 
Gagalah”. 

Lafadz & termasuk dalam kategori fiil yang 
mabni karena ia merupakan fi'il amar. Mabninya 
lafadz 4 adalah “ala hadzfi harfi al-'illati 


(membuang huruf “llat) karena berasal dari fiil 
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yang mu'tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi 
syai'un. Asal lafadz 4 adalah lafadz $'22. 


— Lafadz g& termasuk dalam kategori ftil ma'lum 
karena setiap fiil amar pasti selalu dibentuk 
dari fiil mudlari' yang ma'lum. Karena ia 
merupakan fi'il ma'lum, maka ia membutuhkan 
fa'il yang dalam konteks contoh di atas adalah 
berupa dlamir Es yang mustatir wujuban (kata 
ganti yang wajib tersimpan) 

— Lafadz 4g termasuk juga dalam kategori fi'il 


muta'addi karena arti dari lafadz 4 dapat 


dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz GG 


“menjaga” bisa diubah menjadi “dijaga”. Lafadz $ 
termasuk dalam kategori fi'il muta'addi yang 
membutuhkan dua maful bih (on gasal Jd Ga). 


Maf'ul bih pertama dari lafadz & adalah dlamir 


- 


bariz muttashil 6 yang jatuh setelah lafadz 8 


sedangkan maf'ul bih kedua dari lafadz 4 adalah 


Led 


lafadz ,&I Slis. 


KkK 


122Ff'11 amar & berasal dari 38, — & — EA Seperti diketahui 
bahwa fiil amar dibentuk dari fa mudlarinya, demikian pula 
dengan fi'il amar $ . Ia dibentuk dari fi'il mudlari” & dengan proses: 
1) huruf mudlara'ahnya dibuang, sehingga menjadi 8 , 2) huruf 
illatnya dibuang karena berasal dari fi'il yang mu'tal akhir wa lam 
yattashil biakhirihi syai'un, sehingga menjadi $ . Karena dengan 


dua proses di atas lafadz sudah dapat dibaca, maka tidak perlu 
didatangkan hamzah washal. 
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— Lafadz & merupakan kalimah isim sehingga bisa 


jadi ia dibaca rafa', nashab, atau jer. Lafadz & 
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 
Aban Sah, yaitu maf'ul bih. Disebut maf'ul bih 
karena ia merupakan isim yang dibaca nashab 
yang jatuh setelah fiil muta'addi ($) dan 
berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan maf'ul bih, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada (bersifat 


mahalliy) karena termasuk dalam kategori al- 


asma' al-mabniyyah yang isim dlamir. 
KKK 


SIK 


— Lafadz lis merupakan kalimah isim yang 


memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. 
Lafadz lis termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong NI Sea, yaitu maf'ul bih. 
Disebut maf'ul bih karena ia merupakan isim 
yang dibaca nashab yang jatuh setelah fil 
muta'addi (4) dan berkedudukan sebagai obyek 


kedua dari fiil muta'addi ($). Karena 


berkedudukan maf'ul bih, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 


karena ia merupakan isim mufrad. 
kkx 


ja olis 


— Lafadz ,&WI Slis merupakan susunan idlafah 


karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
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Mudlafnya adalah lafadz Sli£ sedangkan mudiaf 
ilaihnya adalah berupa lafadz ,&Hl. Karena lafadz 


Slis berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia 
harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 
boleh tanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), dan 


apabila berupa isim tatsniyah atau jama' 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 


Lafadz ,&! karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 


harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 

- Susunan lafadz WI lis tergolong idlafah 
ma'nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma'mul dari 
mudlaf. 


KKK 


xx 
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adalah menentukan posisi " atau kedudukan i'rab. 
“Kesalahan dalam menentukan kedudukan i'rab dari 
“sebuah lafadz memiliki dampak yang cukup serius 
LS 8) terhadap tingkat akurasi pemahaman teks Arab yang 
241 diperoleh. Karena demikian, dalam melalui tahapan ini 
S4 “seseorang tidak boleh salah. Dalam konteks peserta 
4-4 didik pemula, untuk sampai pada tingkat akurasi yang 
NG ideal dalam rangka menentukan kedudukan i'rab 
| dibutuhkan buku panduan yang secara sistematis 
. menawarkan tahapan-tahapan berpikir dalam 
"su. menganalisa teks Arab. Buku ini menjadi penting untuk 
dibaca, utamanya bagi para pemula karena 
menawarkan model pembacaan yang sistematis dalam 
rangka menganalisis teks Arab yang dikemas dalam 
bentuk contoh-contoh, mulai dari contoh yang 
sederhana sampai contoh yang sulit dan kompleks. 


JLN, 


